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KATA PENGANTAR

Sejak kemunculan lembaga koperasi di Inggris pada tahun
1844, koperasi telah menjalankan peranannya sebagai penyeim-
bang kekuatan ekonomi liberal dan kapitalistik. Sistem yang
dibangun koperasi, pada fakianya sangat sesuai dengan kultur
dan budaya di Indoneia yang cenderung lebil senang bergotong-
royong, mempunyai rasa empati yang Hnggl terhadap orang lain,
dan lebih suka bersama-sama dalam menghadapi keadaan sulit.

Meskipun demikian, lembaga ekonomi koperasi juga tidak

terlepas dari berbagai permasalahannya, seperti terjadinya per-
masalahan kredit macet, tidak berjalannya lembaga koperasi se-
bagaimana yang seharusnya, dan masalah-masalah yang lainmya.
Gerakan ekonomi rakyat juga menjadi bahan perdebatan yang
hangat, karena tidak jarang koperasi dimanfaatkan di luar kepen-
tingan organisasinya. Secara kuantitatif, koperasi di Indonesia
sampai tahun 2006 sudah mencapai 138411 unit, dengan jum-
lah anggota 27.042.342 orang, manajer 29,207 orang, dan karya-
wan 278441 orang. Dari jumlah tersebut, jumlah koperasi aktit
hanya sebanyak 43,703 unit atau hanya sekitar 31,5 persen saja.
Hal ini menunjikkan bahwa koperasi sebagai lembaga sosial-
ekanomi memiliki derajat kompleksitas yang lebih tinggi dengan
aspek kemanusiaan, sosial, budaya, ekonomi, dan perkembangan
wilayah dibandingkan dengan organisasi ckonomi semata yang
memengaruhi keunikan dan kerumitan tersendiri dalam pe-
ngelolaanmya.

Perkembangan koperasi di Indonesia termasuk di Gorontalo
pada kenyataannya lebih tertinggal jika dibandingkan dengan
koperasi di berbagal negara industri maju yang menganul sistem

ekonomi liberal dan kapitalis. hal ini menjadi ironi tersendiri, lea-
rena lembaga yang diharapkan menjadi sokogury perekonomian,
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dengan kultur yang sudah sesua, masih cenderung jalan di tempa,
dan tidak maun beranjak dari ketergantungzn pada bantuan peme-
rintah. Sementara organisasi koperasi di sejumlah negara baik di
Eropa, Amerika, Canada, dan beberapa negira Asia lainnya mam-
pu bertahan, tumbuh, dan herkembang seiring dengan perubahan
yang terjadi.

Peran dan keberadaan koperasi di Kota Gorontalo sangat
penting dalam pengembangan perekonomian masyarakat. Selama
krisis ekonomi, koperasi berperan dalam pemberian pelayanan
ekonomi yang luas kepada masyarakat dalam proses pemeralaan
serta peningkatan pendapatan mnasyarakat. Mamun, koperasi di
Kota Gorontalo menunjukkan tingkat sebaran yang tidak mera-
ta, dan hal ini juga menunjukkan adanya perbedaan yang sangat
hervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
internal, seperti SDM, organisasi dan kelembagaan, manajemen,
modal, kegiatan usaha, keanggotaan, teknologi maupun faktor
eksternal, seperti politik, informasi dan komunikasi, perekono-
mian, hukum dan sosial budaya.

Bk ini berisi jejal rekam perkembangan koperasi dari awal
berdirinya sampai masa kini, teori-teori koperasi dari berbagai
ahli, ragam bentuk koperasi di Indonesia serta perkembangannya
di kota Gorontalo. Fokus pembahasan secara komprehensif dan
mendetail, akan di pusatkan pada koperasi di kota Goroontalo,
yang mencakup sejarall, sebaran, perkembangan, dan kemampu-
annya dalam menopang ekionomi kerakyatan di kota Gorontalo.
Tentunya akan bisa menjadi bahan pertimbangan, bahan refrensi,
dan hahan data sebagai dasar pijakan untulk mengembanghkan ko-
perasi kedepan di Garontalo pada khususnya dan lndonesia pada
umumnya, kearah sistem ekonomi yang lebih tahan terhadap
fluktuasi ekonomi, lebih bermanfaat dan lebih berperan positif
terhadap kehidupan bermasyarakat.
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Pada mulanya, Prinsip Rochdale memang banyak ditentukan
oleh semangat kerja para pengurusnya, yang benar-benar me-
rasakan kepahitan hidup era revolusi industri di Inggris. Karena
itu, rumusan prinsip Rochdale itu merupakan hasil dari proses
pemikiran yang mendalam, matang oleh kepahitan zaman, teruji
oleh kenyataan sejarah, dan didorong oleh semangat tinggi untuk
mengangkat martabat manusia. Sejalan dengan perkembangan
koperasi di bagian dunia lainnya, prinsip Rochdale itu dijadikan
contoh dan pedoman oleh seluruh gerakan koperasi di dunia
(Baswir, 2012). Tetapi, mereka mulai mengembangkan sayapnya
dengan melakukan usaha-usaha produlktif, dengan berpegang
pada prinsip Rochdale yang mengembangkan usaha dan mampu
mendirikan pabrik, menyediakan perumahan untul para anggota-
nya, serta menyelenggarakan pendidikan untuk meningkatkan
pengetabuan anggota dan pengurus kaperasi.

Prinsip di atas sejalan dengan asal kata koperasi, yaitu dari
kata “co” dan “operatic” (bahasa Belanda) yang mempunyai arti
bekerja bersama-sama atau bekerja sama atau kerja sama (Sudar-
sono dan Edilius, 1992). Dalam Pasal 1 UU No. 17 Tahun 2012
tentang perkoperasian dijelaskan bahwa, “Koperasi sebagai badan
usaha yang didirikan oleh orang perorangan atan badan hukum
koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai
modal untulk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai
dengan nilai dan prinsip koperasi.

Koperasi yang dimaksudkan Pasal 4 UU Ne. 17 Tahun 2012
dalam laitan dengan demokrasi ekonomi adalah bahwa koperasi
bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyaralkat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis
dan berkeadilan. Organisasi koperasi mempunyai tujuan dan me-
miliki sistem pengelolaan, tertib organisasi bahkan mempunyaj
asas dan sendi-sendi dasar dalam melakukan kegiatannya.

Sendi-sendi dasar koperasi ini menurut Pandji dan Widjy, .
(1997} berperan sebagai:

il -

—

1. Pedoman untuk mencapai tujuan koperasi, Tujuannya adalah
menyelenggarakan kebutuhan bersama dan usaha bersama,
sehingga tercapai kesejahteraan, Bila tujuan ini dapat dicapai
karena pedoman kerja yang menjadi sendi dasarnya, koperasi
kemungkinan akan dapat bekerja tidal: hanya sebagai organ-
isasl ekonomi melainkan juga dapat menjadi suatu perkumpul-
AN Orang-orang yang meningkat kesejahteraannya;

2, Ciri khas koperasi yang membedakannya den gan organisasi
ckonomi lainnya dan membedakan watalk koperasi dari
badan-badan lainnya yangbergerak dibidang ekonomi. Sendi
dasar ini bukan saja mengatur koperasi ke dalam, melainkan
juga mengatur hubungan koperasi dengan anggotanya, ko-
perasi dengan organisasi atau perkumpulan-perkumpulan
lain yang bukan koperasi.

Terkait dengan kegiatan perekonomian masyarakat bahwa
koperasi memiliki peranan pentin & karenakoperasidinilai mampus
memberikan berbagai kelebihan kepada anggota masyarakat yang
memianfaatkan keberadaan koperasi sebagai wadah perekonomian
rakyat yang mempunyai nilai dan prinsip koperasi sebagaimana
tertuang dalam Pasal 6 ayat 1 Undang-Undang No. 17 Tahun 2012
di mana koperasi melaksanakan prinsip-prinsip berikut:

1. Keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka:

2. Pengawasan oleh anpgota diselenggarakan secara demokratis;
3. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi;
4.

F‘Cupcmsi merupakan badan usaha swadaya yan g otonom dan
independen;

5. Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi
anggota, pengawas, perigurus dan karyawannya, serta mem-
berikan informasi kepada masyarakat tentang jati diri, kegiat-
an dan kemanfaatan koperasi;

G

Koperasi melayani anggota secara prima dan memperkuat
gerakan koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan

kegiatan pada tingkat lokal, nasional, regional dan inter-
nasional; dan

Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi
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lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang di-
sepakati oleh anggota.

Setelah lebih dari 46 tahun keberadaan koperasi di Indonesia
flahir 1967), lembaga koperasi diharapkan menjadi pilar atan
sokogurn perekonomian nasional. Gerakan ekonomi rakyal sering
dipertanyakan dan selalu menjadi hahan perdebatan, karena tidak
jarang koperasi dimanfaatkan di luar kepentingan organisasinya.
Secara kuantitatif, koperasi di Indonesia sampai tahun 2006
sudah mencapai 138.411 unit, dengan jumlah anggota 27.042.342
orang, manajer 29.207 orang, dan karyawan 278,441 orang. Dari
sumlah tersebut, jumlah koperasi aktif hamya sebanyak 43,703
unit atau hanya sekitar 31,5 persen saja. Hal ini menunjukkan
hahwa kioperasi sebagai lembaga sosial-ekonomi memiliki derajat
kompleksitas yang lebih tinggi dengan aspek kemanusiaan, sosial,
budaya, ekonomi, dan perkembangan wilayah dibandingkan de-
ngan organisasi ekonomi semata yang memengaruhi keunikan
dan kerumitan tersendiri dalam pengelolaannya.

Fenomena empiris koperasi Indonesia termasuk di Gorontalo
jika dibandingkan dengan praktek-praktele koperasi di berbagai
negara industri maju yang menganut sistem ckonomi liberal dan
kapitalis dinilai banyak kalangan masih jauh tertinggal, jalan di
tempat, dan cenderung tidak man beranjak dari ketergantung-
an pada bantuan pemerintah. Sementara organisasi koperasi di
sejumlah negara baik di Eropa. Amerika, Canada, dan beberapa
negara Asia lainmya mampa bertahan, umbuh, dan berkembang
seiring dengan perubahan yang terjadi (Kartasapoetra didg, 2000).

Peran dan keberadaan koperasi di Kota Gorontalo sangat
penting dalam pengembangan perekonomian masyarakat, Selama
krisis ekonomi, koperasi berperan dalam pemberian pelayanan
elconomi yang luas kepada masyarakat dalam proses pemerataan
serta peningkatan pendapatan masyarakat. Namun, koperasi di
Kota Gorontalo menunjukkan tingkat sebaran yang tidak merata
pada setiap kecamatan, dan hal ini juga menunjukkan adany,
perbedaan yang sangat bervariasi. Hal ini dapat dipengaruhi pjeh
beberapa faktor, baik faktor internal. seperti SDM. organisasi 4.,

kelembagaan, manajemen, madal, kegiatan usaha, keanggotaan,
ieknologi maupun faktor eksternal, sepertl politik, informasi dan
komunikasi, perekonomian, hukum dan sosial budaya.

Perubahan pada berbagei aspel kehidupan masyarakat di era
globalisasi ini merupakan tantangan dan sekaligus peluang dalam
mengembangkan perekonomian masyarakat di Kota Gorontalo. Dilain
pihak, hal ini akan memunculkan persiingan yang semakin terbuka.
Wamun, hal ini tenty harus diiringi dengan keunggulan kompetitif
koperasi dalam mengembanghkan usaha masyarakat guna meningkat-
kan kesejahiteraan masyarakat sebagal anggota sehingga menghasilkan
koperasi yang tumbuh dan berperan dalam perkembangan wilayah.

Dialam konteks perkembangan wilayah, peran koperasi tentu
ditujukan untuk meninghkatkan kesejahteraan anggota koperasi
dan masyarakat lokal. Dengan adanya kebijakan otonomi daerah,
terbuka peluang bagi pemberdayaan koperasi secara lebih baik
sehingga sebutan koperasi sebagai penggerak ekonomi rakyat
di daerah diharapkan benar-benar terwujud. Bila fungsi dan
peran koperasi yang dicita-citakan pada satu sisi dan pember-
dayaan koperast melalui kebijakan otonomi daerah terlaksana
dengan tepat pada sisi lainnya, hal ini tentu akan sinergis de-
ngan masyarakat, di mana koperasi memberikan kontribusi besar
dalam perkembangan wilayah, termasuk juga di Kota Gorontalo.

Di Kota Gorontalo ini, dapat dilihat berbagai program pemerin-
tih dalam membangun swadaya perkoperasian dalam masyarakat,
antara lain peningkatan kualitas sumberdaya manusia, penciptaan
iklim kondusif, bantuan langsung, dan perkreditan. Sebagai wujud
nyata peran koperast dalam pembangunan wilayah, indikator dan
variabel harus terlihat jelas dan terukur sehingga dapat diguna-
kan untuk menunjukkan performa koperasi dalam perkembangan
wilayah di Kota Gorontalo. Karena itulah, tentu menjadi sangat me-
narik jika melihat perkembangan tentang dunia perkoperasian di
Kota Gorontalo ini, bagaimana tinghkat dan pola persebarannya, apa
yang memengaruhinya, dan bagaimana prospelc perkembangan-
nya, Hal ini dilakukan dengan harapan bisa memberikan gambaran
lentang pola penyebaran koperasi di Kota Gorontalo ini, mampu

=
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memberikan analisis tentang berbagai faktor yang memengaruhi
perkembangan koperasi dan bagaimana prospeknya ke depan.
Agar bisa membahas sisi menarik bulu ini, adateori-teori yang
hisa digunakan agar bisa menjadikan buku ini sebagai buku yang
sahih dalam khazanah keilmuan. Ada beberapa teori berkaitan de-
ngan pola sebaran koperasi ini, sepertl teori sebaran keruangan
(Chapman, 1979}, teori pola spasial kota yang menyebar secara
sporadis dan perkembangan lokasi daerah pinggiran kota {Yu-
nus, 1987). Teori lokasi (Tarigan, 2005) yang secara fisik dipenga-
ruhi oleh kepadatan jumlah penduduk, Sedangkan teori penataan
rivang (Mutaali, 2011) juga bisa digunakan, yang mempe rhatikan
faktor lingkungan walaupun daerahnya berada di pinggiran kota.
Terakhir teori tempat pusat Christaller (Daldjoen, 1997).

A. Teori Sebaran Keruangan

Teori sebaran keruangan (Chapman, 1979} mengemukakan
bahwa aspek alam, sosial, ekonomi maupun budaya dalam geografi
telah menjadi perhatian utama karena faktor tersebut dapat mem-
bentuk variasi spasial. Dalam analisis keruangan, unsur alam dan
manusja berada dan berinteraksi secara dinamis menghasilkan
herbagai kenampakan. Kenampakan tersebut merupakan refleksi
dari pengambilan keputusan dalam memanfaatkan ruang dan
hasil hubungan antira manusia yang lalu, sekarang, dan masa
yang akan datang dari distribust aktivitas manusia. Sementara itu,
keberulangan suatu kenampakan objek {dalam hal ini koperasi)
di suatu lokasi disebut dengan distribusi keruangan (spatial dis-
tribution), Distribusi objek atau kenampakan yang mempunyai
Larakter sama di lokasi berbeda disebut pola keruangan. Dalam
dimiensi ini unsur yang terkait adalah lokasi, jarak dan arah.

Dalam memahami teori Chapman (1979), sebaran kervang-
an memberikan gambaran bahwa keberadaan koperasi pada
setiap kecamatan di Kota Gorontalo sangat berpengaruh terhadap
pemenuhan kebutuhan para anggota sebagai masyarakat yang me-
menuhikebutuhannya melalui koperasi dengan tetap memperhatj.
lcan lokasi koperas: di mana koperasi terscbut berada, Sebaran
koperasi pada setiap kecamatan di Kota Gorontalo mepgea, 0
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kan sebaran yang tidak merata, tetapi masyarakat sebagal anggota
sangat pedulite thadap keberadaan koperasi di tengah-tengah me-
reka dan menghendaki koperasi dapat dijangkau dengan mudah
aleli para anggola dan masyarakat sehingga kebutuhan mereka
mudah dapat terpenuhi melalui koperasi, walaupun mereka ber-
ada jauh dari pusat kota, Dengan demikian, keberadaan koperasi
bagi anggota sangat berpengaruh terhadap kehidupan anggota
dari tempat di mana anggota dengan mudah me menuhi kebutuh-
annya, termasuk pelayanan kepada masyarakat yang berada di
sekitar tempat koperasi berada.

B. Teori Pola Spasial Kota

Teori pola spasial kota (Yunus, 1987) terbagi ke dalam tiga
macam pola yaitu: 1) ribbon development, di mana perkembangan
kota hanya terjadi di sepanjang jalur jalan darat ataupun sepanjang
sungal, 2). concenttic development, di mana daerah yang terbangun
hampir merata di setiap kecamatan pada permukiman perkotaan
vang telah ada, 3). leaffrog development, di mana perkembang-
an kota menyebar di hampir semua kota dan penyebarannya
secara sporadis, Pakar ini berpendapat bahwa pola spasial Kola
Gorontalo merupakan gabungan antara pola kedua concentic
development dan pola ketiga leaf-frog development. Karena pada
daerah pusat kota dan sekitarnya, di mana polanya membentuk

satu kesatuan yang kompak dan menyebar merata hampir di se-
tiap wilayah kecamatan.

Untuk daerdh yang berada pada pinggiran kota atau yang
agak jauh dari pusat kota, pola spasial kota menyebar secara spo-
radis dan menempati areal-areal persawahan yang masih diguna-
kan untuk pertanian. Areal yang menyebar secara sporadis ini
lama-kelamaan akan membentuk satu kesatuan yang kompak bila
tidak ada pengaturan oleh pemerintah daerah, sehingga lama-
kelamaan areal persawahan yang adz akan berkurang bahkan bisa
berubah seluruhnya menjadi areal permukiman, Daerah resapan
air akan hilang dan ancaman bencana banjir akan semakin besar.
Dengan situasi ini, mulailah berkurang daerah resapan airnya di
setiap kecamatan di wilayah Kota Gerontalo pada setiap hujan

i
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berlangsung sehingga terjadi genangan air yang menyebablan
areal genangannya semakin bertambah. Jika hal ini dibiarkan se-
cara terus-menerus oleh pemerintah daerah, perkembangan Kota
Gorontalo semakin tidak baik termasuk perkembangan koperasi-
nya di kalangan masyarakat.

Pemahaman teori pola spasial Kota [Yunus, 1987), di mana
dalam teor ini dikemukakan bahwa pola sebaran spasial meng-
pambarkan keberadaan lokasi secara fisik, termasuk dalam hal
ini sebaran koperasi di wilayah Kota Gorontalo. Bentuk sebaran
koperasi didasarkan pada daerah yang sudah terbangun pada se-
tiap wilayah kecamatan di Kota Gorontalo, di mana tempat ko-
perasi it menjadi kebanggaan bagi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya, karena berdekatan dengan tempat domisilinys.
Secara fisik, pola sebaran tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi
koperasi di mana wadahnya itu menjadi tempal pelaksana-
an jalannya organisasi yang dapat melayani kepentingan ang-
gota dan masyarakat secara bersama. Di samping itu, kondisi
masyarakat sekitar dapat memengaruhi ternpat/lokasi yang men-
jadi pusat-pusat kegiatan yang menunjang keberhasilan koperasi
guna meningkatkan kesejahteraan anggota koperasinya. Untuk
itu, masyarakat menghendaki koperasi berada di tengah-tengah
masyarakat sehingga dengan mudah mereka memenuhi kebutuh-
an mereka melalui koperasi, walaupun mereka berada di daerah
pinggiran kota, Pola persebaran koperasi di Kofa Gorontalo
membutuhkan penanganan yang baik dari pemerintah sehingga
penyebarannya dapat merata pada setiap kecamatan sehingga
anggota dapat memenuhi kebutuhannya melalui koperasi.

C. Teorilokasi

Menurut Tarigan (2005, teori lokasi adalah ruang, sehingga
tanpa ruang tidak mungkin ada lokasi. Dalam studi tentang
wilayah, yang dimaksud dengan ruang adalah permukaan bumj
yang ada di atasnya maupun di bawahnya sepanjang manusja
awam masih bisa menjangkaunya. Lokasi menpgambarkan po.
sisi pada ruang tersebut (dapat ditentulan bujur dan ““mﬁgh}u},
Namun dalam studi ruang, yang menjadi perbiatian bulan)ap

CPendatuchin =

kemampuan kita untulk membuat daftar tentang posisi berbagai
henda/kegiatan yang ada dalam suatu ruang wilayah melainkan
analisis atas dampak/keterkaitan antara kegiatan di suatu lokasi
dengan berbagai kegiatan lain pada lokasi lain. Studi tentang lokasi
adalah melihat kedekatan atau jauhnya satu kegiatan dengan ke-
giatan lain dan apa dampaknya atas kegiatan masing-masing
karena lokasi yang berdekatan {(berjauhan).

Teori lokasi merupakan ilmu yang menyelidiki tata ruang
{spatial order) kegiatan ekonomi, atau yang menyelidild lokasi
geografis dari sumber-sumber yang langka serta hubungannya
dengan pengaruhnya terhadap lokasi berbagai macam usaharke-
giatan lain baik ekonomi maupun sosial. Lokasi berbagai kegiatan
seperti rumah tangga, pertokoan, pabrik, pertanian, pertambang-
an, sekolah dan tempat ibadah tidaklah asal saja berada di lokasi
tersebut, melainkan menunjukkan pola dan susunan yang dapat
diselidiki dan dilaksanakan.

Dialam teori lokasi (Tarigan, 2005), posisi keberadaan ruang
menjadi perhatian dalam membuat posisi ruang/lokasi sebagai
tempat pelaksanaan kegiatan yang dapat memberikan pengaruh
terhadap lokasi/tempat pelaksanaan kegiatan usaha koperasi.
Lokasi tersebut dapat dijadikan berbagai kegiatan seperti rumah
tangga, pertokoan, pabrik, pertanian, pertambangan, sekolah,
yang menunjukkan pola dan susunan kegiatan yang dapat dijadi-
kan tempat pelaksanaan usaha koperasi. Kondisi dan potensi se-

tiap wilayah berbeda dampaknya menjadi lebih mudah dianalisis
oleh manusia.

Dalam kondisi potensi ruang, diketahui bahwa salah satu
unsur ruang adalah jarak. Jarak menciptakan ganppuan ketika
manusia dalam bepergian dari satu tempat ke tempat lainnya.
Jarak menciptakan gangguan karena dibutubkan wakio dan
tenaga untuk mencapai lokasi yang satu dengan lokasi lainnya
vang tentunya membutuhkan biaya. Selain ity, jarak dapat men-
ciptakan keinginan para anggota untuk memenuhi kebutuhannya
melalui koperasi di mana makin jauh jarak dari suatu lokasi;
makin kurang diketahui potensi dan karakter yang terdapat pada
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lokasi tersebut, sehingga makin menurun minat anggota untuk
bepergian menuju tempat tersebut. Oleh karena im, keberadaan
koperasi harus memerhatikan kondisi masyarakat sehagai anggota
dengan cara mendekatkan koperasl dengan anggota dengan
harapan para anggota dengan mudah memenuhi kebutuhannya
walaupun jauh pusat kota.

D. Penataan Ruang

Menurut Muotaali {2011), penataan ruang adalah usaha
manusia yang diwujudkan berupa struktur ruang yang meng-
gambarkan ikatan manfaat ruang yang terpadu bagi sektor-sektor
pembangunan bidang ekonomi, sosial, budaya dalam membina
hidup manusia beserta segalanya. Ieatan manfaat ruang yang
terpadu meliputi pengaturan tata ruang, perencanaan fisik, s0-
sial, ekonomi dan kelembagaan. Pengaturan ruang memerlukan
dimensi walktu untuk mengarahkan kegiatan manusia agar sesnai
dengan keseimbangan hidup yang mernpakan kesatuan ruang
dengan seluruh benda, daya, keadaan, dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan peikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lainmya,

Dalam kondisi seperti ini, bagaimana manusia Mengaiue ke-
glatannya dalam ruang baru, karena kemudian asumsi ini dilong-
garkan secara bertahap sehingga ditemukan kondisi dalam dunia
myata, Dalam dunia nyata, kondisi dan potensi setiap wilayah ber-
beda dampaknya menjacdi lebih mudah dianalisis, karena tingkah
laku manusia, dalam kondisi potensi ruang sama, sudah diketahui
=alah satu unsur tuangnya adalsh jarak. Jarak menciptakan
gangguan ketika manusia bepergian darl satu tempat ke tempal
lainnya. Jarak menciptakan gangguan karena dibutublkan wakiu
dan tenaga (biaya) untuk mencapai lokasi yang satu dari lokasi
lainnva. Selain itu, jarak jugs menciptakan gangguan infomasi
sehingga makin jauh dari suatu lokasi makin kurang diketahui
potensi/karakter yang terdapat pada lokasi tersebul. Makin jauh
jarak yang ditempub, makin menurun minat orang untuk beperg;.
an dengan asumsi fakior lain semuanys SATIEL.

pdaniaclingn AR

Salah satu hal yang banyak dibahas dalam teori lokasi ada-
lah pengaruh jarak intensitas orang bepergian dari satu lokasi
Le lokasi lainnya. Analisis inl dapat dikembangkan untuk me-
lihat bagaimana suatu lokasi yang memiliki potensi/daya tarik
terhadap batas wilayah penga rubinya di mana orang masih ingin
mendatangi daerah pinggiran kota yang memiliki potensi untuk
dikembangkan,

Perkembangan kota secara fisik dipengaruhi oleh kepadat-
an jumlah penduduk sehingga masyarakat cenderung melihat
ketersediaan lahan yang sempit untuk membangun. Dengan
miemperhatikan faktor lingkungan yang berbeda mengharuskan
terjadinya perubahan tertentu, walaupun daerahnya berada di
pinggiran kota, Misalnya, perkembangan fisik kota yang dominan
akan berkembang di daerah pinggiran kota sebagai daerah baru
vang memiliki peluang untuk membuka usaha baru, Fenomena
lainnya yang tampak adalah terjadinya pemanfaatan rumah ting-
gal sekaligus sebagai tempat usaha di sepanjang jalan di pusat kota,
sehingga tampak di daerah pinggiran kota akan semakin maju.

Untuk memahami penataan ruang (Mutaali, 2011), dalam
kaitan dengan keberadaan koperasi, secara dinamis memiliki nilai
strategis yang menyebabkan terjadinya perubahan-perybahan da-
lam pembangunan koperasi yang dapat memengaruhi penataan
ruang pada kawasan tersebut. Perubahan penataan ruang dalam
satu wilavah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat de-
ngan tetap memerhatikan keadaan jarak antara yang satu dengan
yang lainnya sehingga anggota dapat menjangkau tempat terse-
hlrJt dengan biaya rendah. Penataan ruang di Kota Gorontalo
dipengaruhi oleh adanya aktivitas pembangunan perkantoran,
pf:rdflgangan dan jasa yang letaknya cenderung tidak menyebar
di wilayah kota, walaupun di sisi lain daerah pinggiran memiliki
pdlatensi untuk mengembangkan koperasi. Perkembangan daerah
pinggiran kota ditandai dengan tumbuhnya kawasan permukim-
an baru dan semegkin padatnya permukiman lama. Pertautan
antara komunitas baru dan penduduk lokal tersebut menimbul-

kan pertanyaan menarik yang berdampak terhadap pembangun-
an permukiman baru di daerah pinggiran kota.
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Teori-teori yang menyangkut pola lokasi ini telah berkem-
bang sejak awal abad ke-19. Secara empiris dapat diamati bahwa
pusat-pusat pengadaan dan pelayanan barang dan jasa umumnya
di perkotaan (central places), terdapat tingkat penyediaan pelayan-
an yang berbeda-beda. Pelayanan masing-masing kota untuk ting-
kat yang berbeda bersifat tumpang-tindih, sedangkan untuk yang
setingkat walaupun tumpang-tindih tetapi tidak begitu besar. Ke-
adaan ini bersifat universal dan dicoba dijelaskan oleh beberapa
ahli ekonomi Geograf antara lain seperti Christaller.

E. Teori Tempat Pusat

Christaller mengemukakan teori central place (teori tempat
Pusat) (Daldjoeni, 1997). Teori ini disusun untuk menjawab
tiga pertanyaan utama, yaitu: apakah yang menentukan banyak-
nya, besarnya, dan persebaran kota, Untuk menjawabnya, ia
mengemukakan beberapa konsep, dua diantaranya adalah range
{jangkauan} dan threshold (ambang). Ia membayangkan suatu
wilayah (region) sebagai sualu daratan vang homogen secara
geoprafis dengan penduduk yang merata perscbarannya, pen-
duduk tersebut membutuhkan berbagai barang dan jasa, seperti:
makianan, minuman, pakaian, pelayanan dokter, media massa,
dan sebagainya, Semua kebutuhan tadi memiliki dua hal vang
khas: perfama, yang discbut range, yaitu jarak yang perlu ditem-
puh orang untuk mendapatkan barang kebutuhannya. Kedua,
thresthold, yaita jumlah minimal penduduk yang diperlukan
untuk kelancaran dan kesinambungan suplai barang. Barang dan
jasa yang mempunyai batas permulaan besar dan ber-range besar
disebut barang dan jasa tingkat tinggi. Sebaliknya, barang dan
jasa tingkat rendah pada batas permulaannya keeil dan range-nya
terbatas. Oleh sebab itu, sudah selayaknya bahwa barang dan jasa
tingkat tinggi terdapat di pusat kota yang memiliki jumlah pen-
duduk yang lebih banyak.

Dalam hubungan dengan persebaran dalam teori Christaller,
vang menekankan pada persebaran koperasi dii wilavah oy
Gorontalo yang pada saat ini kondisinya tidak menyebar geeq .
merata pada setiap: kecamatan, tetapi darl sisi ]":Eb‘:’”dfiﬁrltm:;a
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masyarakat sangat membutuhkan koperasl berada di kalangan
mereka sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhannya, apalagi
mereka yang berada dipinggiran kota. Pola persebaran koperasi
di wilayah Kota Gorontalo membutuhkan pepanganan yang baik
dari pemerintah sehingga penvebarannya dapat merata kepada
masyarakat dan anggota dapat memenuhi kebutuhannya melalui
koperasi. Keberadaan koperasi dilihat dari banyaknya, besar-
nya, dan persebarannya tetap memerhatikan transportasi yang
digunakan untuk mendekatkan anggota dengan koperasi, se-
hingga anggotz dengan mudah menjangkaunya guna memenuhi
kebutuhannya melalui koperasi.

Merujukpada pendapat Christaller, aktivitas anggota koperasi
mengelompok di pusat kota, khususnya di Kota Gorontalo yang
berada di Kota Selatan yang sebelumnya kota tersebut sebagai
pusat pemerintaban dan perdagangan serta jasa, sehingga me-
nyebabkan saat ini keberadaan koperasinya terbanyak, yaitu 79
unit dengan rata-rata asetnya 36,75%, dengan jumlah penduduk
35.988 jiwa.
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SEJARAH TUMBUH KEMBANG KOPERASI

A, Memahami Makna Koperasi

Menurut UU No, 17 Tahun 2012 Pasal 1 tentang Perkoperasi-
an, dijelaskan bahwa, “Koperasi adalah badan nsaha yang didirikan
oleh crang perorangan atau badan hukum koperasi, dengan
pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk men-
jalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama
di bidang ckonomi, sosial dan budaya sesuai dengan nilai dan
prinsip koperasi® Berdasarkan definisi tersebut, dapat dijelaskan
bahwa koperasi merupakan badan usaha yang anggotanya dapat
berstatus SEbElg{li individu-individu untuk kUF-{:rH.Ei. primer dan
badan hukum koperasi untuk koperasi sekunder.

Dari sisi usahanya, kegiatan usaha koperasi harus berlandas-
kan pada prinsip-prinsip koperasi yang berlaku, Selain itu, sebagai
gerakan ekonomi rakyat, koperasi tentu mendasarkan diri pada
asas kekelpargaan, gotong royong dan tolong-menoclong di antara
sesama angpota. Gerakan koperasi adalah keseluruhan organisasi
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dan kepiatan perkoperasian yang bersitul terpadu menuju tercipta-
nya cita-cita bersama koperasi. Gerakan koperasi di sini meliputi
semua organisasi yang dibentuk dalam rangka untuk mendukung
terwujudnya cita-cita bersama sehingga keterpaduan gerak diantara
lembaga/organisasi koperasi dapat berjalan secara terpaduy, dan hal
ini mencakup definisi koperasi, nilai-nilai koperasi, dan prinsip-
prinsip koperasi sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Menurut International Cooperative Alliance (TCA, 2001},
koperasi didefinisikan sebagai: (1) perkumpulan otonomi dari
orang-orang yang berhimpun, sosial dan budaya bersama melalui
perusahaan yang mercka miliki bersama dan mereka dikendalikan
cecara demokratis; (2) koperasi bekerja berdasarkan nilai-nilai
swadaya, tanggung jawab, demokrasi, kebersamaan, kejujuran,
Leadilan, dan kesetiakawanan; (3) dalam tradisi dari para pendiri-
nys, anggota koperast percaya pada nilai-nilai etik dari kejujuran,
keterbukaan, tanggung jawab sosial dan peduli terhadap orang
lain; (4) prinsip-prinsip koperasi sebagal penjabaran nilai-nilai,
meliputi: keanggotaan sukarela dan terbuka; pengendalian oleh
anggota secara demokratis; partisipasi ekonomi anggold, otonomi
dan kebebasan; pendidikan, pelatihan dan informasi; kerja sama
antar koperasi; dan kepedulian terhadap komunitas.

Definisi di atas menckankan bahwa koperasi memiliki karak-
teristile sebapai perkumpulan otonomi dari orang-orang dan
sejanh mungkin koperasi behas dari pengaruh atau tekanan dari
pemerintah dan perusahaan swasta. Sebagai perkumpulan otonomi
orang-orang, koperasi memiliki kelebiban untuk mendefinisikan
orang-orang sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Misal-
nya, anggota koperasi primer adalah individu; anggota koperasi
selunder adalah badan hukum koperasi (primer); sukarela berarti
setiap orang bebas masuk keluar koperasi dalam batas tujuan-tujuan
dan sumber daya koperasi. Memenuhi kebutuahan ekonomi bersama
artinya koperasi diorganisasikan oleh anggota untuk kemanfaatan
bagi diri angota secara bérsama-sama yang dioperasionalkan secara
efisien dan hati-hati. Dengan dimiliki bersama dan dikendalikan sa_
cara demokratis itu berarti pengendalian koperasi dﬂllagi di antara
anggota-anggola atas dasar prinsip-prinsip demokratis.

Seanh Clumbali i'.;[i'mﬂ'-r.lllr{'-[-"d}-'m'l'llfj BABI -

International Labor Organization (ILO) No: 127 Pasal 12 ayat
(1) mendefinisikan koperasi sebagai suatu kumpulan orang-orang
vang berkumpul secara sukarela untuk berusaha bersama men-
capai suatu tujuan bersama melaui suatu organisasi yang dikontrol
secara demolratis, bersama-sama mengontribusikan sejumlah
pang dalam membentuk modal yang diperlukan untuk mencapai
tujuan bersama tersebut dan bersedia turul bertanggung jawab
menanggung risiko dari kegiatan tersebut, serta turut menikmati
usaha bersama tersebut sesuzi dengan kontribusi permodalan
vang diberikan orang-orang tersebut. Setelah itu, orang-orang
tersebut secara bersama-sama dan langsung akan turut meman-
faatkan organisasi tadi.

“Dari definisi tersebut, dapat digarisbawahi bahwa anggota
koperasi harus bersifat sukarela, tanpa ada paksaan oleh pihak
lain, tidak membedakan ras, agama, budaya, dan latar belakang
lainnya, Koperasi dibentuk secara sukarela dalam rangka men-
capai tujuan bersama, dikelola secara demokratis, dimodali
hersama dan risiko yang terjadi menjadi tanggungan bersama.
Prinsip-prinsip ini memuat sejumlzh nilai, norma, serta tujuan
yang dapat dicapai oleh koperasi walaupun tidak harus sama yang
ditemukan pada setiap koperasi.

Meluurm Hanel (1989), untuk dapat disebut sebagai koperasi
vang baik harus memenuhi syarat sebagai berilkut;

I. Sejumlah individu yang bersatu dalam suatu kelompok atas
dasar sekurang-kurangnya satu kepentingan atan tujuan yang
sama (cooperative group),

Anggola-anggota kelompok koperasi secarn individual ber-
tekad mewujudkan tujuannya, vaitu memperbaiki situasi
ehonomi dan sosial mereka melalui usaha-usaha bersama
dan saling membantu {self-help of the cooperative group).
Sebagai instrumen (wahana) untuk mewujudkannya adalah
suatu i-f{rpcrasi vang dimiliki dan dibina secara bersama (co-
operative enterprise).

Koperasi ditugaskan untuk menunjang kepentingan para
anggota kelompok koperasi itu dengan cara menyediakan/
menawarkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh para

Ll
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anggota dalam kegiatan ekonominya, yaitu dalarn koperasi/
usaha dan/atau rumah tangganya mesing-masing (charge or
principle of member promotion).

Berkaitan dengan keempat karakteristik tersebut, lebily lanjut
Hanel (19589) menjelaskan bahwa Koperasi merupakan organ-
isasi ekonomi yang otonom, yang dimiliki oleh para anggotanya
dan ditugaskan untuk mepunjang pard anggolanya, sebagai re-
kanan/pelanggan dari koperasi, atau sebagai pekerjafkaryawan
dari koperasinya, seperti pada koperasi produksi. Penjelasan ini
memberikan petunjuk bahwa dalam organisasi koperasi melekat
secara utuh lima unsur yang esensial, yaitu: (1) anggota-anggota
perorangan; (2) kegiatan ekonomi anggota secara individu, yang
bersatu atas dasar sekurang-Jurangnya satu kepentingan ekonomi
vang sama; (3) kelompol koperasi, yang secara sadar bertekad
melakukan usaha bersama dan saling membantu demi perbaikan
kondisi ekonomi dan sosial mereka; (4) koperasi-koperasi, yang di-
dirikan secara permanen yang dimiliki dan dibina secara bersama,
sehingga tercipta suatu hubungan yang baik; {5) pemilikan antara
kelompok koperasi atan hubungan ussha yang saling menunjang
antara kegiatan ekonomi anggota dengan koperasi secara individu,

Koperasi modern mendudukkan peran anggota sebaga indi-
leator penting dalam mendefinisikan koperasi secara universal
dengan tidak dibatasi oleh visi politis maupun kondisi sosial
ekonomi kelompok masyarakat di mana koperasi itu hidup. Ke-
dua peran tersebut menjadi kriteria identitas {identity criterion)
bagi koperasi. Peran atan identitas ganda (dual identity) koperasi
menunjukkan bahwa yang melakukan kerja sama (cooperation)
adalah anggotanya, baik pada saat mengelola maupun pada saat
memanfaatkan hasil usaha koperasi. Peran unik dari anggota ini-
lah yang dijadikan acuan dalam mengenali sistem koperasi di ber-
bagai negara. Koperasi ini juga memiliki hubungan-hubungan di
antara unsurorganisasi koperasi, yaitu anggota-angpota peraranigin,
kegiatan ekonomi anggota, kelompok koperast (Hanel, 1983},

Casselman (dalam Hendrodjogi, 2004) berpendapat bahwy
cogperation fs an econdmic Systeim with social constent, yung

berarti kopérasi adalah suatu sistem eKanomEFanE MEngandung
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unsur sosial. Jadi, menurut Casselman, koperasi itu mengandung
ansur ekonomi dan sosial. Koperasi dilihat dari unsur ekono-
mi ditekankan pada cara kerjanya berdasarkan motif ekonomi,
sedangkan darl unsur sosial lebih menekankan pada kedudukan
anggota dalam koperasi (anggota sebagai pemilik, pelanggan, dan
hubungannya sesama anggota).

Kaoperasi memiliki dua dimensi, yaitu sebagai sistem ekonomi
yang dicita-citakan, dan sebagai badan usaha yang berguna untuk
memperjuangkan kegiatan ekonomi anggota guna mencapai ke-
sejahteraannya. Soewa rdi (1986) mengemukakan bahwa koperasi
dapat dilihat dari dua aspek, yaitu: aspek makro yang merupa-
Yan sistem ekonomi koperasi sebagaimana diamanatkan oleh
Undang-Undang dasar 1945, serta aspek mikro yaitu koperasi se-
bagai badan usaha. Demikian pula pendapat yang dikemukakan
oleh Soedjono (1983) yang menyatakan:

Bagi Indonesia, koperasi mempunyai dua fungsi, yaitu (1)
sebagai alat perjuangan untuk membangun perekonomian
berdasarkan demokrasi ekonomi dengan koperasi sebagai
sokoguri-nya; (2) sebagai wadah bagi alat angpota-anggota-
nya untuk memajukan dan memenuhi kepentingan mereka
dalam upaya menyejahterakan para anggota.

Sedangkan menurut Roy (dalam Djahmat, 1997}, “the
cooperative is defined as a business voluntarily organized operating
atl cosl. Which is owned capitalized and contral by member pat-
rons, sharing risk and benefits proportional to their participation’,
Menurutnya koperasi didefinisikan sebagai usaha sekunder yang
diorganisasi dan dibiayai cleh pemilik modal serta diawasi oleh
Anggota, serta menangguny risiko secara bersama dan keuntung-
an dibagi secara proporsional sesual dengan partisipasi anggota.

Menurut Wirasasmita (1992), masalah utama yang dihadapi
-‘.I.a!m:n pengembangan koperasi di Indonesia adalah masalah par-
tisipasi. Anggota koperasi yang aktif berpartisipasi selalu lebih
sedikit dibandingkan anggota terdaftar dalam berbagai bentuk
koperasi. Padahal, partisipasi anggota merupakan dasar untuk
herlﬂﬂﬂhﬂngn}'ﬂ suatu koperasi secara sehat. Partisipasi anggota
Pada koperasi merupakan suatu hal yang sangat esensial, karena
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tinggi rendahnya partisipasi anggota akan memengaruhi manfaat
yang diperoleh para anggota baik sebagai pemilik maupun sebagai
pelanggan dari suatu koperasi.

Dalam: kedudukannya sebagai pemilik, para anggota lo-
perasi dapat: (a) memberikan kontribusi terhadap pembentukkan
dan pertumbuhan koperasi dalam bentuk kevangan (penvertaan
modal atau saham, pembentukan cadangan, simpanan) melalui
usaha-usaha pribadinya; (b} ikut ambil bagian dalam penetap-
an tujuan, pembuatan keputusan, dan dalam proses pengawasan
terhadap tata kehidupan koperasinya. Di samping itu, dalam
kedudukannya sebagai pelanggan/pemalai, para anggota me-
manfaatkan berbagai potensi yang disediakan oleh koperasi dalam
menunjang keberhasilan koperasi.

Salah satu faktor yang menjadi kelemahan koperasi adalah
faktor internal seperti rendahnya kemampuan sumber daya ma-
nusia {SDM), terutama kemampuan yang dimiliki pengurus dan
manajer yang masih sangat terbatas, dan rendahnya pengetahu-
an anggola tentang rasa memiliki koperasi yang tecermin dari
rendahmya partisipasi.

Sejalan dengan kinerja koperasi lainnya, bila dilihat dari
segl citra, kemandirian, sumber daya manusia, manajemen,
permodalan, cakupan dan skala usahanya, jika memang masih
ada kelemahan seperti itu tentu koperasi tersebut belum berkem-
bang sebagaimana yang diharapkan. Apalagi selama ini koperasi
dipandang sebagai suatu badan usaha yang kecil dan terbatas,
baik keanggotaan maupun kegiatan usshanya. Koperasi masih
dianggap sebagai wadah golongan masyarakat ekonomi lemah
dan kurang potensial untuk diajak bekerja sama oleh badan usaha
lainnya (Wirasasmita, 1992).

Dalam aspek sumber daya manusia, harus diakui adanya ke-
terbatasan pengetzahuan dan pemahaman para manajer koperasi
tentang hakikat, ciri dan teknis dalam menjalankan organisas
koperasi sebagai suatu badan wsaha, Di samping Itu, personal
atan individu yang diserahi tugas untuk mengelola Koperas
masih belurn memiliki wawasan, pengetabuan, dan kelerampg).

Ll CTaiubal GRembang GRoperasi AR «
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an kewirausahaan yang memadai, sehingga hal ini berdampak

terhadap perkembangan koperasi. Apalagi jika ditambah dengan

pelaksanaan prinsip-prinsip koperasi yang kurang memadai dan
rendahnya partisipasi anggola.

Dari berbagai pengertian di atas, dapatlah dikemukakan
bahwa suatu organisasi memiliki ciri sebagai berikut:

a. Organisasi terbentuk lebih dari dua orang yang tergabung di
dalamnya.

b. Organisasi memiliki tujuan yang diharaplan untuk dicapai.

. Organisasi relatif bersifat terus-menerus atau berjalan dalam
janglka waktu yang lama.

-d.  Organisasi merupakan suatu wadah vang terorganisasi. Artinya,
suatu organisasi dikelola secara sistematis oleh orang-orang yang
ditunjuk dan dipercaya untuk menjalankan aktivitas organisasi
tersebut oleh para pembentuk atau anggotanya,

Berbagai definisi di atas juga menekankan bahwa koperasi
memiliki karateristik sebagai perkumpulan otonomi dari orang-
orang, yang sejauh mungkin koperasi bebas dari pengaruh atau
tekanan dari pemerintah dan perusahaan swasta. Sebagai per-
kumpulan otonomi orang-orang, koperasi memiliki kelebihan
untuk mendefinisikan orang-orang sesuai dengan ketentuan hu-
kum yang berlaku dan setiap orang mempunyai hak untulk masuk/
keluar dari keanggotaan koperasi, dan memenuhi kebutuhan
secars bersama. Artinya, koperasi diorganisasi oleh pengurus
untuk melayani kepentingan anggota secara bersama-sama yang
dioperasionalkan secara efisien dan hati-hati serta dikendalikan

secara demokratis guna mencapat kesejahteraan anggota secara
bersama,

]I‘.‘hﬁhﬂl bahwa I.{I.'.I]}L"TEIEi iebagai sk ]fmljﬂg,ﬂ atan wadah
ekonomi yang bersifat sosial juga termasuk ke dalam pengerti-
an bahwa tidak semua definisi mengenai koperasi yang dapat
digunalan secara umum dapat berlaku di seluruh dunia. Karena
masing-masing fakior pada setiap negara memberikan definisi
yang selintas tampak berbeda satu sama lain., Untuk itu, dari
Pengertian di atas, UU No. 17 Tahun 2012 tentang perkoperasian
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menjelaskan bahwa koperasi merupakan suatu badan usaha yang
didirikan oleh orang perorangan atau badan hukum koperasi,
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal un-
tuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasl dan kebutuh-
an bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesual dengan
nilai dan prinsip koperasi. Keberhasilan koperasi dalam mencapai
tujuannya tergantung dari aktivitas para anggotanya, apakah me-
reka mampu melaksanakan kerja sama, memiliki kegairahan ker-
ja, dan menaati segala ketentuan dan garis kebijakan yang telah
ditetapkan rapat anggota.

B. Perkembangan Koperasi
1. Perkembangan Koperasi di Dunia

Sejarah kelahiran dan berkembangnya koperasi di negara
maju (Barat) dan negara berkembang memang sangat diametral.
Di Barat, koperasi lahir sebagai gerakan untuk melawan ketidak-
adilan pasar, Oleh karena itu, tumbuh dan berkembangnya
koperasi di sana adalah dalam suasana persaingan pasar. Bah-
kan dengan kekuatannya itu, koperasi meraih posisi tawar dan
kedudukan penting dalam konstelasi kebijakan ekonomi, ter-
masuk dalam perundingan internasional. Peraturan perundang-
an yang mengatur koperasi kemudian tumbuh sebagai tuntutan
masyarakat koperasi dalam rangka melindung dirinya.

Di negara berkembang, koperasi dirasa perlu dihadirkan
dalam kerangka membangun institusi yang dapat menjadi mitra
negara dalam menggerakkan pembangunan untuk mencapal
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, kesadaran antara
lesamaan dan kemulizan tujuan negara dan gerakan koperasi
dalam memperjuangkan peningkatan kesejahteraan masyarakat
ditonjolkan di negara herkembang, bail: oleh pemerintah kolonial
maupun pemerintahan bangsa sendiri setelah kemerdekaan, Ber-
bagai peraturan perundangan yang mengatur koperasi dilahir-
kan dengan maksud mempercepat pengenalan koperasi dan
memberikan arah bagl pengembangan koperasi serta dukungan/
perlindungan yang diperlukan.

Selarah il Soomluang Soponasi

l——

Beg -

Pada saat ini, dengan globalisasi dan runtuhnya perekonomi-
an sosialis di Eropa Timur serta terbukanya Afrika, gerakan
koperasi di dunia telah mencapai suatu slatus yang menyatu
di zeluruh dunia. Pada tahun 1950-an, jangkauan: pertukaran
pengalaman gerakan koperasi dibatasi oleh blok politik/ekonomi,
sehingga orang berbicara koperasi sering dengan pengertian ber-
beda, Meskipun hingga tahun 1960-an konsep gerakan koperasi
belum mendapat kesepakatan secara internasional, namun de-
ngan lahirnya Revolusi ILO-127 tahun 1966, dasar pengembang-
an koperasi mulai digunakan dengan tekanan pada saat itu adalah
antule memanfaatkan model koperasi sebagai wahana promos
kesejahteraan masyarakat, terutama kaum pekerja yang ketila itu
kental dengan sebutan kaum buruh. Syarat yang ditekankan bagi
keanggotian koperasi adalah “Kemampuan untuk memanfaatkan
jasa koperasi®. Dalam hal ini resolusi tersebul telah mendorong
tumbubnya program-program pengembangan koperasi yang le-
bih sistematis dan digalang secara internasional.

Pada alhir 1980-an, koperasi dunia mulai gelisah dengan
proses globalisasi dan liberalisasi ekonomi yang terjadi di mana-
mana, sehingga berbagai langkah penglkajian ulang kekuatan
koperasi dilakukan. Hingga tahun 1992, kongres ICA di Tokyo
melalui pidato Presiden ICA (Lars Marcus) masih melihat periu-
nya koperasi untuk dikembanglkan. Bahkan Sven Akheberg meng-
anjurkan agar koperasi mengikuti layaknya “private enterprise”
Namun, perdebatan Tokyo tersebut melahirkan kesepalkatan un-
tuk mendalami kembali semangat koperasi dan mencari kekuat-
an gerakan koperasi serta kembali kepada sebab didirikannya
kﬂF’:E':“L Sepuluh tahun kemudian, Presiden ICA, Roberto Bar-
:i?ﬂrtﬂjg:[zrg bﬂ{l'ﬂ-'a koperasi harus I:'Ldup dalam suasana
i patkan l"-_ﬂﬂklllarl yang sama “equal treatment” se-

ingpa apa yang dapat dikerjakan oleh perusahaan lain juga harus

terbuka bagi koperasi (ICA, 2002).
knpu]::jﬂd'tahun 1955, kupfrmsi menyelenggarakan kongres
e 1:1 Id:"rﬂ'ﬂrif}iﬂs!ﬂ' Inggris dan melahirkan suatu landasan
Enuﬂiﬂf{lglarn‘.‘l_kﬂn d:‘:ngtanlhitcmnﬁnnal Cooperative Identity
_ 5) yvang menjadi dasar tentang pengertian prinsip
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dan nilai dasar koperasi untuk menjawab tantangan globalisasi.
Patut dicatat bahwa kerisauan tentang globalisasi dan liberalisast
perdagangan di berbagai negara terjawab oleh gerakan koperasi
dengan kembali pada jati diri, namun pengertian koperasi sebagai
“enterprise” dicantumkan secara eksplisit. Dengan demikian, hal
itu telah mengakhirl perdebatan apakah koperasi itu menjadi lem-
baga bisnis atau lembaga “guasi-sosial. Sejak saat itu, semangat
untuk mengembangkan koperasi terus menggelora di berbagai
sistern ekonomi yang semula tertutup kini menjadi terbuka.

Di kawasan Asia Pasifik, hal serupa juga terjadi, sehingga pada
tahun 1990 diadakan konferensi pertama para menteri-menteri
yang bertanggung jawab di bidang koperasi di Sydney, Australia,
Pertemuan ini adalah kejadian kali pertama untuk menjembatani
aspirasi gerakan koperasi yang dimotori oleh [CA-Regional Office
of The Asiar dan Pacific dengan pemerintah. Perternuan ini telah
melicinkan jalan bagi komunikasi dua arzh dan menjadi per-
temuan regional yang reguler setelah Konferensi ke-II di Jakarta
pada tahun 1992, Pesan Jakarta yang terpenting adalah hubungan
pemerintah dan gerakan koperasi terjadi karena kesamaan tujuan
antara negara dan gerakan koperasi, namun harus diingat bahwa
program bersama tidak harus mematikan inisiatif dan kemurni-
an koperasi. Pesan kedua adalah kerja sama antara koperasi dan
swasta (secara khusus disebut penjualan saham kepada koperasi)

boleh dilakukan sepanjang tidak menimbulkan hal-hal yang

negatif dan nilai dasar koperasi.
2. Perkembangan Koperasi di Indonesia
a. Zaman Belanda ;
Sefarah koperasi di Indonesia, khususnya koperasi simpan
pinjam, dimulai pada waktu penjajahan Belanda. Konsep koperasi
pertama kali diperkenalkan oleh Raden Ara Wirsatmaja, se-
orang patih di Purwokerto dengan pendirian bank khusus untuk
menolong para pegawai agar fdak terjerat oleh rentenir. Bank ini
dinamalkan Bank Penolongan dan Tabungan (Hudiyanto, 20032),
Pada 1915, terbitlah UL koperasi yang perlama, yajn
Verordenin op de Cooperative Vereenigingen: Namun, dengan

E:,j.;,:.—_-ﬁ Syl '::;ﬁ'lr-'r'lln'l_-'l Slooprras LABT

pelaksanaan UU ini, pemerintah Belanda memang tidak se-
cara ikhlas dan tulus akan mengembangkan dan memajukan
koperasi di Indonesia (Widiyanti dan Sunindhia, 2003),
Mamun demikian, bisa dilihat bahwa negara Indonesia masuk
gerakan koperasi sebelum mencapai kemerdekaan.

b, Zaman Jepang

Pada zaman Jepang, gerakan koperasi di Indonesia ber-
ubah secars drastis. Menurut Widiyanti dan Sunindhia
{2003), koperasi vang ada di Indonesia pada waktu itu “di-
hancurkan sama sekali” oleh Jepang: Pemerintah mengeluar-
kan UU No. 23 Tahun 1942 yang antara lain menentukan
bahwa untuk mendirikan perkumpulan dan mengadakan
rapat-rapat harus minta ijin terlebih dulu pada residen. Pa-
dahal, koperasi menjadi alat pemerintahan militer Jepang
untuk mengadakan pengumpulan dan distribusi barang-
barang, berdasarkan ketentuan dan kebutuhan perangnya di
pasifik {Hudivanto, 2002), Oleh karena ini, koperasi Indone-
sia terpaksa harus dimulai lagi dengan deklarasi kemerdeka-
an pada tahun 1945,

.  Zaman Awal Kemerdelaan

Menurut Widiyanti dan Sunindhia (2003), ketentuan
koperasi ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, se-
hingga dengan demikian, koperasi di Indonesia tentu berpi-
jak dan bermula di awal kemerdekaan ini, Menurut pasal 33
UUD 1945, perckonomian Indonesia disusun berdasarkan
asas berikut:

1} demokrasi ekonomi

2) kekeluargaan

3} kebersamaan

4) individualisme ditolak

5) keadilan sosial

Selain UUD 1945, ada rapam undang-undang tentang

petkoperasian yang dikeluarkan pemerintah Indonesia,
sehingpa perkembangan koperasi mengalami percepatan

ok [ =
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karena adanya kemudahan bagl masyarakat untuk mendiri-
kan koperasi (Kartasapoetra, dkk, 2000).

Pada 1939, jumlah koperasi yang ada di Indonesia adalah
574, sedangkan pada 1958, jurnlah ini sudah mencapai 11.863
koperasi (Widiyanti dan Sunindhis, 2003). Koperasi tumbuh
dengan keinginan masyarakat setempat dalam upayanya me-
ningkatkan kesejahteraan. Koperasi yang didirikan termasuk
koperasi pertanian, perikanan, unggas, konsumsi, dan juga
koperasi desa. Akan tetapi, dengan fenomena liberalisme
yang ada di Indonesia pada waktu menjelang zaman Orde
Baru, gerakan koperasi ini tidak berjalan lancar oleh karena
gerakan politik yang semakin lama semakin kuat.

Koperasi sendiri mendeldarasikan gerakannya sejak 12
Juli 1947 melalui Kongres Koperasi di Tasikmalaya. Dengan
demikian, gerakan koperasi di tanah air kita lebih unik,
karena koperasi yang pernah lahir dan tumbuh alami di za-
man penjajahan, kemudian setelah kemerdekaan diperbarui
dan diberikan kedudukan yang sangat tinggi dalam penjelas-
an Undang-Undang Dasar. Dasar penjelasan itulah yang ke-
mudian melahirkan berbagal penafsiran bagaimana harus
mengembangkan koperasl. Paling tidak dengan dasar yang
luat tersebut, sejarah perkembangan koperasi di Indonesia
telah mencatat pola pengembangan koperasi. MNamun, antara
tahun 1959 sampai 1965, banyak penyalahgunaan oleh
pengelola koperasi di Indonesia (Widiyanti dan Sunindhia;
2003: 102). Karena itulah, koperasi Indonesia semakin lama
semakin kehilangan sifatnya sebagai koperasi yang sebenar-
nya, karena bisa dikatakan hahwa koperasi dijadikan alat dis-
tribusi dan propaganda politik,

Zaman Orde Baru

Di bawah pemerintahan Presiden Suharto, koperasl|
Indonesia mengalami pembersihan untuk mengembalikan
fungsi yang hakiki dari gerakan koperasi Indonesia, agar da-
pat berjalan sesuai dengan pasal 33 UUD tahun 1945, Tadi.§
dirnmuskanlah kebijaksanaan baru tethadap perkoperasian
Indanesia, dan ini diwnjudkan dalam PELITA I tzahun 1969-

.f\'.l-_l:'"lfll Cfrplmilt ":-'-:‘-'-:l.'lf'.-"_ll- '.':‘\-.:r'-'l-l..'
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1973, Pertumbuhan koperasi dan anggotanya bisa dilihat
pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1,
Pertumbuhan Koperasi dan Anggota Tahun 1969-1973

Tahun Jumlah Koperasi | Jumlabh Anggota
1969 13 349 2723056
1970 16263 2931 340

1971 16755 2750193

1972 18 054 2791 076

1973 18 850 20921 750

Sumber; Widiyanti & Sunindhia, 2003,

Sejak Orde Baru, gerakan koperasi di Indonesia makin
larma makin besar, Hal ini terbukti dengan banyaknya koperasi
baru yang didirikan di seluruh daerah di Indonesia,

Secara khusus, pemerintah memerankan fungsi "regula-
fory” and “development” sekaligus (Shankar, 2002). Ciri uta-
ma ]_:n?rkemhangan koperasi di Indonesia adalah dengan pola
penitipan kepada program yaitu: (a) Program pembangun-
an secara sektoral seperti koperasi pertanian, koperasi desa,
KUD_; (b) Lembaga-lembaga pemerintah dalam koperasi pe-
gawai negeri dan koperasi fungsional lainnya; dan (c) Per-
usahaan baik milik negara maupun swasta dalam koperasi
karyawan, Sebagai akibatnya, prakarsa masyarakat luas

kurang berkembang dan kal e
semestinya, : Allece ek Uinenikan: ernpas

Sel_ama ini, "koperasi” dikembangkan dengan dukungan
pemerintah dengan basis sektor-sektor primer dan distribuéi
?:J.;;ﬁn:fmgij-km? lapangan kerja terbesar bagi penduduk
Ji k. 1. Sebagat contoh, sebagian besar KUD berfungsi se-
3 gl koperasi program di sektor pertanian yang didukung

tnpan program pembanpgunan untuk membangun KUD,
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Di sisi Jain, pemerintah memanfaatkan KUD untuk men-
dulung program pembangunan pertanian dalam ranglka
swasembada beras yang menjadi ciri yang menonjol dalam
politik pembangunan koperasi.

Koperasi secara eksplisit ditugaskan untuk melanjut-
kan program yang kurang berhasil yang ditangani lang-
sung oleh pemerintah melalui bank pemerintah, seperti
penyaluran kredit BIMAS menjadi KUT, pola pengadaan
beras pemerintah, dan lain-lain sampai pada penciptaan mo-
nopoli baru (cengkeh). Akibatnya, koperasi harus memikul
biehan kegagalan program, sementara koperasi yang berswa-
daya prakiis tersisihkan dari perhatian berbagai kalangan
termasitk para peneliti dan media massa. Dalam pandang-
an pengamatan internasional, Indonesia masih mengikut
lazimnya pemerintahan di Asia yang melibatkan koperasi
secara terbatas seperti di sektor pertanian (Sharma, 1992).

Sejarah kelahiran koperasi di dunia yang melahirkan model-
model keberhasilan umumnya berangkat dari tiga kutub besar,
vaitu konsumen seperti di Inggris, kredit seperti yang terjadi di
Perancis dan Belanda, serta produsen yang berkembang pesat
di daratan Amerika maupun di Eropa yang sudah cukup maju.
Namun, ketika koperasi-koperasi tersebut mencapai kemajuan
dapat dijelaskan bahwa pendapatan anggota yang digambarkan
oleh masyarakat pada umumnya telah melewsti garis kemiskin-
an, Contoh pada saat Revolusi Industri, pendapatan anggota di
Inggris sudah berada pada sekitar US$ 500, atau di Denmark pada
saat revolusi pendidikan dimulai pendapatan per kapitanya berada
pada kisaran US$ 350. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
dukungan belanja rumah tangga, baik sebagai produsen maupun

sebagai konsumen, karena hal itu mampu menunjang kelayakan

bisnis perusahaan koperasi. Pada akhirnya penjumlahan keselu-

ruhan transalksi para anggota harns menghasilkan suatu volume:
penfualan yang mampu mendapatkan penerimaan koperasi yang;

layak, di mana hal ini ditentukan oleh rata-rata tingkat pendapat-
an atau skala kegiatan ekonomi anggota.
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Selain sebagai organisasi ekonomi, koperasi juga merupakan
organisasi pendidikan dan awalnyaditopang oleh tingkat pendidik-
an anggota yang memudahkan lahirnya kesadaran dan tanggung
jawab bersama dalam sistem demokrasi dan tumbuhnya kontrol
sosial yang menjadi syarat berlangsungnya pengawasan oleh ang-
gota koperasi, Oleh Jarena itu, kemajuan koperasi juga didasari
oleh tingkat perkembangan pendidikan dari masyarakat.

Secara histords, pengembangan koperasi di Indonesia yang
telah digerakkan melalui dukungan program pemerintah yang
telah dijalankan dalam walktu lama, tidak akan mudah ke luar
dari kungkungan pengalaman tersebut. Jika semula ketergantung-
an terhadap marketing program menjadi sumber pertumbuhan,
maka pergeseran ke arah peran swasta menjadi tantangan baru
bagi lahirnya pesaing-pesaing usaha, terntama KUD. Meskipun
KUD harus berjuang untuk menyesuaikan dengan perubahan
yang terjadi, namun sumbangan terbesar KUD adalah keberhasil-
annya dalam meningkatkan produksi pertanian terutama pangan,
di samping sumbangan dalam melahirkan kader wirausaha da-
lam mengembangkan koperasi serta mengikuti latihan untuk
mengurus dan mengelola koperasi.

lika melihat posisi koperasi saat ini, sebenarnya masih cukup
besar harapan kita kepada koperasi. Memasuki tahun 2000 yang
lalu, posisi koperasi Indonesia pada dasarnya justru didominasi
oleh koperasi kredit yang menguasai antara 55-60% dari keselu-
ruhan aset koperasi. Sementara itu, dilihat dari populasi koperasi
yang terkait dengan program pemerintah, hanya sekitar 25% dari
populasi koperasi atau sekitar 35% dari populasi koperasi ak-
tif. l-":?da akhir-akhir ini, posisi koperasi dalam pasar perkredit-
an mikro menempati tempat kedua setelah BRI unit desa yang
‘;"El_:'ﬂﬂl‘ 4"5% dari KSP/USP dengan pangsa sekitar 31%. Dalam hal
;;.T:_:I pemerintah culup gencar dalam mengermbangkan pertum-
l'“‘“f kemandirian koperasi, namun hal ini hanya menyentuh
SE’Dn.glan dari populasi koperasi yang ada, sehingga pada dasarnya
masih besar elemen untuk tumbuhnya kemandirian koperasi,
15':”-15511“ organisasi koperasi Indonesia mirip organisasi pe-
metintah/lembaga kemasyarakatan yang terstruktur dari primer
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sampai tingkat nasional. Hal ini telah menunjukkan kurang
efektifnya peran organisasi sekunder dalam membantu koperasi
primer. Tidak jarang menjadi instrumen eksploitasi sumberdaya
dari daerah pengumpulan, Fenomena ini di masa datang harus
diubah karena adanya perubahan orientasi bisnis yang berkem-
bang dengan globalisasi. Untuk mengubah arah ini hanya mampu
dilakukan bila penataan mulai diletakkan pada daerah otonom.

Implementasi undang-undang otonomi daerah akan mem-
berikan dampak positifbagikoperasi dalam hal alokasisumberdaya
alam dan pelayanan pembinaan lainnya. Namun, koperasi akan
semakin menghadapl masalah yang lebih intensif dengan peme-
rintah daerah dalam bentuk penempatan lokasi investasi dan skala
kegiatan koperasi. Karena asas efisiensi akan mendesak koperasi
untuk membangun jaringan yang luas dan mungkin melampaui
hatas daerah otonom. Peran advokasi oleh gerakan koperasi un-
tuk memberikan orientasi kepada pemerintah di daerah pun akan
semakin penting. Dengan demikian, peran pemerintah di tingkat
provinsl yang diserahi tugas untuk pengembangan koperasi harus
mampu menjalankan fungsi intermediasi semacam ini. Mungkin
juga dalam hal lain yang berkaitan dengan pemanfaatan infra-
struktur daerah vang semula menjadi kewenangan pusat.

Peranan pengembangan sistem lembaga keuangan koperasi
di tingleat kabupaten/kota sebagai daerah otonom menjadi sangat

penting, Lembaga keuangan koperasi yang kokoh di daersh’
otonom akan dapat menjangkan lapisan bawah dari ekononi’

raloyat. Di samping i, jugs akan mampu berperan menahan arus
leluar sumber keuangan daersh, Berbagai smdi menunjukkan
hahwa lembaga kevangan yang berbasis daerah akan lebih mampu

menzhan arus kapital keluar, sementara sistem perbankan yang !

sentralistik mendorong pengawasan modal,

3. Jenis dan Macam-Macam Koperasi

Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun sebapgai
badan usaha berperan aktif dalam mewujudkan masyarakat adill
dan makmur dalam tata pemkunnmim nasional. Guna mema-

harmi koperast sebagai solpgury perekopomian bangsa Indonesia;
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herikut dijelaskan mengenai pemahaman konsep koperasi ber-
dasarkan jati diri koperasi yang meliputi, sejarah perkembangan
koperast di Indonesia, pengertian, nilai-nilai; prinsip, dan karak-
teristik koperasi.

Jenis koperasi berdasarkan fungsi, menurut Pandji dan Widi-
yanti (1998: 19) dapat dibedakan menjadi 5 golongan, yaitu:

a. Koperasi konsumsi. Koperasi ini didirikan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari para anggotanya. Tujusn koperasi
konsumsi adalah agar anggota dapat membeli barang-barang
konsumsi dengan kualitas yang baik dan harga yang layak. Ko-
perasi konsumsi menyalurkan barang-barang yang bermanfaat
bagi anggota dan selalu mempertimbangkan bahwa anggota
tidak boleh dipaksa untuk membeli barang-barang tersebut se-
hingga kebutuhan anggota terpenuhi sesuai keinginan sendiri.

b, Koperasi kredit atau koperasi sitmpan pinfam. Koperasi kredit
didirikan untuk memberikan kesempatan kepada anggota-ang-
gotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dengan onghos/
biaya vang ringan. Tetapi untuk dapat memberikan pinjaman,
koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang utama ada-
lah simpanan anggota sendiri. Dari simpanan yang terkumpul
itu dipinjamkan kepada anggota yang perlu dibantu.

¢. Koperasi produksi. Koperasl ini bergerak dalam bidang ke-
giatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang
baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi man-
pun orang-orang sebagai anggota koperasi. Anggota koperasi
produksiterdiri dari OLENg-0rang yang mampu m:.:nghuﬁﬂl-:ﬂ.ﬂ
suatl barang atau jasa. Semakin banyak jumlah penyediaan
barang maupun penjualan barang, semakin kuat daya tawar
terhadap suplier dan pembeli,

Koperasi jasa, yailu koperasi yang berusaha di bidang

penyediaan jasa  tertentu maupun masyarakat umum,

Contohnya adalah koperasi anglutan, koperasi perencanaan

dﬂﬂl l'fﬂl'litl"llks'-i bangunan, koperasi jasa audit, koperasi asur-

ansi indonesia dan Eoperasi Perumahan MNasional {KOPER-

NAS), koperasi yang mengurus dokumen-dokumen seperti

4.
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SIM, STINK, paspor, sertifikat tanah dan lain-lain.

e. Koperasi Serba Usaha, yaitu koperas yang menyelenggara-
kan usaha lebih dari satu macam kebutuhan para anggota,
Biasanya koperasi demikian tidak dibentuk sekaligus untuk
melakukan bermacam-macam usaha, melainkan makin luas
kebutuhan anggota yang makin berkembang, kesempatan
usaha yang terbuka, namun tingkat kerumitan mengelola
bermacam-macam jenis usaha yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan hanya mengelola satu macam usaha saja. Apalagi
kalau diingat tingkat risiko yang lebih tinggi dan sangat ter-
batas tenaga yang memiliki kemampuan pengelolaan yang
tinggi di dalam lingkungan koperasi itu sendiri.

Menurut Pandji dan Widiyanti {1998 37), jenis koperasi berdasar-
kan tingkat dan fuas daerah kerja dibedakan menjadi 2 macam, yaitw:
a. Koperasi Primer, yaitu koperasi yang anggotanya adalah orang-

orang yang memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan me-
lakukan kegiatan usaha yang langsung melayani para anggota
tersebut. Contoh, KUD di desa-desa dan koperasi-koperasi
tingkat primer lainnya, Keberhasilan koperasi dalam mencapai
tujuanmya tergantung dari aktivitas para anggotanya, apakah
mereka mampu melaksanakan kerja sama, memiliki kegairah-
an kerja dan menaati segala ketentuan dan garis kebijakan
vang telah ditetapkan rapat anggota. Dengan demikian, usaha
meningkatkan taraf hidup mereka tergantung dari aktivitas
mereka sendiri. Sesungguhnya peran dan tugas koperasi untuk
meningkatkan taraf hidup anggotanya sangat berkaitan dengan
peningkatan pendapatan anggotanya.

b. Koperasi Sekunder, yaitu koperasi yang terdiri dari gabungan
badan-badan hukum koperasi dan kesamaan kepentingan
ekonomis, Mereka bergabung untuk tujuan efisiensi dan ke-
layakan ekonomis dalam rangka melayani para anggotanya,
Koperasi sekunder dapat dibagi menjadi;

1) koperasi pusat, yaitu koperasi yang anggotanya paling
sedikit 5 koperasi primer;

2} gabungan koperasi, yaitu koperasi yang angpotanya
minimal 3 koperasi pusal;
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3) induk koperasi, yaitu koperasi yang minimal anggota-
nya adalah 3 gabungan koperasi.

Bagan koperasi sekunder depat ditampilkan sebagai
berikut:
Gambar 2.1
Koperasi Sekunder

Koperasi Selunder
+

Koperasi Pusat
{minima)l 5 kop)

-

Koperasi Gabungan
(minimal 3 kop
-

Koperasi Induk

Kabupaten/Kota

Fropinsi

Masional

{minimal 3 kop

Sumber: Anoraga Pandji, Ninlk Widiyanti (1998: 92)

Menurat Pandji dan Widiyanti (1998), jenis koperasi jika di-
tinjau dari berbagai sudut pendekatan adalah seperti berikut ini:
i Berdasar pendekatan sejarah timbulnya gerakan koperasi,
maka dikenal jenis-jenis koperasi seperti berikut:

1} Koperasi Konsumsi;

2} Koperasi Kredit;

3) Koperasi Produksi,

B_E"dmf pendekatan menurut lapangan usaha dan/atau tempat

tinggal para anggotanya, dikenal beberapa jenis koperasi antara lain:

1) Koperasi Desa

Koperasi desa adalah koperasi yang anggota-ang-

gotanya terdiri dari penduduk desa yang mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dalam koperasi dan
menjalankan aneka usaha dalam suatu lingkungan ter-

—
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tentu, Untuk satu daerah kerja tingkat desa, sebaiknya ha-
nya ada satu koperasi desa yang tidak hanva menjalankan
kegiatan usazha bersifat single purpose, tetapi juga kegiat-
an usaha yang bersifat multi-purpose (serba usaha) untuk
mencukupi segala kebutuhan para anggotanya dalam satu
lingkungan tertentu. Misalnya, usaha pembelian alat-alat
pertanian, usaha pembelian dan penyaluran pupuk, usaha
pembelian dan penjualan kebutuhan hidup sehari-hari,
dan sebagainya.

Koperasi Unit Desa (KUD)

Koperasi Unit Desa ini [lahir berdasar Instruksi
Presiden Republik Indonesia No, 4 Tahun 1973, Koperasi
ini adalah bentuk antara dari Badan Usaha Unit Desa
(BUUD]) sebagal suatu lembaga ekonomi berbentuk ko-
perasi, yang pada tahap awalnya merupakan gabungan
dari koperasi-koperasi pertanian atau koperasi desa dalam
wilayah unit desa, yang dalam perkembangannya kemu-
dian dilebur atau disatukan menjadi satu KUD.

Dengan keluarnya Instruksi Presiden Republik Indo-
nesia No. 2 Tahun 1978, KUD bukan lagi bentuk antara
dari BUUD, tetapi telah menjadi organisasi ekonomi yang
merupakan wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan
ekonomi masyarakat pedesaan yang diselenggarakan oleh
dan untuk masyarakat pedesaanitusendirisertamemberikan
pelayanan kepada anggotanya dan masyarakat pedesaan.
Koperasi Konsumsi

Koperasi konsumsi adalah koperasi yang anggota-
anggotanya terdiri dari tiap-tiap orang yang mempunyai
kepentingan langsung dalam lapangan konsumsi. Koperasi
jenis ini biasanya menjalankan usaha untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari para anggotanya dan masyarakat
sekitarnya.

Koperasi Pertanian {Koperta)

Koperta adalah koperasi yang anggolta-ahgaotanyg
terdiri dari para petani pemilil tanzh, pengpadoh apay
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buruh tani, dan orang-orang yang berkepentingan serta
bermata pencaharian yang berhubungan dengan usaha-
usaha pertanian.
Koperasi Peternakan

Koperasi peternakan adalah koperasi yang anggotanya
terdiri dari peternak, pengusaha peternakan, dan buruh pe-
ternakan vang berkepentingan dan mata pencahariannya
langsung berhubungan dengan soal-soal peternakan.
Koperasi Perikanan

Koperasi perikanan adalah koperasi yang anggota-
nya terdiri dari para peternak ikan, pengusaha perikanan,
pemilik kolam ikan, pemilik alat perikanan, nelayan, dan
sebagainya yang kepentingan serta mata pencahariannya
langsung berhubungan dengan sozl-soal perikanan.
Koperasi Kerajinan atau Koperasi Induostri

Koperasi kerajinan atau koperasi industri adalah ko-
perasi yang angeota-anggotanya terdirl dari para peng-
usaha kerajinan/indostri dan buruh yang kepentingan
serta mata pencahariannya langsung berhubungan de-
ngan kerajinan atau industri.

Koperasi Simpan Pinjam atau Koperasi Kredit

Koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit adalah
koperasi yang anggota-anggotanya terdiri dari orang-
OTang yang mempunyai kepentingan langsung dalam
soal-soal perkreditan atau simpan pinjam. Pendelatan
menurut golongan fungsional, dikenal jenis koperasi,
misalnya Koperasi Pegawai Negeri (KPN), Koperasi Ang-
katan Darat (KOPAD), Koperasi Anghatan Laut (KOPAL,
Koperasi Anghkatan Udara (KOPAU), Koperasi Anglatan
Kepolisian (KOPAK), Koperasi Pensiunan Angkatan
Darat, Koperasi Pensiunan Pegawal Negeri, Koperasi
Earyawan, dan lain-lainnya. Sedangkan pendekatan dari
sifat khusus dari aktivitas dan kepentingan ekonominya,
dikenal jenis-jenis koperasi seperti Koperasi Batik, Bank
Koperasi, Koperasi Asuransi, dan sebapainya,
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Tujuan utama koperasi pada dasarnya adalah meningkat-
kan taraf hidup dan kesejahterzan para .ngpgotanya, Pada asas-
nya, koperasi bukanlah suatu vsaha yang mencari Keuntungan
semata-mata seperti halnya usaha-usaha swasta seperti firma dan
perseroan. Hal ini menunjukan bahwa koperasi didirikan dan
diperuntukkan secara bersama untuk kepentingan angpota dari
koperasi itn sendiri.

Keragaman jenis koperasi yang tengah berkembang sekarang
ini tidak mudah dibagi dalam jenis yang baku, sebagaimana
dikatakan dalam undang-undang. Namun demikian, hampir
tidak mungkin membagi koperasi ke dalam jenis tertentu vang
bersifat baku, karena undang-undang memberikan peluang un-
tuk secara luwes memilih dan menentukan jenis usahanya sendird
sesuai kebutuhannya.

4. Perangkat Organisasi Koperasi

Berdasarkan UL No 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian
pasal 31 bahwa perangkat organisasi koperasi terdiri atas rapat
anggota, pengawas dan pengurus sebagai berikut:

a. Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi
dalam koperasi. Dalam UU No 17 Tahun 2012 pasal 33 Rapat
Anggota berwenang:

1) Menetapkan kebijakan umum koperasi.

2) Mengubah Anggaran Dasar.

3) Memilih, mengangkat, dan memberhentikan pengurus
dan pengawas.

4) Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan,
dan belanja koperasi.

5) Menetapkan batas maksimun pinjaman yang dapat
dilakukan oleh pengurus untuk dan atas nama koperasi,

6) Memintaketarangandanpengesahanpertanggungjawaban
pengawas dan pengurus dalam pelaksanaan tugas masing-
masing.

7} Menetapkan pembagian selisih hasil usaha.

8) Memutuskan penggabungan, peleburan, kepailitan, dan
pembubaran koperasi.
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g) Menetapkan keputusan lain dalam batas yang ditentukan
aleh Undang-Undang.

10) Rapat Anggota Luar Biasa. Selain rapat anggota,
sehagaimana dimaksud di  atas, koperasi dapal
melakukan Rapat Anggota Luar Biasa (RALB) apabila
keadaan mengharuskan adanya keputusan segera yang
wewenangnya ada pada Rapat Anggota. Rapat Anggota
Luar Biasa dapat diadakan atas permintsan sejumlah
anggota koperasi atau atas keputusan pengurus yang tata
caranya diatur dalam Anggaran Dasar.

b, Pengawas, menurut UU No 17 Tahun 2012 pasal 48 sebagai
berikut:

1} Pengawas dipilih dari dan oleh anggota pada rapat
anggota

2} Persyaratan untuk dipilih menjadi pengawas meliputi:

a) Tidak pernah menjadi pengawas atau pengurus suatu
koperasiatau komisaris/direksi suatu perusahaanyang
dinyatakan bersalah karena menyebabkan pailit.

b) Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak
pidana yang merugikan koperasi, kevangan negara,
dan atau yang berkaitan dengan kevangan dalam
waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan.

3) Persyaratan lzin untuk dapat dipilih menjadi pengawas
diatur dalam Anggaran Dasar.

¢. Pengurus, menurut UU No 17 Tahun 2012 pasal 55 sebagai
perikut;

1} Pengurus dipilih dari orang perseorangan, baik anggota
mMaupun non-anggota.

2} Orang perseorangan tersebut harus memenuhi persyaratan
sebagai berilut:

a} Mampu melaksanakan perbuatan hukum

b) Memiliki kemampuan mengelola usaha koperasi

e} Tidak pernah menjadi pengawas atau pen purus suatu
koperasi atau komisaris atau direksi suatu perusahaan
yang dinyatakan bersalah karena menyebabkan
koperasi jatuh pailit.
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d} Tidak pernah dihukom karena melakukan tindak
pidana yang merugikan koperasi.

3) Persvaratan lain untuk dapat dipilth menjadi pengawas

diatur dalam Anggaran Dasar.

Angpota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna jasa
koperasi. Menurut Leon Garoyan dan Paul O. Mohn (dalam Su-
kamdiyo, 1996: 124}, sebagai pemilik dan pengguna jasa kopergsi,
setiap anggota harus mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban-
nya, yaitu:

a. Menerima dan melaksanakan anggaran dasar dan keputusan
rapat anggota.
Memilih serta memberhentikan pengurus dan pengawas,
Mengesahkan serta memberhentikan pengurus dan pengawas.
Mengesahkan perubahan anggaran dan investasi yang penting,
Mengusulkan untuk memeriksa keuangan agar tidak ada pe-
nyelewengan.

£ Membantu permodalan koperasi sesuai dengan kemampuan

masing-masing.

¢. Membayar simpanan-simpanan yang menjadi kewajibannya.

h. Melakokan transaksi dan aktif dalam kegiatan koperasi.

i, Memberikan kritik dan saran terhadap pelaksanaan kerja pengurus

j. Mengikuti dan mendorong perkembangan koperasi.

Setelah tahun buku koperasi ditutup, paling lambat 1 (satu)
bulan sebelum diselenggarakan rapat anggota tahunan. Pengurus
menyusun laporan tahunan yang memuat sekurang-kurangnya
perhitungan tahunan yang terdiri dari neraca akhir tahun buku
yang baru berlalu dan perhitungan hasil usaha dari tahun yang
bersangkutan serta penjelasan atas dokumen tersebut. Selain
laporan keuangan tersebut juga perlu diuraikan tentang keadaan
dan usaha koperasi serta usaha yang dapat dicapai dalam periode
bersangkutan. Persetujuan terhadap laporan tahunan, termasuk
pengesahan perhitungan R/L tahunan yang merupakan penerima-
an pertangpungjawaban Pengurus oleh Rapat Anggota.

Koperasi mengenal adanya alat-alat perlenghkapan organisasi,
yang terdiri dari Rapat Anggota, Pengurus dan Badan Pengawas,
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Dalam proses manajemer ini, rapat anggota melaksanakan fungsi
perencanaan dengan membuat rencana kerja yang disiapkan oleh
pengurus. Pengurus mengerjakan apa yang telah diputuskan da-
lam rapat anggota dengan melaksanakan fungsi pengorganisasian
dan pengarahan atau mengperakkan pelaksanaan, Sedangkan ba-
dan pengawas melakukan fungsi pengawasan atas pelaksanaan
rencana untuk dan atas nama para anggota koperasi.

Bila ditinjau dari jumlah barang dan uang yang dikelolanya,
loperasi di Indonesia itu bisa dibedakan menjadi tiga, yaitu skala
kecil, sedang, dan ada pula yang besar kegiatan usahanya. Ko-
perasi yang masih kecil banyak yang tidak menggunalan manajer,
tetapi koperasi yang usahanya sedang dan besar yang bisa dilihat
dari perputaran modal, banyak yang menggunakan manajer se-
bagai pelaksana kegiatan usaha koperasi yang bersangkutan (Pan-
dji dan Widyanti, 1998), Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat dalam
pambar 2.2 berilkut ini:

Gambar 2.2
Peranghkat Organisasi Koperasi

Rapat Anggota
Tahunan
L Pengurus =+ Pengawas
Manajer

Semua unsur tersebut, baik anggota, pengurus, pengawas,
Mmalpun manajer merupakan tim organisasi koperasi, dengan ke-
lompok inti organisasi koperasi adalah anggota, pengurus, dan
pengawas. Anggota dan pengurus sebagai sumber daya manusia
’1“1_ dalam organisasi koperasi memiliki tugas mengembangkan
J‘F"'r-'m internal dan eksternal dengan memanfaatkan potensi
mﬂdﬂ]ﬁ‘ﬁ lain seaptimal mungkin schingga terjalin satu kesatu-
Sl sistem manajemen dalam mencapai tujuan organisasi koperasl.



= BAE I BR. He. Usiman Moot WS,

Unsur-unsur dalam perangkat organisasi koperasi mem-
punyai tujuan rangkap, yaitu memenuhi kebutuhan anggotanya
dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan anggota secara umum.
Koperasi sebagai gerakan ekonomi tidak bisa luput dari pengaruh
lingkungan seperti lingkungan konsumen, situasi persaingan, dan
perubahan harga-harga, di mana koperasi harus menghayati ling-
kungan dengan mengidentifikasi keberadaan pasar, tanggapan
anggota terhadap usaha koperasi, dan keinginan anggota dalam
memenuhi kebutuhan mereka sehingga koperasi dapat berhasil
dengan baik {Pandji dan Widiyanti, 1998).

Kebijakan dan keputusan-keputusan yang akan dilaksanakan
dalam svatu koperasi ditentukan dalam forum Rapat Anggota
Tahunan (RAT) berdasarkan hikmah kebijakan permusyawarat-
an, di mana setiap anggota dengan tidak memandang umur dan
besarnya simpanan pada koperasi mempunyai suara yang sama di
dalam keanggotaan. Pengurus dalam hal ini hanyalah melaksana-
kan kebijakan yang telah ditetapkan dalam rapat anggota yang
dituangkan dalam bentuk Anggaran Dasar/Anggaran Rumah
Tangga koperasi.

Seorang pengurus yang baik harus memiliki koalifikasi-
kualifikasi {(Hendradjogi, 2004) sebagai berikut: (1) cakap (imteli=
gent) dan memiliki kemampuan teknis (technical skill), dalam arti
bahwa dia harus mampu memecahkan permasalahan sumbers
sumber daya fisik; (2) memiliki kemampuan eksekutif (executive
skill), yaitu kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan de-
ngan sumber daya manusia, seperti komunikasi dengan anggota-
anggota koperasi, para pekerja, atau manajer tingkat bawah dan
pesaing: (3) kreatif dan mampu menciptakan metode atau cara-
cara baru dalam pekerjaan, sehingga membuatnya lebih efisien;
(4) mempunyai kepemimpinan (leadership), sehingga dipatuht
oleh bawzhan; (6) memiliki kemampuan organisasi (organizas
tional skill), sehingga mampu menjabarkan kegiatan-kegiatan
operasional psaha; {7} mampu mengambil keputusan lanpa ragi-
ragy; (8) harus mampu memisah-misahkan mana yang benar
dan mana yang salah; (9) harus fleksibel; (10) dapat bekerja sama
dengan orang lain; dan (11) harus memadukan perbeda AAn-pers
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hedaan p:;_m,{angau dari bawahan, menganalisis dan akhirnya
menemukan kompromi di antara pandangan-pandangan yang
herbeda itu.
5. Keanggotaan

Berdasarkan pengertian koperasi yang dikemulkakan oleh
10A sebelumnya, maka: "Anggota koperasi adalah orang-orang
yang berkumipul, bersatu secara sukarela unbuk memenuhi kebutuh-
ani-kebutihan dan aspirasi-aspivasi ekonomi, sosial, dan budaya
hersama, melalui pertsahaan yang mereka miliki bersama dan pie-
reka kendalikan secara demokratis’,

Dalam suatu organisasi yang memiliki karakteristilk suatu
kelembagaan seperti koperasi, di pihak yang satu keberadaan
anggota adalah sebagai pemilik yang berkewajiban memberikan
kontribusi pada organisasinya. Di pihak yang lain, anggota se-
bagai pemakai mempunyai hak untuk memperoleh insentif atau
manfaat dari organisasi koperasi, Dengan kedua fungsi tersebut,
anggota koperasi mempunyai kedudukan sentral dalam koperasi
sebagal suatu kelembapaan ekonomi. Dilihat dari pengertian
dasar, sifat, ciri keanggotaan, dan hak serta kewajiban anggota
dalam organisasi koperasi, kedudukan anggota dapat diuraikan
menjadi:

2. pemilik dan sekalipus pemakai, dan mengambil kesepakatan
berdasarkan kesadaran rasional dan utuh yang secara bersa-
ma-sama memenuhi kepentingan ekonomi dan sosial mereka,
baik sebagai konsumen, produsen, maupun sebagai anggota
masyarakat yang hidup dan berinteraksi datam suatn komunal;

b. keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka untuk setiap

WAlg: negara yang memenuhi persyaratan  spesifikasi
koperasinya;
€. keanggotaannya melekat pada diri pribadi orang-orangnya;
memiliki rasa senasib dalam upaya memenuhi kepentingan
ekonomi dan sosialmya;
memiliki keyakinan bshwa hanya dengan bergabung
bersama-sama kepentingan ekonomi dan sosialnya secara
bersama-sama akan dapat diselesaikan;
memiliki kesamaan dalam jenis kepentingan ekonominya.
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Keangpotaan koperasi merupakan keputusan berdaszarkan
tingkat kesadaran rasional dari orang-orang yang (a) merasa
cocok bila mereka melakukan kegiatan tolong-menolong khusus-
nya dalam bidang ekonomi, (b) merasa kuat bila mereka bersaty
menjadi anggota koperasi, dan (c} merasa tidak perlu bersaing de-
ngan kegiatan usaha koperasinya.

Status anggota koperasi sebagai suatu badan usaha adalah:
pemilik sekaligus sebagai pengguna. Sebagai pemilik mereka
harus memenuhi hak dan kewajiban sesuai dengan Undang-
Undang perkoperasian yang ada. Sedangkan sebagai pengguna
mereka harus secara sadar dan rasional menggunakan dengan
maksimal pelayanan yang diselenggarakan oleh koperasi. Apabila
koperasi belum mampu memberikan pelayanan yang baik, ang-
gota harus berusaha untuk memampukannya,

Dari wraian di atas, jelaslah bahwa keanggotaan koperasi
merupakan basis bagi perkembangan, pemantapan, maupun ke-
fanjutan hidup usaha koperasi. Sebagai konsekuensinya, keanggota-
an koperasi haruslah terdiri dari orang-orang yang dapat mementihi
persyaratan kualitas tertentu dan mempunyai kepentingan ekonomi’
yang sama. Kualitas keanggotaan tersebut selanjutnya akan sangat
berpengaruh pada organisasi, manajemen, dan usaha koperasinya.
Pengaruh tersebut tecermin pada profil koperasi dari vang masih
sederhana sampai pada koperasi yang sudah maju. '

Adapun persyaratan kualitas bagi anggota koperasi dﬁ]_:-'a_.
dirumuskan sebagai berikut:

a. Memiliki jiwa semangat kebersamaan dan kesetiakawanan
serta rasa harga diri.

b. Anggota itu tidak lagi berada pada tingkat kehidupan sub-
sistern dan mempunyai potensi ekonomi.

c. Mampu memberikan kontribusi finansial kepada organisasinya.

d. Mampu mengambil keputusan secara bebas (tidak terikat}}
terhadap kebutuhan ekonomis yang diperlukannya,
Persyaratan kuslitas di atas adalah suate kondisi angpota’

yang ideal di mana dalam kenyataannya di Indonesia sebagjan

besar masyarakat kita belum memenuhi kualitas tersebur. Oleh
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karena itu, fugas utama koperasi Indonesia sebagai bagian in-
tegral dari strategi pembangunan nasional adalah membawa
masyarakat tersebul mengembangken secara maksimal potensi
dan kemampuan masing-masing untuk berfungsi sebagai pelaku
ekonomi melalui proses pendidikan dan pembinaan sehingga
minimal bisa memenuhi persyaratan kualitas keangootaan ter-
sebut. Tugas tersebut adalah satu pencerminan watak sosial
koperasi yang menempatkan anggota bukan saja sebagai obyek,
tetapi juga sebagai subyek.

Dalam hubungan dengan hal di atas, dalam perkembangan-
nya, kualitas anggota koperasi dapat diklasifikasikan sebagai
calon mitra dan anggota penuh. Calon anggota adalah mereka
yang sekadar memerlulan pelayanan dan hanya memiliki keter-
libatan dan kemampuan yang terbatas. Selanjutnya calon anggota
tersebut bisa berkembang menjadi lebih mantap untuk mencapai
posisi mitra. Pada posisi demikian, mereka telah sadar untuk
melibatkan dirinya lebih aktif karena merasakan manfaat dari
koperasinya. Dari tingkat mitra seperti itu, para calon anggota
kemudian dibina lebih lanjut, sehingga dapat menjadi anggota
penuh. Pada status posisi terakhir ini, mereka telah menunjuk-
kan keterlibatan serta tingkat kemampuan usaha yang lebih tinggi
dan bersedia ikut menanggung risiko serta menunjukan loyalitas
lerhadap koperasinya sebagai badan usaha.

6. Tumbuh Kembﬁng Kﬂpﬁfﬂ.&i

Penyebarluasan koperasi modern dan gerakan koperasi di
Eropa sering kali dikatakan sebagai suatu “proses perkemba nigan
yang cepat’, yang juga dipengaruhi oleh ideologi para pelakunya.
Perkembangan koperasi pada akhir abad ke-19, vaitu satu sampai
dua generasi setelah perintisan koperasi pertama yang berhasil,
strukur kE].'Eﬂ'lIJﬂEﬂEI.FI [{I];.'I-I:Ias[ tingkn[ Pl'i]'t'.l.'El:' dan sekunder barw
;::hmhﬂ{ di negara-negara Fropa ketika itu. Selama itu, berbagai
hﬁ:‘;:?m ‘f'a“ kegagalan harus dialami dan berbagai tindakan

iambil untul mengatasimya dan memperbaiki keadaan
FAIB memungkinkan koperasi bisa berkembang di masa berikut-
W2 (Widiyanti dan Sunindhia, 2002), Dalam hubungan ini, periu
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dikemukakan mengenai pembentukan lembaga-lembaga usaha
koperasi tingkat sekunder dan federasi koperasi penvediaan pe-

layanan audifing dan pemberian nasihat/bimbingan, pembuatan

undang-undang koperasi dan juga pemberian bantuan-bantuan |

pemerintah.

Selama abad ke-20, koperasi-koperasi ‘modern’ terus berkem-

bang dengan baik di hampir semua negara industri. Mereka juga
diprakarsai dan didirikan di banvak negara berkembang. Karena

itu, berbagai bentuk dan tipe organisasi koperasi tumbuh dan
berkembang di hampir seluruh negara di dunia.

Menurut Widiyanti dan Sunindhia (2002), tahap-tahap.
perkembangan koperasi modern di negara-negara berkembang

adalah sebagai berikut:

Tahap pertama, pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20,
terutama para imigran dari Eropa yang mendirikan koperasi-

koperasi pertanian seperti di Argentina dan Brasil bagian selatan, |
dan juga di Transvaal dan Rhodesia. Di India, pemerintah kolonial
Inggris mendorong pembentukan koperasi-koperasi kredit atas

dasar ketentuan undang-undang yang berasal dari undang-

undang koperasi Inggris dan sesuai dengan suatu strategi, yang
dipadukan dengan unsur-unsur konsepsi awal Koperasi Raiffeisern

yang dikembangkan di Jerman,

Tahap kedun, selama periode antara kedua perang dunia,}
pemerintah kolonial Ingpris di Afrika mendorong pembentukan
organisasi-organisasi koperasi modern atas dasar pola pengem-3

bangan koperasi Inggris-India, yang telah mengalami perubahan
dan penyempurnaan, dan juga dianggap sebagai suatu model

usaha pengembangan koperasi di beberapa negara Asia, Selanjut=]

nya di bekas daerah jajaban Prancis di Afrika, penguasa kolonial

mendirikan organisasi-organisasi koperasi, yang disesuaikan de-

ngan berbagai bentuk ‘societe de prevoyance’ vang berbeda-beda

dalam pemanfaatannya sebagai sarana administratif untuk ber-
bagai kepentingan. Berbagal prakarsa untuk mengembanglean
koperasi-koperasi pertanian telah dilakukan pula di beberap

daerah jajahan/negara di Asia dan Amerika Selatan selama perip-

Ij',l_':E[d[rtﬁ|r.|||!lu|‘.'1="l.'n.'lf'|.‘.ll_|r'-'J:ﬂj':ﬂﬂ::i
de ini { misalnya: di Tran, Indonesia, Korea, Muang Thai, Chili,
Mexiko). Pemerintah kolonial sering kali menghindari perkem-
bangan koperasi-koperasi modern yang diprakarsai oleh pen-
dudiik setempat, kecuali di daerah-daerah di mana tinggal para
petani Eropa yang menbentuk koperasi di kalangannya sendirt;
dan juga di daerah-daerah di mana terdapat hubungan antara ko-
perasi dan pergerakan kemerdekaan (misalnya di Indonesia).
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Tahap ketiga, penyebaran koperasi-koperasi pertanian
selanjutnya berlangsung selama periode dari tahun 1945 sampai
awal dasawarsa pembangunan PBB I Konferensi Pangan dan
Pertanian Internasional tahun 1943 di Hot Springs Virginia, USA
(resolution XVII} menekankan pentingnya organisasi {swadaya)
koperasi. Untuk' mendorong pertumbuhan koperasi, berba-
gai kegiatan pemerintah telah dilakukan pula selama tahap ini.
Kegiatan-kegiatan ini telah dilaksanakan oleh penguasa kolonial
Inggris dan Perancis di Afrika, pemerintah-pemerintah negara-
negara Asia, terutama setelah proklamasi kemerdekaan {seperti di
India dan Indonesia), dan juga oleh beberapa negara di Amerika
Selatan.

Tahap keempat, selama dasawarsa pembangunan PBB 1
(1960-1970) penyebaran dan pertambahan jumlah koperasi
modern terjadi di banyak negara berkembang, Pemerintah dari
hegara-negara di Afrika yang baru merdeka dan juga di Asia
dan Amerika Selatan mulai mendorong pembentukan koperasi
dengan bantuan bilateral dan internasional dan memanfaatkan-
nyd sebagai sarana pembangunan pertanian. Sejumlah kesimpul-
an dan rekomendasi telah dikeluarkan oleh organisasi-organisasi
internasional mengenai peranan penting yang dapat dimainkan
oleh knpwzrasi dalam pembﬂ_ﬂgungn sosial-ekonomi, dan MEeTng-
usulkan kepada pemerintah untuk mendorong perintisan dan
FDE“E‘:‘_’T“?-’*:“ERH organisasi-organisasi swadaya, seperti Resolusi
daft?;m;;m Buruh Internasional (ILO) tahun 1966 (Recommen-
; gﬁg_" 0. 127); Resolusi Rapat Umum PBB 2459 (XXIV) tahun

» Resolusi 1413, 1969, Dewan Sosial dan Ekonomi PBE.

Harapan yang muluk-muluk atas berbagai dampal terhadap
“gunan  yang  ditimbulkan oleh  organisasi-orgnaisasi
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down harus diubah secara bertahap menjadi bottom up approach
(Sitio dan Tamba, 2001). Hal ini dimaksudkan agar rasa memiliki
(sense of belonging) terhadap koperasi dari anggota semakin tum-
buh, sehingga para anggotanya akan secara sukarela berpartisipasi
aktif, Apabila hal tersebut dapat dikembangkan, diharapkan ko-
perasi benar-benar mengakar dari bawah sehingga akan tercipta
koperasi yang tumbuh, dan berkembang di kalangan masyarakat,

Adanya campur tangan pemerintah dalam pembinaan dan
pengembangan koperasi di Indonesia membuatnya mirip dengan
konsep sosialis, Perbedaannya, jika tujuan koperasi dalam
konsep sosialis adalah untuk merasionalkan faktor produksi dari
kepemilikan pribadi ke pemilikan kolektif, sedangkan kopera-
si di negara berkembang seperti di Indonesia tujuannya adalah
meningkatkan kondisi sosial ekonomi anggota dan masyarakat.

Kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan
koperasi di negara berkembang (Sitio dan Tamba, 2001) adalah:

a. Koperasi sering kali hanya dianggap sebagai organisasi swa-
daya yang otonom partisipatif dan demokratis dari rakyat
kecil (kelas bawah) seperti petani; pengrajin, pedagang dan
pekerja/buruh.

b. Di samping itu, ada berbagai pendapat yang berbeda dan

diskusi-diskusi mengenai keberhasilan dan kegagalan serta

dampak koperasi terhadap proses pembangunan ekonomi

sosial di negara-negara dunia ketiga (sedang berkembang), |
dan inilah yang menjadi alasan yang mendesalk untuk meng-
adakan perbaikan tatacara evaluasi atas organisasi-organisasi’

swadaya koperasi.
c. Kriteria (tolok ukur) yang dipergunakan untuk mengevalu-

asi koperasi seperti perkembangan anggota dan hasil pen-

jualan koperasi kepada anggota, pangsa pasar penjualan

koperasi, modal penyertaan para anggota, cadangan, SHU, §
dan sebagainya, telah dan masih sering digunakan sebagai’

indilator mengenai efisiensi koperasi,

Kelemahan-kelemahzn dalam penerapan kebijakan dan pro-

gram yang mensponsort pengembangan koperasi, yaitu ;

BAE =

Sepmalt Ghnnnh Feanlrary Ropernsi
e

2. Untuk membangkitkan motivasi para petani agar menjadi
anggola koperasi desa, ditumbuhkan harapan-harapan yang
tidak realistis pada kerjasama dalam koperasi, dan bagi ang-
gota diberikan janji-janji mengenai perlaknan istimewa me-
laluf pemberian bantuan pemerintah,

b. Selama proses pembentukan koperasi, persyaratan dan kri-
teria yang mendasari pembentukan kelompok-kelompok
koperasi yang kual, efisien, dan perusahaan koperasi yang
mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya secara
otonom, tidak mendapat pertimbangan yang cukup.

¢. Karena alasan-alasan administratif, kegiatan pemerintah se-
ring kali dipusatkan pada pembentukan perusahaan koperasi,
dan mengabaikan penyaluban, pendidikan, dan latihan para
anggota, pengurus, dan mangjer yang dinamis, dan terutama
mengabaikan pula strategi-strategi yang mendukung perkem-
bangan sendiri atas dasar keikutsertaan anggota koperasi.

d. Koperasitelah dibebani dengan tugas-tugas untuk menyedia-
kan berbagai jenis bagl para anggotanya (misalnya kredit),
sekalipun langkah-langkah yang diperlukan dan bersifat me-
lengkapi belum dilakukan oleh pemerintah yang bersanglut-
an (misalnya penyuluhan).

e: Koperasi telah diserahi tugas atau ditugaskan untul menanga-

i program pemerintah, walaupun perusahbaan koperasi

tersebut belum memililki kemampuan yang diperlukan bagi

Ffl?ﬂrhﬂ.tiil'ﬂﬂ pelaksanaan tugas dan program itw.

_fUJ’J andan kegiatan perusahaan koperasi (yangsecaraadmin-

Istratif dipengaruhi oleh instansi dan pegawai pemerintah)

tidak cukup mempertimbangkan, atau bahkan bertentangan

fi‘fngﬂ“_kfrr“-'mlngnm dan kebutuhan yang mendesak dan tu-

HAn-tujuan yang berorientssi pada pembangunan para indi-

vidu dan anggota,

ma_uSEjEﬂ.mh kelahiran dan berkembangnya koperasi di negara

D J:ne a:alé dan negara Perkcrhbang memang sangat berbeda,

g kﬁﬁ- _ arat, koperasi lahir sebagai gerakan untuk mela-

b, eldakadilan pasar. Oleh karena itu, koperasi tumbuh dan

fmbang dalam suasana persaingan pasar. Bahkan den
ekuatanny, i it it ] 5
¥a i, koperasi meraih posisi tawar dan kedudukan
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penting dalam konstelasi kebijakan ekonomi termasuk dalam
perundangan internasional.

Di negara berkembang, koperasi dihadirkan dalam kerangha
membangun institusi yang dapat menjadi mitra negara dalam
menggerakkan pembangunan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, kesadaran antara kesamaan dan
kemuliaan tujuan negara dan gerakan koperasi dalam memper-
juangkan peningkatan kesejahteraan masyarakat ditonjolkan di
nepara berkembang, baik oleh pemerintah kolonial maupun pe-
merintahan bangsa sendiri setelah kemerdekaan, berbagai per-
aturan perundangan yang mengatur koperasi dilahirkan dengan
maksud mempercepat pengenalan koperasi dan memberikan
arah bagi pengembangan koperasi serta dukungan/perlindungan
yang diperlukan.

Pembangunan koperasi dapat diartikan sebagai proses per-
ubahan yang menyangkut kehidupan perkoperasian Indonesia
guna mencapai kesejahteraan anggotanya. Tujuan pembangunan
koperasi di Indonesia adalah menciptakan keadaan masyarakat,
khususnya anggota koperasi, agar mampu mengurus dirinya sen-
diri {self help), Keberadaan koperasi bukan merupakan kumpulan
modal, dengan tujuan pokoknya adalah benar-benar mengabdi
untuk kepentingan anggola masyarakat di sekitarnya. Pembangunan
koperasi di Indonesia dihadapkan pada dua masalah pokok, yaitu:

a. Masalah internal koperasi, antara lain; kurangnya pemaham-
an anggota akan manfaat koperasi dan pengetahuan tentang
kewajiban sebagal anggota, sehingga harus ada sekelompok
orang yang punya kepentingan ekonomi bersama yang ber-
sedia bekerja sama dan mengadakan ikatan sosial. Dalam
kelompok tersebut harus ada tokoh yang berfungsi sebagal
penggerak organisatoris untuk menggerakkan koperasi ke
arah sasaran yang benar.

b. Masalah eksternal koperasi antara lain tklim yang mendu-
kung pertumbuhan koperasi belum selaras dengan kehendak
anggota lkoperasi, seperti kebijakan p:l_ncrimﬂh yang jelas
dan efektif untuk perjuangan koperast, sisiein prasarana, pe-
layanan, pendidikan, dan penyuluhan.

et it g Soperas BABT
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enurut Partadiredja (2012), faktor-faktor yang menghambat
pertumbihan koperasi Indumzs_.m adalal.hl ra.-lmlahnya tingkat
Lecerdasan masyarakat Indonesia. Hal ini disebablan karena
pemerataan tingkat penlcildil-:an sampai ke pelﬁs-;:-ll:lbnru dimulai
pada tahun 1986, sehmgga: dampakoya baru bisa dlr%sak;?n
paling tidak 15 tahun setelahnya. Berbeda dengan Partadiredja,
Raharuddin (2012) berpendapat bahwa faktor penghambat dalam
pembangunan koperasi adalah kurangnya dedikasi pengurus ter-
hadap kelangsungan hidup koperasi. Ini berarti bahwa kepribadian
dan mental pengurus, pengawas, dan manajer belum berjiwa ko-
perasi sehingga masih perlu diperbaiki lagi. Sedangkan Ismangil
(2012) berpendapat bahwa faktor penghambat kemajuan koperasi
adalah kurangnya kerja sama di bidang elonomi dard masyarakat
kata, Kerja sama di bidang sosial (gotong royong) memang sudah
kuat, tetapi kerja sama di bidang usaha dirasakan masih lemah.
Padahal kerja sama di bidang ekonomi merupakan faktor yang sa-
ngat menentukan kemajuan lembaga koperasi. (http://mierameidi-
anisuryadiblogspot.com/2012/01/pembangunan-koperasi-di-negara).

Untuk meningkatkan kualitas koperasi, diperlukan keter-
kaitan timbal balik antara manajemen profesional dan dukung-
an kepercayaan dari anggota. Mengingal tantangan yang harus
dihadapi koperasi pada waktu yang akan datang semakin besar,
koperasi perlu dikelola dengan menerapkan manajemen yang
profesional serta menetapkan kaidah efektivitas dan efisiensi,
Untok keperluan ini, koperasi perlu melakukan pembinaan dan
Pendidikan yang lebih intensif untuk tugas-tugas operasional. Bila
belum mempuryai tenaga profesional yang tetap, dapat dilakukan
dengan bekerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan yang
terkait guna kemajuan koperasi vang lebih baik,
7. Petkembanpan Permodalan

Sumber modal koperasi terdiri dari simpanan pokols, simpan-
anl wajib, dan simpanan sukarela yang semuanya ini adalah untuk
menambah maodal usaha yang merupakan modal dari kekuat-
Al sendiri. Simpanan pokek merupakan simpanan vang harus
dipenuhi olels setiap orang pada waktu mulai menjadi anggota
“Operasl. Simpanan wajib merupakan iuran yang dibayar pada
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1) Meningkatkan pengetahuan pengurus dan anggota da-
lam pembukuzn dan pembenahan koperasi,

2) Meningkatkan pendidikan perkoperasian bagi anggota
koperasi tentang hak dan kewajiban sebagai pemilik dan
sekalipus pengguna jasa koperasi,

3) Meningkatkan pelatihan, bimbingan dan penyuluban
teknis serta penyedia informasi teknologi,

4) Masyarakat koperasi melalui wadah penyuluhan perko-
perasian untuk mewujudkan koperasi menjadi gerakan
nasional,

Dari program-program yang diberikan sebagian kecil
tidak dapat dilaksanakan karena keterbatasan kemampuan

manajemen. Program-program tersebut diberikan oleh pe- -

merintah kepada pengurus koperasi dan pengurus koperasi
menyampaikan kembali kepada anggotanya.

b. Program Perluasan Usaha Koperasi
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan

koperasi kepada anggotanya. Adapun program yang diberi- -

kan adalah:

1) Meningkatkan promosi usaha.

2) Menyediakan informasi peluang usaha dan pasar.
3) Mengembangkan jaringan pemasaran.

Dari program yang diberikan tersebut, belum ada pro-
gram yang dilaksanakan dengan baik. Program-program ini

dilaksanakan oleh pemerintah dan ada juga yang dilaksana-
kan koperasi.

10. Program Kerjasama antar Koperasi dan Kemitraan Usaha
Program ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kegiatan usaha koperasi baik dalam aspek kelembagaan:

maupun aspek usaha, Adapun program-program yang diberilan
adalah:

a. Mengembangkan jaringan usaha koperasi yang lebih luas
baik di bidang produksi, pengolahan, maupliil pemasaran,

b, Menjalin hubungan kemitraan usaha dalam berbagal ben-
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ulk/pola vang dilandasi oleh prinsip saling membutuhkan,

saling men unjang dan saling menguntungkan.

Dari program yang diberikan tersebut, beberaga koperasi te-
jah melaksanakannya seperti bermitra dengan PT PLN dan PT
Telkom. Program ini dilakukan oleh pengurus dengan membual
permohonan kepada pihak mitra (PT PLN dan PT Telkom) mela-
fui Femr_']'inl'.-lh untuk mendapatkan dukungan dana.

11. Program Penelitian dan Pengembangan Koperasi
Program ini beriujuan untuk menunjang pelaksanaan
pengembangan koperasi terutama yang berkaitan dengan pening-
katan kualitas sumber daya manusia yang ada dalam koperasi.
Adapun program-program yang diberikan adalah:
3. Peningkatan struktur permodalan koperasi.
b. Pemantapan kelembagaan, organisasi, dan kemitraan usaha koperasi.
c. Peningkatan kemampuan dan akses terhadap teknologi.
Program-program tersebut belum dijalankan dengan baik,
namun program ini dilaksanakan oleh pengurus dan anggota da-
lam mengembangkan usaha koperasi sehingga harapan anggota
dapat mencapai kesejahteraan anggota dan masyarakal dapat ter-
wijud dan peninglatan kualitas sumberdaya manusia terlaksana
dengan baik
|2, Pembanpunan Ekonomi Wilayah
Menurut Mutazhi (2012), pembangunan adalah optimasi,
interdependensi, dan interaksi ¢i antara berbagai komponen pem-
bangunan, yaitu sumber daya alam, sumberdaya manusia, tata nilai
masyarakat dan teknologi untulke meningkatkan kualitas hidup.
Dalam kenyataannya, pertumnbuhan pendudul ying tinggi dan
funtutan kebutuhan manusia menyebabkan manusia mengeks-
Ploitasi sumberdaya alam tanpa memperhatikan kemampuan daya
"-%uk““E“!-’E sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas
lingkungan, Dj samping itu, kerusakan juga terjadi akibat dari sistem
PEngaturan pengpunaan sumberdaya alam yang belum memadai,

i Pemanfastan sumberdaya alam mensyaratkan diketahuinya
Mampuan daya dukung lingkungan saat ini. Melalui suatu
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analisis, perlu diperhitungkan kapan dan seberapa jauly
kemampuan daya dukung tersebut dapat ditingkatlan. Selain itu,
pemahaman tentang variasi kervangan dan falktor determinan
sangat membantu dalam merumuskan kebijakan pembangunan;
Dinamika daya dukung wilayah merupakan fungsi keseimbangan
dari sumberdava wilayah dengan jumlah penduduk pada ting-
kat hidup layak dengan segala implikasinya. Inilah yang menjadi
masalah dalam pembangunan nasional sekarang ini.

Pada dasarnya, pembangunan nasional merupakan pengs-
amalan Pancasila dan UUD 1945 yang pada hakikatnya adalah
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur. Sesuai dengan
tujuan pembangunan nasional itu dan PJPT I, koperasi sangat
berperan dan mendukung perkembangan di sektor pertanian da
industri keell guna memenuhi kebutuhan para anggota koperasi
dan masyarakat sekitarnya. Prestasi koperasl itu telah ditunjukkan
melalui keikutsertaan dan sumbangan dalam mengurangi jumlak
anggota masyarakat yang tergolong di bawah garis kemiskinan.

Menurut Pandji dan Widiyanti (1998), keberhasilan
pembangunan koperasi dalam PJPT [ tersebut telah melahies
kan tantangan baru bagl koperasi pada PJPT II. Tantangan ite
dimaksudkan untuk lebih meninghkatkan kesejahteraan ang-
gutanya, terutama bagi mercka yang baru saja dientaskan dar
kemiskinan dan mereka vang masih berada di bawsh g
kemiskinan, Pembangunan ekonomi masa yang akan datang dis
hadapkan pada dua tantangan yaitu:

a. meningkatnya daya saing industri nasional melal

peningkatan efisiensi dan pembangunan keunggulan yangs

kompetitif;
b. melaksanakan proses desentralisasi ekonomi secar?

bertahap agar seluruh sumber daya ekonomi di seluruf
daerah dapat segera tergerakkan secara serempak mens

jadi kegiatan ekonomi yang meluas yang didukung oletl

semakin tumbuhnya prakarsa jiwa wirausaha. Dengan de
mikian, peran koperasi menjadi penting sebagai sokoguril
dan bagian integral dari tata perekonomian nasional, Ko=
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perasi secara bersama-sama dengan usaha swasta, daerah

dan negara harus mampu menjadi penggerak utama dalam

peran meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pengem-
bangan koperasi yang sehat, kuat, mandiri, dan berfungsi
sebagai wadah menggalang ekonomi rakoyat,

Menurut Adisasmita (2002}, dalam rangka kerja otonomi
daerah, bidang koperasi merupakan salah satu kewenangan wajils
kabupaten dan kota. Untuk itu, kebijakan strategis: koperasi ke
depan dapat dikembangkan sebagai berikut:

4. terciptanya koperasi yang berbasis angoota yvang mampu
melayani kebutuban pokok anggota;

b. meningkatkan akses pasar dan memperbesar pangsa pasar
baik di daerah, regional, nasional, maupun internasional;

g, memperluas akses tcrhﬁdﬂp permodalan, memperkokoh
strukiur permodalan, serta meningkatkan kemampuan pe-
manfaatan modal;

i, meningkatkan alises terhadap teknologi, manajemen kemami-
puan sumber daya manusia, serta memantapkan kemitraan.

Peranpemerintahdaerahdalam penyelengparaan pemerintak
dan pembangunan semakin berkurang dan menempatkan koperasi
untuk ikut berperan dalam kegiatan pemerintahan dan pem
bangunan melalui mekanisme pasar yang kompetitif. Pemerintah
daerah lebih ditempatkan pada fungsi pengendali dan pengawas
#las pekerjaan yang diserahkan kepada koperasi. Koperasi di tanah
8ir kita sejak saman penjajahan hingga sekarang telah membukti-
kan dirinya sebagai alat petjuangan ralcyat Indonesia. Pada masa
Pembangunan ini, koperasi sangat besar sekali peranannya bukan
1_"31'{}'3 di bidang perekonomiannya saja, tetapi koperasi bisa men-
jadi alat pemersatu bagi seluruh rakyat Indonesia (Pandji dan
Widiyanti, 1998},

X IlT'-“Ji:nurl.tt @Iislumita {2002}, banyak organisasi koperasi
2eern telah didirikan, terutama di daerah-daerah pedesaan di
Anyak negara berkembang, Organisasi-organisasi ity didaftar-
A sesusi dengan "Undang-Undang Koperasi’ negara yang
angkutan dan biasanya disebut koperasi-koperasi ‘modern’
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atau pemerintah guna membelanjai kegiatan-kegiatannya dalam}
rangka memprakarsar dan mengembangkan koperasi agar men-
jadi organisasi-orpanisasi (swadaya) koperasi yang efisien dan}
berorientasi pada kepentingan anggota masyarakat.

Banyak koperasi-koperasi, yang didirikan dengan bantuasg
yang lengkap dari pemerintah dan lembaga-lembaga pendorong
swadaya semi pemerintah, kelihatannya masih berada pada ta.ha
awal dalam pengembangan struktur organisasinys, mereka masily
belum mampu berkembang sebapai organsasi-organisasi koperasi
swadaya yang otonom tanpa bantuan keuangan dan manaje-
men, yang disediakan langsung oleh pemerintah negara-negara
berkembang itu (oleh badan-badan kerja sama bilateral dan inter=
nasional). Hal ini terjadi, terutama pada koperasi-koperasi yang
para anggotanya berasal dari penduduk pedesaan yang tergolong
masih sangat ‘'miskini Dengan memperhatikan upaya ‘ofisialisasi
pada banyak koperasi, timbullah masalah menyangkut ‘transfor=
masi struktur organisasi, dalam arti bahwa sunnguhpun lembaga-
lembaga itu didaftarkan menurut Undang-undang koperasi dan®
diperkuat dengan dana yang cukup, namun mereka masih belum
berkembang sesuai dengan konsepsi organisasi yang ideal, yang
mampu mengembangkan dirinya sendiri (Adisasmita, 2002).

Meski sebagian besar organisasi koperasi di negara berkems
bang merupakan koperasi-koperasi pertanian atau kKoperasis
koperasi pedesaan, namun masih terdapat pula berbagai jenis
koperasi lain yang juga berusaha di daerah perkotaan. Misalnyay
koperasi konsumsifkonsumen, koperasi pembangunan perumahs
an, berbagai jenis koperasi para pengrajin, koperasi industri kecils
koperasi pedagang eceran, koperasi pekerja, dan lain-lain.

Menurut Leon Garoyan, dan Paul O. Mohn dalam Sukam=
diyo (1996) sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi, setiapt
anggota harus mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya
yaitu:

1. Menerima dan melaksanakan anggaran dasar dan keputusan
rapat angpota.
2. Memilih serta memberhentikan pengurus dan pengawas.

Sarh Timubul Chipmbamy CHioperis] BAR T 4
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Mengesihkan serfa memberhentikan pengurus dan pengawas.

nengesahkan perubahan angparan dan investasi yang penting,

A

vengusulkan untuk memeriksa keuangan agar tidak ada pe-

n}f{:|£ﬂ'ﬂlﬁgl—11i.

6. Membaniu permodalan koperasi sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

7. Membayar simpanan-simpanan yang menjadi kewajibannya,

g Melakukan trapsaksi dan aktif dalam kegiatan koperasi.

g Memberikan kritilk dan saran terhadap pelaksanaan kerja
!'.H.'l'flgl'l [ilh.

10 Mengikuti dan mendorong perkembangan koperasi.

Berdasarkan pendapat para ahli dan ketentuan undang-
undang perkoperasian di atas dapat disimpulkan bahwa anggota
koperasi harus berpartisipasi aktif dalam koperasinya, agar
koperasi dapat mewujudkan harapan-harapan para anggolanya.
Partisipasi terscbut dapat berupa: (1) menghadiri rapat-rapat
yang diadakan koperasi dan ikut serta dalam sumbang saran atau
kritik membangun serta memberikan suara untuk kemajuan ko-
perasi pada setiap pengambilan keputusan; (2) berpartisipasi aldif
dalam pemupukan modal koperasi; (3) berpartisipasi aktif dalam
memanfaatian jasa atau pelayanan koperasi dan selalu setia ber-
belanja atau bertransaksi dengan koperasi; (4) berpartisipasi
dalam pengawasan jalannya organisasi dan bisnis koperasi agar
tidak terjadi kesalahan atau penyalahgunaan.

C. Kontribusi Perkembangan Koperasi dalam Pembangunan

Wilayah

Bertalak dari pengalaman negara-negara lain ketika pengu-
saaan faktor produlesi lebih terkosentrasi pada sekolompok orang
kecil, mala proscs pemerataan kemakmuran akan berlangsung

A8ak lambat atau bahkan terhambat. Konstitusl kita sebenarnya
Welah memberikan arahan yang jelas ke mana tatanan pengem-
Bangan ekonami harus diarahikan. Pertumbuhan vang dipadulian
P-E."g_“':' Pemerataan semula merupakan wjuan yang ingin dicapad.

Eikiran yang demikian menghendali adanya mekanisme yang
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arzhan bahwa pembangunan koperasi sebagai badan vusaha dan
selaligus sebagai perakan ekonomi rakyit yang sehat, tangguhy
kuat, mandiri, dan unggul, serta sebagai pelaku ekonomi }'ang:
menggalang kemampuan ekonomi rakyat di lingkup ekonomi na-
sional (Juarini, 2003).

Menurut Soedargo (2006), ada beberapa alasan yvang mene M=
patkan koperasi sebagai wadah ekonomi rakyat, antara lain: pers
tama, koperasi lebih fleksibel karena skala usahanya tidak terlaly
besar dan kesederhanaan spesifikasi teknologi vang diperguna-
kan, schingga memungkinkan koperasi mampu dengan cepag
beradaptasi terhadap perubahan-perubahan lingkungan ekster-
nal; kedwa, mudah penyebarannya sehingga memungkinkan
berpeluang dalam proses pemerataan dalam kesempatan ber-
usaha; ketign, koperasi sebagai usaha kecil memiliki potensi untule
menopang perusahaan-persahaan besar dalam proses industrials
isasi; keermpat, pengembangan koperasi lebih dekat dengan ke-
hidupan ekonomi rakyat tingkat bawah {grass root).

Menurut Mubyarto (1988), upaya pemberdayaan koperasi
sehagai wadah ekonomi rakyat dapat dilakukan dengan: pertama,
mengembangkan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi
raleyat untuk berkembang. Asumsinya, setiap manusia dan kelom-
pok manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan; kedua,
memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat
dengan meningkatkan pendidikan, pencerahan, dan terbukanyd
kesempatan untuk memanfaatkan peluang ekonomi; kefiga, més
lindungi rakyat dari persaingan yang tidalk seimbang dan mence:
gah eksploitasi kelompok ekonomi yang kuat atas yang lemah.

Pemberdayaan koperasi bisa lebih bailc apabila ada elsistenst
di antara anggota-anggotanya. Kemampuan individo senasib
untuk berkumpul dalam suatu kelompok akan melahirkan pers
termuan dialogis dan bisa menumbuhkan dan memperkuat
kesadaran serta solidaritas kelompolk. Dengan cara tersebut, ang=
gota koperasi bisa menumbuhkan keseragaman dalam keragam-
an dan bisa mengenali kepentingan mereka bersama. Mereka
akan helajar mendefinisikan masalah, menganalisisnya dan me-
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raneang suatu solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Untuk
mewujudkan hal tersebut, diperlukan “pendamping” atau pihak
sksternal yang bisa memberikan semacam konsultasi, baik teknis
maupun manajerial. Pendamping di sini harya berfungsi sebagai
ctimulator dan tidak berhalk mencampuri keputusan kelompok.

. Penempatan posisi strategis koperasi sebagai wahana kongoli-
dasi sumber daya anggotanya dapat dilakukan dengan pendekatan
hattom up plarning yaitu mekanisme perencanaan dari bawah dan
bukan pendekatan top down sebagaimana yang pernah dilaksana-
kan oleh pemerintah dalam pengembangan koperasi. Bottom up
planning adalah sebuah kebijakan pengembangan koperasi yang
dikemas sebagai akomodasi pemerintah terhadap prakarsa yang
murcul dari masyarakat bawah (grass rdots oriented) untuk mem-
perbaiki tingkat kesejahteraannya, yang telah terabstraksi dalam
bentuk konkret berupa gerakan koperasi. Top down planning ada- |
lah kebijakan yang dikemnas oleh pemerintzh "dari atas” sesuai de-
ngan kepentingan politik pemerintah yang berkuasa,

Pendekatan top down biasanya dilaksanakan dengan meng-
gunakan teori frickle down effects (efek tetesan ke bawah). Da-
fam realitasnya, pola fop down dengan teori trickle down effects
wrnyata malah memperburuk perkembangan koperasi dan me-
nyimpang asas, sendi, prinsip dan tujuan koperasi sebagai wadah
ekonomi [ak}raL

Bermodal good will dari pemerintah, walaupun hanya se-
bagai wadah bagi kegiatan ekonomi rakyvat vang notabene kecil
din lemah, tetapi koperasi harus dapat mengambil manfaat da-
lam kancah perekonomian global, Oleh karena itw, menurut he-
TR penulis, strategi pembenahan yang tepat adalah: pertama,
ifl-ﬂns:ulidﬁsi kekuatan dan sumber daya potensial koperasi, me-
Pull potensi SDM, modal, fapangan usaha dan kemungkinan
Penetrasi di pasar domestik dan internasional; kedua, pembinaan
ﬁ:b:r::?ﬂ“r koperasi }'angl memiliki keterampilan berwirausaha
. gk! *“Ek_ﬂh awal menciptakan profesionalisme dan kemandi-
I Uberasi, Koperasi membutuhkan tenaga-tenaga yang ulet,

vt T ;
Al berwawasan luas dan memiliki keterampilan manaje-
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rial dan jiwa kewiraosahaan yang memadai. Untuk menciptakan!
kader-kader kaperasi diperlukan pembinaan melalui pendidikan
yang disespaikan dengan kebutuhan anggota.

D. Tingkat Perkembangan Koperasi

Misi utama berkoperasi adalah menolong kaum buruh dans
petani dalam mendukung apa yang dijalankan koperasi. Kemajuan:
koperasi di negara berkembang merupakan gerakan koperasi yang:
penonjolan dari peningkatan kesejahteraan para anpgota (Soctris—
1o, 2001). Koperasi diharapkan memilili keunggulan kompetitif§
dibandingkan dengan organisasi lain di mana pengurusnya harus}
memahami kemajuan teknologi dan peningkatan pendapatan se
hingga koperasi dapat berhasil dengan bail.

Perkembangan koperasi di Indonesia bukan saja merupakan’
organisasi usaha yang pada mulanya diperkenalkan di Inggris.
Pada waktu itu, misi utama berkoperasi adalah untuk menolon ,.
kaum buruh dan petani yang menghadapi problem-problens
ckonomi dengan menggalang kekuatan mereka sendiri. Kemus
dian di Perancis yang didorong oleh gerakan kaum buruh yang
tertindas oleh kekuatan kapitalis sepanjang abad ke-19 dengant
tujuan utamanya membangun suatu ekonomi alternatif dari
aspsiasi-asosiasi koperasi untuk menggantikan perusahaan-pers
usahaan milik kapitalis. Ide koperasi ini kemudian menjalar ke AS
dan negara-negara lainnya di dunia. Di Indonesia, koperasi b
diperkenalkan pada awal abad ke 20. Sejak munculnya ide tersebuls
hingga saat ini, banyak koperasi di negara-negara maju sepertic :
Uni Eropa (UE) dan AS sudah menjadi perusahaan-perusahaarnt
besar termasulk di sektor pertanian, industri manufaktur, dan per=
bankan yang mampu bersaing dengan kaum kapitalis.

Dalam memahami pendapat ini, yang harus diperhatilai®
adalah penekanan pada kegiatan berkoperasi yang mempunyat
misi utama untuk menolong kaum buruh dan petani yang meng=
hadapi masalah ekonomi yang dirasakan kurang memadai €2
hingga timbul keinginan untuk menggalang kekuatan mereld
sendird, yang didorong oleh gerakan kaum baruh yang terting
das oleh keluatan kapitalis. Oleh karena itu, muncul ide untuk
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enghapus lcaum kapitalis, dan hingza saat ini banyak koperasi di
Aegdra-Tiegars maju yang sudah menjadi perusahaan-perusahaan
begar termasik di sektor pertanian, industri manufaktur, dan per-
hankan yang mampu bersaing dengan kaum kapitalis, Kondisi ini
membuat kop erasi hidup pada masa itw, tetapi tak lama kemudian
[ﬂjadi ketidakpercayaan pada koperasi dalam hal manajemen-
fya yang kurang memahami sehingga terjadi kepincangan yang .
merugikan koperasi sendiri. Khusosnya di Kota Gorontalo saat
ini memiliki jumlah koperasi yang cukup banyak, yaitu 231 unit,
jumlah yang l¢hih besar berada di kecamatan Kota Selatan yang
pada saat itu kecamatan ini sebagai pusat pemerintahan wilayah
Kota Gorontalo.

Menurut Soetrisno (2001) bahwa sejarah kelahiran dan
berkembangnyva koperasi di negara maju dan negara sedang
berkembang sangat diharapkan oleh para anggota, DI negara maju
Koperasi lahir sebagai gerakan untuk melawan ketidakadilan pasar,
oleh karena ftu tumbuh dan berkembang dalam suasana persaing-
an pasar. Bahkan dengan kekuatannya itu koperasi meraib posisi
tawiar dan kedydukan yang sangat penting dalam konstelasi kebijak-
an ekonomi termasuk dalam perundingan internasional. Peraturan
perundangan yang mengatur koperasi tumbuh lebih lanjut sebagai
tuntutan masyarakal di mana koperasi dapatl melindungi dirinya.
sedangkan, di negara sedang berkembang, koperasi dihadirkan
dalam kerangka membangun institusi yang dapat menjadi mitra
negara dalam menggerakkan pembangunan untuk mencapai kese-
jliteraan masyarakat, Oleh karena itn, kesadaran antara kesamaan
d“-l'i_ kemuliaan tujuan negara dan gerakan koperasi dalam mem-
Peruangkan peningkatan kesejahtersan masyarakat ditonjolkan di
"EBAr sedang herkembang, baik oleh pemerintah kolonial maupun
BEmerintahan bangsa sendiri setelah kemerdekaan.

U dDalam kasus Indonesia, hal ini ditegaskan di dalam Undang
8ang Dasar 1945 Pasal 33 mengenai sistem perekonomian na-
dilbin al peraturan per undangan yang mengatur koperasi
4n dan juga dibentuk departemen atau kementerian

H8US yakni Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Me-
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dibutuhkan penemuan-penemuan material baru yang bisa mengs
hasilkan output lebih murah, ringan, baik Lualitasnya, tahan lamag
dan sebagainya, dan makin banyaknya pesaing-pesaing baru da
lam skala vang lebih besar,

Adapun faktor-faltor kunci yang menentukan keberhasilag
koperasi adalah:

a. posisi pasar yang kuat (antara lain dengan mengeksploitasikan
kesempatan-kesempatan vertikal dan mendorong integrasg
konsumenl;

b. pengetahuan yang unik mengenal produk atau proses produksiy

¢. sangat memahami rantal produksi dari produk bersanglutang

d. menerapkan suatu strategi yang cemerlang yang bisa merespons
secara lepat dan cepat setiap perubahan pasar; dan

¢, terlibat aktif dalam produk-produk yang mempunyal trens
tren yang meningkat atau prospek-prospek masa depan yang

bagus (jadi mengembanglkan kesempatan yang sangat tepat) S
Berdasarkan penelitian tehadap perkembangan dari kos

perasi-koperasi pekerja di Amerika Serikat, Luwless dan Reynolds
{2004) memberikan beberapa kriteria kunci dan praktik-prak k

terbaik. Menurut mereka, kriteria-kriteria kunci untuk memula
suatu koperasi yang berhasil adalah sebagai berikut:

s memiliki kepemimpinan yang visioner yang bisa “membacd’
kecenderungan perkembangan pasar, kemajuan teknolog *l
perubahan pola persaingan, dan semacamnya;

b, menerapkan struktur organisasi yang tepat yang merefleks
sikan dan mempromosikan suatu kultur terbaik yang :na.:
terhadap bisnis bersangkutan (antara lain kondisi pasar/pet -.
siangan dan sifat produk atau proses produksi dari produss
bersangkutan};

¢, kreatif dalam pendanaan (jadi tidak hanya tergantung pads
kontribusi anggota, tetapl juga lewat penjualan saham KE
non-anggota atau pinjam dari bank);

d. mempunyai orientasi bisnis yang kuat.

St Fumivie SHKprbang Koperasi
el
=
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pendapat lain yang berkaitan dengan kemajuan koperasi ada-
gl pendapat Pitman (2005). Dari hasil penelitiannya techadap
ginerjrn berbagai macam koperasi di Wisconsin (AS), Pitman
mengemulkakan faktor-faktor koperasi yang berhasil, yaitn ko-
perasi yang melakukan hal-hal sebagai berikut:

5 memakai komite-komite, penasehat-punasehat dan ahli-ahli
dari luar secara efeltif;

b, selaly memberikan informasi yang lengkap dan up to date
kepada anggota-anggotanya sehingga mereka tetap terlibat
dan suportif;

¢, melakukan rapat-rapat atau pertemuan-pertemuan bisnis
dengan memakai agenda yang teratur, prosedur-prosedur
parlemen, dan pengambil keputusan yang demolorasi;

d. mempertahankan relasi-relasi yang baik antara manajemen
dan dewan direktur/pengurus dengan tugas-tugas dan ber-
bagai tanggung jawab yang didefinisikan secara jelas;

. mengikoti praktik-praktik akuntansi yang baik dan mem-
presentasikan laporan-laporan kenangan secara regular;

i mengembangkan aliansi-aliansi dengan koperasi-koperasi
lainmya;

g mengembanglkan kebijakan-kebijakan yang jelas terhadap
konfidensial dan konflik kepentingan.

E Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Koperisi

Pada dasarnya, keberhasilan koperasi itu tergantung tinglat

Partisipasi dan akiivitas para anggotanya serta kemampuan sum-
ber daya munisia (SDM) yang dimiliki oleh koperasi,

Menurut Keeling (2005), falitor yang memengaruhi perkem-

bingan koperasi adalah akibat kombinasi dari sejumlah fakior
berikut;

! kurangnya pendidikan dan pengawasan dari dewan direktur/

Pengurus;
2. Mangjemen yang tidak efektif; dan
* keangpotasn yang pasif
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Menurut Anderson dan Henehan (2001}, manajemen dan
direktur yang efektif dalam arti cepat mengambil suatu keputugs
an yang tepat dalam merespons perkembangan-perkembang 1
bisnis terkait (misalnya perubahan pasar atau masuknya pesaing=
pesaing baru) sangat menentukan keberhasilan sualu koperagis
Faktor kunci lainnya adalah yang dipimpin oleh dewan direktur
berkualitas.

Dialam menjabarkan sejumlah karakteristik yang merupakap

faktor yang memengaruhi keberhasilan koperasi, di antaranya
adalah:

1. menerapkan strategi yang rasional yang cocok dengan ling-
kungan bisnisnya yang berlaku untuk bisa tetap beroperasi; |
2. mempunyai suatu visi yang lebih luas dari hanya mem-
produksi bahan baku (produsen perlu memahami apa artis
nya menanam dalam nilai tambah};
keputusan-keputusan didasarkan pada informasi yang kredibel;
kevangan baik; _
pemilik atau dewan direktur bisa memimpin dengan baik
{dewan direktur yang lebih banyak diambil dari luar bisa

menaikkan kemampuannya untuk membuat keputu
keputusan strategis);

o

6. memakai/mengerjakan manajer profesional yang juga mes
ningkatkan kinerja koperasi; dan

7. punyakeinginan menjadi“vang paling hebat di kelompaoknya®
vs. “menambah rantai nilai".

Banyak hal yang dapat memengaruhi buruknya kinerja ko
perasi di negara berkembang vang pada umumnya disebabkan
oleh sejumlah faktor yang bisa dibedakan antara faktor-faktof
eksternal yang berada di luar kontrol koperasi dan faktor-faktor
internal. Faktor-fakior internal terutama adalah keterbatasan pars
tisipasi anggota, masalah-masalah struktural dan kontrol, dan kes
salahan manajemen. Sedangkan faktor-faktor cksternal terutanms
adalah intervensi pemerintah yang terlalu besar yang sering di
dorong oleh negara donor, kesulitan lingkungan ekonomi dan

ingga kol

SAOEH -

litik serta harapan-harapan yang tidak realistik mengenai
Ft_’ l-u;[:'iffﬂ-“i- Masalah paling signifikan adalah bagaimana cara
ﬁrmlﬁ i mempromosikan koperasi l-:.epm.ia masyarakat se-
snerast dapat berkembang dengan baik.
Gedangkan menurut Soedirman (2000), faltor internal dan
faktor cksternal tersebut adalah sebagai bertkut.

. Faktor internal
a, Partisipasi Angggota

Partisipasi merupakan faktor penting dalam mendukung
keberhasilan atau perkembangan suatu organisasi. Melalui
partisipasi segala aspekoyang berhubungan dengan pelaksana-
an keglatan pencapaian tujuan direalisasikan.,

Partisipasi dikembangkan untuk menyatakan atau me-
nunjukkan peran serta (keikutsertaan) seseorang atau ke-
lompok orang dalam aktivitas tertentu, dan partisipasi
anggota dalam koperasi adalah mengikutsertakan anggota
koperasi dalam kegiatan operasional untuk pencapaian tu-
juan bersama. Namun, banyak anggota koperasi yang belum
memaniaatkan jasa pelayanan yang tersedia di koperasi. Hal
ini menunjukkan kurang tumbuhnya rasa memiliki dari ang-
gota sehingga mercka masih memanfaatkan jalur lain dalam
memenuhi kebotuhannya:

Solidaritas Antar Anggota Koperasi

Berkoperasi juga dimaknai sebagai upaya membangun
ikatan solidaritas antar angpota. Dengan ikatan ekonomi,
ikatan solidaritas bisa dibangun secara lebih konkret. Ikatan
solidaritas ini pada kenyataannya juga bisa dikembangkan
untuk merail {ujuean E-:,:rakan yang lebilh besar Diapat di-
simpulkan bahwa dengan adanya solidaritas vang kuat antar
dfiggota koperasi dapat menjadi suatu kekuatan di dalam
Mencapai tujuan koperasi.
Pengurus Koperasi vang Juga Tokoh Masyarakat

Pengurug koperasi yang juga tokoh dalam masyarakat
Membuatnya rangkap jabatan sehingga fokus perhatian ter-
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j.  Sistem Manajemen

Sistemn manajemen yang baik adalah faktor yang paling
penting untuk soksesnya koperasi. Dalam menerapkag
manajemen, pengurus mempunyai tanggung jawab untulg
merumuskan kebijaksanaan, menyetujui tanggung jawah!
untuk merumuskan kebijaksanaan, menyetujui rencana dan
program, dan melimpahkan wewenang kepada manajer.

k. Kinerja Pengurus

Pengurus koperasi mempunyai kedudukan yang sangag
menentukan bagi keberhasilan koperasi sebagai organisasi
ckonomi yang berwatak sosial. Pengurus koperasi dipilily
dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Dengan
pengurus vang memiliki kompetensi yang baik akan dapag
membuat koperasi berkembang menjadi lebih bailc

2. FPaktor Eksternal

a. Komitmen pemerintah untuk menempatkan koperasi se
bagai sokoguru perekonomian nasional belum terwujud des
ngan baik. Hal ini ditunjukkan dengan dikuasainya sebagian
besar aset usaha nasional oleh sebagian kecil kelompok usahas
besar. Jadi, dengan adanys kebijakan pemerintah ini koperast
hanya mendapatkan perhatian yang kecil. Sedangkan U :; §
ataupun koperasi memberikan omzet yang cukup besar
dibanding usaha swasta dan ini akan sangat menguntungkan:
bagi pembangunan bangsa,

b, Sistem prasarana, pelayanan, pendidikan dan penyuluhan.

Penpetahuan anggota koperasi terhadap makna da 1
hakikat koperasi, manfaat koperasi, hak dan kewajiban angs
gota di dalam berkoperasi belum sepenuhnya baik. Karend
itu, pelatihan dan penyuluhan anggota untuk meningkatka "':
kualitas sumber daya insani anggota harus digalakkan agaf
hisa meningkatkan kemampuan manajerial. Kualitas dan ke=
trampilan vang dimiliki anggota koperasi itu sangat pentings
karena dapat menghasilkan produk yang berdaya saing dan’
dapat memajukan koperasi.

e T Chpnilidig Woperasd
grepentt -
e

lllim pendukung perkembangan koperasi

BARI -

e

Cy
suasana (iklim) untule suburnya pertumbuhan ko-

perasi tidal dapat datang begitu saja. Untuk itu, pemerintah
perusaha menciptakan svasana yang dapat mendorong
penumhuhﬂ.n koperasi dengan cara muengadalan koordinasi-
Loordinasi. Dengan koordinasi tersebut, berbagai pihak yang
ada sanglut pautnya dengan pertumbuhan koperasi dapat
{lzut berperan dengan baik dan maksimal.
4 Dicabutnya fasilitas tertentu oleh pemerintah

Koperasi berkembang mengikuti perkembangan fasilitas
yang diberikan pemerintah, sehingga seakan-akan koperasi
adalah organisasi yang sekadar menjalankan program-pro-
gram pemerintah. Berbagai peluang usaha koperasi harus
diakuni belum optimal dimanfaatkan koperasi. Bahkan
organisasi DEKOPIN vang diharapkan menjadi corong ko-
perasi yang memperjuangkan aspirasi koperasi dan melak.
sanakan berbagai pelatihan tidak berjalan dengan baik.

e. Tingkat harga

Tingkat harga vang selalu berubah {naik-turun) bisa juga
memengaruhi tumbuh kembang koperasi. Hal ini tentu akan
menjadi ancaman dan bisa melemahkan koperasi baik secara
internal maupun eksternal. Berbagai kendala dan tantangan
tersebut menyebabkan koperasi belum mampu berfungsi
dan berperan sesuai harapan. Apalagi berbagai peraturan,
kebijakan, dan kesempatan atau peluang vang tersedia bagi
koperasi belum dimanfaatkan oleh koperasi bagi kepenting-
an angeota dan masyarakat lingkungannya.

E Frospek Perkembangan Koperasi terhadap Perekonomian

Masyarakat

Menurat Djasmin {2006}, prospek adalah kebijakan perusaha-
funtuk meningkatkan kinerja penjualan dengan meraih peluang
};?5 ida serta mengatasi berbagai hambatan dan ancaman baik

SI8M jangka panjang manpun jangka pendek. Sedangkan Paul R,
tEman menyatakan bahwa prospek adalah peluang yang ter-
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jadi Karena adanya usaha seseorang dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya dan juga untuk mendapatkan profit (http://taginpans
teraya.blogspot.com). Siswanto Sutejo menyimpulkan secara jelag
bahwa prospek adalah suatu gambaran keseluruhan, baik ancam
an ataupun peluang, dari kegiatan pemasaran yang akan datang
vang berhubungan dengan ketidakpastian dari aktivitas pemasar-
an (http://taginpanteraya.blogspot.com).

Dengan demikian, prospek merupakan kondisi yang akap
dihadapi oleh koperasi di masa yang akan datang baik kecende-
rungan untuk meningkatkan atau menutup usaha koperasi
Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai peluang dan ancamar
yang dihadapi. Kelemahan dan kekuatan yang dimiliki koperasi
memerlukan perencanaan dan perumusan strategis secara baik
sehingga koperasi dapat memanfaatkan peluang-peluang dan
mengetahui berbagai bentuk ancaman di kemudian hari.

Prospek pengembangan  koperasi dilatarbelalangi olel;
fenomena empiris bahwa koperasi indonesia jika dibandingkan’
dengan praktik-praktik koperasi di berbagai negara industri maju
yang menganut sistem ekonomi liberal dan kapitalistik dinilai
oleh banyak kalangan masih jauh tertinggal, jalan di tempat, dan
cenderung tidak mau beranjak dari ketergantungan pada bantuan
pemerintah, Padahal koperasi di sejumlah negara maju baik di
Eropa, Amerika, Canada dan beberapa negara Asia lainnya mam-
pu bertahan, tumbuh, dan berkembang seiring dengan perubah
an lingkungan bisnis global yang terjadi.

Tantangan yang dibadapi koperasi dewasa ini dalam pers
ekonomian masyarakat khususnya adalah globalisasi yang ditandal
dengan adanya pergerakan bebas barang dan modal/uang. Selaif]
itw, perlakuan terhadap pelaku ekonomi sendiri adalah samas
sehingpa era globalisasi sering menjadi dilema bagl masyarakale
pemerintah, dan dunia usaha. Globalisasi tidak bisa dibendungs
upaya vang bisa dilakukan adalah mengantisipasi dan mempers
siapkan diri terhadap tantangan globalisasi. Para pelaku wsaliis
khususnya koperasi harus mampu bersikap kreatlf dan antisipatif
menghadapi globalisasi ekonomi melalui usaha dan kerja kerass
masyarakat sehinppa keberhasilan dapat tercapai.

HARIL -

Sejaralt Toambidh Fembang Koperasi
_..______.—-—'_

&petrisno (2001) mengemukikan beberapa syarat agar ko-
spasi bisd maju, yakni; (1) skala usaha koperasi harus layak
opara ekonomi; (2) koperasi harus memiliki cakupan kegiatan

g menjanglau kebutuhan masyarakat luas, kredit (simpan-
piﬂ]'ﬂm] dapat menjadi dasar menumbuhkan koperasi; (3) posisi
koperasi produsen yang menghadapi dilema bilateral monopoli
menjadi akar untuk memperkuat posisi tawar koperasi; (4) pen-
diﬁl:kﬂi'l dan peningkatan teknologi menjadi kunci untuk mening-
Latkan kekuatan koperasi dalam pengembangan SDM.

o

Sedangkan tantangan yang dihadapi oleh koperasi pada era
sekarang ini adalzh sebagai berikut:

1. membangun suatu sistem koperasi yang menyatukan peran
lokal dan peran regional. Dengan kata lain, bagaimana ko-
perasi lokal dan koperasi regional dapat bekerja sama untuk
jangka panjang;

2. menciptakan penghasilan yang cukup (menaikkan profit);

3. mengembangkan atau menyempurnakan strategi dan keahli-
an pemasaran {mensegmentasikan pasar hanyva permulaan};

4. program-program peningkatan kualitas SDM; dan

3. mengembangkan dan melaksanakan suatu strategi e-com-
merce, Pesan paling utama darl Larson untuk koperasi-ko-
perasi lokal adalah bahwa kinerja kenangan yang solid sangat
Penting Koperasi-koperasi harus mempunyai tujuan sebagai
Penpeerald/peningkatan kinerja,

Petan dan perkembangan koperasi memberikan prospek ter-

Hadap tingkat kesejahteraan anggota di lingkungan koperasi dan

Perkembangan masyarakat di suatu wilayah. Prospek koperasi
tethadap perekonomian masyarakat salah satunya dapat dilihat

“8m tingkat pendidikan pengurus dan anggota tentang perko-

PETsian, pemenuhan sandang dan pangan bagi angpota khususnya

mEnTFﬂmﬁﬂt pada umumnya, pemenuhan permodalan untuk

St ang kebutuhan anggota dalam rangka pengembangan
" Peninglatan jiwa kepemimpinan, kualitas dalam organisasi,

SKerabatan, peluang kerja, tingkat produksi dan kesejahteraan.
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REKAM JEJAK KOPERASI DI KOTA
GORONTALO

Pﬁ,, Kondisi Geografis Kota Gorontalo
- Becara geografis, Kota Gorontalo terletak antara 00728'17-
- 35'56" Lintang Utara dan 122°59'44"~123%5'59" Bujur Timur,
‘dengan batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: sebelah
| Ulﬂﬂ berbatasan: dengan Kecamatan Tapa Kabupaten Bone
=;ﬁ.i'?;?}"gﬂ: scbelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kabila
- Kabupaten Bone Bolango; sebelah Selatan berbatasan dengan
| ;Eﬂuk’ Tomini; dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Telaga dan Batudaa Kabupaten Gorontalo.

Kota Gorontalo yang merupakan Ibukota Provinsi Goron-
Memiliki total luas wilayah sebesar 6.675,58 Ha. Luas wilayah
- Pltterbagiatas 6 (enam) kecamatan, yaitu Kota Barat, Dung-
b :;_?EJ’KF“" Selatan, Kota Timur, Kota Utara dan Kota Tengah, de-
BAN perseharan Juas dan persentase masing-masing kecamatan
Stampilkan pada Tabel 4.1,

| talg
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Tabel 3.1
Luas Wilayah Kota Gorontalo Menurut Kecamatan
No | Kecamatan Luas (Ha) Persentase (%)

1 Dungingi 435,18 6,52
2 | Kota Barat 1.645,80 24,65
3 | Kota Selalan 1.285,25 19,25
4 | Kota Tengah 485,24 2ad7
5 || Kota Timur 1.518,17 22,74
6 | Kota Utara 1.305,93 18,56

Total 6.675,58 104,00

Sumber : Hasil Digitasi Peta Administrasi Kecamatan, 2010.

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, kecamatan terluas adala i
Kota Barat dengan luas 1.645,80 ha atau seluas 24,65% dari total luag
Kota Gorontalo, Bagian barat dari kecamatan ini merupakan danan
sebagai tempat nelayan menangkap ikan dan dikonsumsi atau di-
jual. Selain itw, juga memiliki aset sejarah berupa benteng Otanaha,
Otahia dan Otabiya yang dibangun sebagai tempat pertahanan Be-
lanida yang sekarang ini dipelihara oleh pemerintah Kota Gorontald
sebagai tempat wisata. Kota Timur adalah kecamatan terluas kedua,
yaitu 1,518,17 ha atau 22,74%, kecamatan ini merupakan pemelar

an dari Kecamatan Kota Utara yang berbatasan dengan Kabupater

Bone Bolango yang memiliki pertanian lahan basah, kebun, juga
pengembangan aktivitas perdagangan bagian timur Kota Gnmnta!d_‘

Sebagai pusat pemerintahan, Kota Gorontalo adalah Kecamatan
Kota Selatan dengan luas 1.285,25ha atau 19,25%, yang juga menjadis
pusat perdagangan yang dikenal sejak dulu. Aktivitas perdagang .

melayani Gorontalo dan wilayah sekitar Gorontalo Sulawesi tes

ngah dan Sulawesi Tenggara, Kota Utara dengan luas 1.303.93

(19,56%), merupakan kecamatan dengan potensi pertanian lahar

basah seluas 954 ha sebagai salah satu sumber pangan kota untus
kebutuhan masyarakat, dan kecamatan ini berbatasan dengan Ke=
camatan Tapa Kabupaten Bone Bolango, Kota Tengah memilikis
luas 485,24 ha (7,27 %) dan menjadi pusat pengembangan bis ‘.
Kota Gorontalo. Selain itw, juga terdapat fasilitas Pendidikan Tingght
sehagai tempat melanjutkan pendidikan baik yang berasal dari ling="

Mﬂ{ Gpevinsr di Fora Sovmtal BAB I
Wit Pravinsi Gorontalo juga bagian Timur Tndonesia, sehingga
hﬂ] i merupalan sumber pendapatan asli daerah (PAD) Kota
, éﬁmnlﬂlﬂ- Gedangkan kecamatan Dungingi merupakan pemekar-
| mdﬂﬂ Kecamatan Kota Barat dengan luas 435,18 ha atau seluas
» %;5%. Jdan merupakan dasrah pusat Kerajinan tangan yang herada
i wilayah pinggiran kota, sehingga menjadi perhatian masyarakat
untuk pindah ke Dungingi sehagai pengembangan daerah baru.
¥ola Gorontalo dikenal dua musim, yaitu musim kemarau
dan musim hujan. Keadaan ini berkaitan erat dengan arus an-
gin yang bertiup di wilayah Kota Gorontalo. Pada bulan oktober
sampai april arus angin herasal dari barat/barat laut yang banyak
mengandung uap air, sehingga mengakibatkan musim penghu-
fuan, sementara pada bulan juni sampai septemberarus angin be-
rasal dari timur yang tidak mengandung uap air, Keadaan seperti
= berganti setiap setengah tahun setelal melewati masa perali-
han pada bulan mei dan bulan oktober {Kota Gorontalo Dalam
Angla, 2011} Selanjutnya Peta Administrasi Kota Gorontalo da-
pat ditampilkan dalam gambar berikut :
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Kantor PLN, PDAM, Bappeda, Pelayanan Pajak (PEB) d

3
lain-lzin. '
b. Perkantoran non-pemetintah

Di Kota Gorontalo, perkantoran non-pemerintah antag
lain perkantoran organisasi Partai Politik (PPP) dan pu_
pedagangan di wilavah Kota Gorontalo.

2, Perdagangan dan Jasa

Kegiatan perdagangan dan jasa sebagian besar dilakukan
pasar (pasar umum, pasar buah, dan pasar jajan), pertokoan, wa
rung dan sebagainya, Pasar umum meliputi Pasar Sentral, Pasg
Bugis, Pasar Piloladaa dan Pasar Liluwo sudah penuh sesak day
tidak mungkin dilakukan perluasan secara horizontal, Kegiag
an pasar-pasar ini menyebabkan kemacetan jalan di sekitarnyd
Selain pasar-pasar tersebut, juga dapat dijumpai pasar buah yang
berdampingan dengan pasar jajan yang terletak di Kawasan Kofd
(lama) dan di Kompleks Stadion Merdeka Kota Gorontalo,

Pertokoan dan warung menyebar di seluruh wilayah Kots
Gorontalo meliputi supermarket, minimarket, toko dan warung
Pertokoan ini umumnya beraglomerasi di sekitar pasar-pasis
wmum. seperti di sekitar Pasar Sentral (di antara Jalan H. Agus
Salim, Sam Ratulangi, Budi Utomo dan Husni Thamrim) dan.di
sekitar Pusat Kota (lama) di antaranya di jalan Sultan Fasanud
din, Jend. Ahmad Yani dan Jend. Suprapto serta di sekitar jala
Andalas. Sedangkan warung selain lokasi tersebut di atas juga
nyebar sampai ke lokasi-lokasi pemukiman penduduk. Kegiatan
jasa seperti perbankan, PT. Pos Indonesia, dan sejenisnya umum
nya terpusat di Kawasan Kota Selatan bercampur dengan fasili a5
kota lainnya seperti perkantoran, fasilitas perdagangan, rumalt
makan bahkan ada yang berlokasi di daerah baru terbangun.

Fasilitas/sarana jasa lain yang tersedia di Kota Goronta 0
yang dijadikan sebagai tempat beristirahat bagi para tamu yanf
datang dari daerah lain dan bermalam/nginap dan menikmatl
suasana kota adalah Quality Hotel Gorontalo,

i ek haperast di GRom Glarmrals BAR I
Tabel 3.3
qumiah Sarana Perdagangan Kota Gorontalo Tahun 2010
'F_;;I._. Sarana Perdagangan rELnt-:tl?]l?
| | Supermarket 2
3 | Mini Market 7
T3 [ Ppertokoan 698
g | Warun 634!
| Pasar Sentral jumlah toko sebanyak 242
? | Jumlah kios sebanvak 349
& | Pasar Keramat dengan jumlah toko sebanyak 12
7 | Pasar Setyapraja dengan jumlah toko sebanyak 54
£ | Pasar Moodu denpgan jumlah toko sebanyak 28
9 | Pasar Bugis dengan jumlah toko sebanyak 12
10 | Pasar Liluwo dengan jumlah toko sebanyak
11 | Pasar Pilolodaa dengan jumlah took sebanyak 5
12 | Pasar '42 dengan jumlah toko sebanyak &
13 | Terminal kota dengan jumlah toko sebanyak 97
14 | Komplek Murni dengan jumlah toko sebanyak 48

Sumber : BPS dan Kota Gorontalo Dalam angka Tahun 2010

3. Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang terdapat di Kota Gorontalo mulai

dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai tingkat Perguruan Tinggi.

'Fﬂ:'iilitas pendidikan yang tersedia di Kota Gorontalo tahun 2006
NBUTK sebanyak 77 unit, SD sebanyak 114 unit, SLTP sebanyal 19

:jUnit.'SMU sebanyak 7 unit, SMEK sebanyak 4 unit. Untuk Perguru-

:"i..ﬂ_ 'Hn

s £8l sebanyak 5 PT, yaitu Universitas Negeri Gorontalo, TAIN

_m-m“hlo, ASMI Bina Taruna Gorontalo, Universitas Ichsan Goron-
“H0fAkademi dan Komputer Gorontalo, dan Universitas Terbuka.
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Dari tabel di atas, jumlah penduduk kecamatan Kota Bargj
dari tahun 2005 sampai 2010 tercatal sebanyak 180.127 jiwa
sehingga penyebarannya setiap tahun mengalami peningkatan,
Tahun 2005, 11,23%, tahun 2006, 11,97%, tahun 2007, 18,889
tahun 2008, 23,41% tahun 2009, 18,40% tahun 2010 turon mens
jadi 15,02% disebabkan pindah daerah. '

Jumlah penduduk kecamatan Dungingi dari tahun 2005
sampai 2010 tercatat sebanyak 21,568 jiwa, sehingga penyebaran;
nya setiap tahun mengalami peningkatan, di mana tahun 2008
14,20%, tahun 2006 14,38%, tahun 2007, 16,13%, tahun 200§
17,90% tahun 2009 18,36% dan 2010 turun menjadi 18,53%.

Jumlah penduduk kecamatan Kota Selatan dari tahun -jf.
sampai 2010 tercatatsebanyak 35.988 jiwa, sehingga penyebarannys
setiap lahun mengalami peningkatan tahun 2005, 16,13%, tahun
2006 16,33%; tahun 2007, 16,00%, tahun 2008, 16,85%, tah '..'
2009 17.88% dan tahun 2010 turun menjadi 16,81% disebablan
pindah penduduk dan meninggal dunia. '

Jumlah penduduk kecamatan Kota Timur dari tahun EIL'I
sampai2(1(tercatatsebanyak42.155jiwa, sehingga penyebaranmnyd
setiap tahun mengalami peningkatan tahun 2005, 15,92%, tahun
2006 16,12%, tshun 2007, 16,18%, tahun 2008, 17,00%, tahi
2009, 17,65% dan tahun 2010 turun menjadi 17,13% disebabkan
penduduk yang berpindah-pindah dan meninggal dunia. 1

Jumlah penduduk kecamatan Kota Utara dari tahun Eﬂ_
samipai 2010 tercatat sebanyak 33.149 jiwa, sehingga penyebarans
nya setiap tahun mengalami peningkatan tahun 2005, 15,299
tahun 2006 15,48%, tahun 2007, 16,09%, tahun 2008, 16,97%
tahun 2009, 17,87% dan tahun 2010, 18,27%. Wilayah ini meng;
alami peningkatan dari tahun ke tahun yang disebabkan learefi&
menjadi pengembangan Kota Gorontalo bagian utara.

Jumlah penduduk kecamatan Kota Tengsh dari tahun 2003
sampai2010tercatatsebanyak 27.047 jiwa, sehingga penyebaran 1y |1
setiap tahun mengalami peningkatan. Tahun 2005, 14,17%, tahufk
20086 14,37%, tahun 2007, 16,34%, tahun 2008, 17.44%, tah
2009,18,42% dan 2010 mengalami peningkatan dan kota ini mes

wﬂm‘ﬁlﬁlﬁlm Gorantale
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rupakan pengembangan daerah baru di wilayah Kota Gorontalo,

perdasarkan penjabaran di atas, perubahan populasi pen-
Jquduk Jalam suatu wilayah akan menyebabkan tingkat hunian per

Lilometer, Hal ini yang menyebabkan bahwa jumlah lahan yang

(eraedia kurang memadai sehingga diharapkan pihak pemerin-
(ah perlu mencari jalan keluar, agar ledakan penduduk tidak akan
pemberikan dampak yang kurang baik terhadap daerahnya.

perubahan jumiah penduduk pada tahun 2009 mening-
kat ik dibandingkan dengan tabun 2005, Hal ini menunjukkan
hahwa jumlah perbandingan antara penduduk laki-laki dengan
perempuan hampir berimbang, Tahun 2009, perubahan rata-rata

0,99 persen, dengan jumlah penduduk laki-laki 91.425 jiwa dan

penduduk berjenis kelamin perempuan 91.436 jiwa (182.861).
Untuk tahun 2010, jumlah penduduk Kota Gorontalo turun men-
fadi 180,127 jiwa (182.861-2.734 jiwa).

Menurut Yunus {2008), kepadatan penduduk merupakan
rasio jumlzh penduduk yang tinggal di dalam wilayah adminis-
trasi tertentu dengan luas wilayah administrasi yang bersang-
kutan. Oleh karena dalam wilayah administrasi sangat sering
terdapat pula lahan-lahan terbangun yang dimanfaatkan bukan
permukiman, maka dalam perhitungan kepadatan penduduk
administrasi tersebut termasuk dalam perhitungan luas wilayah
denominatornya. Dengan demikian, perkembangan jumlah pen-
duduk di wilayah Kota Gorontalo yang setiap tahunnya mening-
kil dan tetap memperhatikan lahan yang ada menjadi tempat
Permukiman pendudulk dan tempat berusaha guna memenuhi
kebutuhan anggota dan masyarakat secara umum,
£ Angkatan Kerja

Tenaga kerja yang mendaftar di Dinas Tenaga Kerja pada
thun 2009 menjadi 6.428 orang dan ini mengalami peninglat-
A0 dari \ahun 2006 yang sejumlah 2,505 orang. Pada tahun 2009,
lumilah penduduk usia 15 tahun ke atas yang termasuk angkat-
finl %‘Eria adalah sejumlah 79.167 jiwa, atan sekitar 61,72 persen

Tl total penduduk usia 15 tahun ke atas. Berdasarkan sensus
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dan komunikasi 15,02%; jasa kemasyarakatan 31,60%; dan lain:
nya 2,66%. Dengan demikian, jumlah persentase tertinggi adalaly
jasa kemasyarakatan {31,60%), 1
3. Sosial Ekonomi Masyarakat

Membangun aktivitas ekonomi bersama vang berpijak
pada kekuatan sendiri dan kesamaan derajat dalam rangka -.':
capai perbaikan kehidupan ekonomibagi seluruh anggota menjadj
sebuah keidealan, dan hal ini membutuhkan rasa kebersamaay
untuk mencapainya. Untuk itu koperasi sebagai suatu institug
ekonomi harus berusaha untuk menyatukan segala sumber daya
dan faktor produksi yang dimilikinya secara optimal untuk meng:
hasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh anggotanya ses
hingga Kemakmuran dapat terwujud.
E. Pendidikan

Peningkatan Sumber Daya Manusia di Kota G{:mnta]
sekarang ini lebih difokuskan kepada pemberian kesempatan
seluas-luasnya kepada penduduk untuk mengenyvam pendidi
terutama penduduk kelompok usia sekolah (umur 7-24 tahunly
Peningkatan partisipasi sckolah penduduk tentunya harus dis
imbangi dengan penvediaan sarana fisik pendidikan maupuon
tenaga pengajar/guru yang memadai. '

Pada tahun ajaran 2009/2010, tingkat Taman Kanak-kanats
jumlahnya mengalami perubahan dibandingkan pada satu tah n
ajaran sebelumnya, yaitu sejumlah 86 selkolah. Sejalan dengan hat
itu, jumlah murid TK juga mengalami peningkatan dari 4239
pada tahun 2008/2009 menjadi 4.942 pada tahun 2008/2010 dans
jumlah gurn TK adalah 319 orang. Pada tahun yang sama, jumlais
sekolah dasar (SD) adalah 112 buah dengan jumlah murid lakis
laki 10.659, jumlah murid perempuan 9.757 dan jumlah guru 58
adalah 1.319 orang,

Jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak mengala "
perubahan yakni 20 buah. Jumlah murid laki-laki meningkat dars
4.011 siswa pada tahun 2008/2009 menjadi 4.025 siswa pada tahu®
2009/2010, Sementara itu, jumlah murid perempuan menur o
dari 4.242 siswa pada tahun 2008/2002 menjadi 4.241 siswa pac

et i GRioe Gareenaly BAR I
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rahun 2009/2010 dan jumlah guru pada tabun 2009/2010 adalah
§44 orang-

gelnlah Menengah Atas (SMA) pada tahun 200972010 ber-
- lah 7 buah dengan jumlah murid laki-laki 2.012 siswa, jumnlah
sjewa perempuan 2.455 dan jumlah gury 337 orang. Sekolah
}.-ienerlg_al'l Kejuruan (SMK) pada tahun 2009/2010 berjumlah 8
huah dengan jumlah murid laki-laki 1.755 siswa, jumlah siswa
perempuan 2,240 dan jumlah guri 388 orang: Dari jumlah siswa
epd A maupun SMEK tersebut, terlihat bahwa jumlah siswa perem-
puan lebih tinggl jika dibandingkan dengan jumlah siswa laki-
faki, sehingga kebanyakan jumlah siswa yang melanjutkan ke per-
Euman tinggi juga lebih besar jumlahnya adalah perempuan.

F.  Pendapatan

Perekonomian Kota Gorontalo tahun 2010 terlihat sema-
kin membaik dibandingkan tahun 2009. Pada tahun 2010, nilai
PDRE (harga berlaku atau harga konstan) Kota Gorontalo sebesar
1:595.348,12 juta rupiah yang sebelumnya sebesar 1.337.880,1%
juta rupiah pada tahun 2009. Sementara itu, nilai PDRB atas dasar
harga konstan 2000, pada tahun 2009 sebesar 559.910,93 juta rupiah.

Pada tahun 2010, perekonomian Kota Gorontalo masih di-

‘dominasi oleh sektor tersier, vakni sektor jasa-jasa dan sektor per-

dagangan, hotel dan restoran. Hal ini dapat kita lihat bahwa sektor
1353 masih merupakan sektor yang paling dominan, diikuati oleh

sektor perdagangan, hotel dan restoran. Peranan yang besar dari

kedua seletor tersebut sejalan dengan kedudukan Kota Gorontalo
Schgai pusat pemerintahan dan pusat perdapangan di wilayah
nsi Gorontalo,
Padatahun 2010, pertumbuhan ekonomi Kota Gorontalo sebesar

60 persen, sedanghkan pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi-
3 sthesar 7,43 persen. Relatif stabilnya pertumbuban ekonomi

:i:ﬂ:ﬂ:‘ Gorontalo antara lain didukung oleh iklim investasi di berbagai
ek

Yang kondusif sehingga banyak pihak swasta yang menanam-

Kan Modalnys baik dalam skala kecil, menengah, dan besar. Makin

Yakmya toko dan kompleks perumahan yang berdiri merupakan

5atu bulati nyata dari perkembangan jumlah pendapatan.
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pembantu keperluan sehari-hari (sabun, minyak tanah), Adapun
tujuan koperasi konsumsi ialah agar anggota-anggotanya dapaf
membeli barang-barang konsumsi yang berkualitas baik dag
harga yang layak. Koperasi konsumsi menyalurkan barang yang Sl
dirasakan manfaatnya oleh angsota. Dalam menyalurkan atay
menjual barang-barang tersebut kepada para anggota selalu djpe::%';
timbangkan bahwa anggota tidak boleh dipaksa dalam membeli
barang-barang tersebut bahkan anggota dapat diberikan harga
barang yang layak (Pandji & Widiyanti, 1998).

Koperasi konsumsi ini didirikan untulc memenuhi kebutuh:
an umum sehari-hari para anggotanya. Barang kebutuban yang
dijual di koperasi tersebut lebih murzh dibandingkan di tempat
lain, karena koperasi jenis ini bertujuan untule menyejahterakan
anggotanya. Koperasi jenis ini tersebar di seluruh kecamatan yang
ada di Kota Gorontalo dengan jumlah total 113 unit. [

Jenis koperasi konsumsi sebarannya berada di Kota Selatan
dengan jumlah 40 unit (35,40%); Kota Tengah dengan jumlah 26
unit {23,01%); Kecamatan Utara dengan jumlah 19 unit (16,81%);
sedangkan jumlah terkecil ada di Kota Timur sebanyak 13 unit
(11,50%), Kota barat 9 unit (7,96%), dan disusul kecamatan
Dungingi 6 unit (5,31%). Koperasi konsumsi di Kota Gorontald
pada setiap kecamatan sangat memberikan manfaat bagi anggota,
terutama dalam penyediaan barang-barang yang dibutuhkan olel
anggota dengan harga yang murah dan mudah. Oleh karena itus
koperasi jenis ini sangat dibutuhkan bagi anggota koperasi yangis
ada di Kota Gorontalo.
2. Koperasi Produksi

Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bi-
dang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barangs
baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maup 1
arang-orang sebagai anggota koperasi. Anggota koperasi produksts
terdiri dari orang-orang yang memiliki keterampilan tertentuiSgg
mampu menghasilkan suatu barang dan jasa dan bersama-sama Sy
mengumpulkan modal (simpanan) untuk membangun sebualis
perusahaan/koperasi (Anoraga Pandji, Widiyanti, 1997).

1o

Gt Gejal Raperast di oKan Qovontal Bag
b

Kaperasi Produksi ini didirikan untuk membantu penyedia-

yn bahan baku, penyediaan peralatan produksi, membantu mem-

Juksi jenis barang tertentu serta membantu menjual dan

nemasarkan hasil produksi tersebut. Sifat Koperasi produksi

ini adalah semakin banyak jumlah penyediaan barang maupun
penjualan barang, semakin kuat daya tawar terhadap suplier dan
embeli. Koperasi jenis ini tersebar di seluruh kecamatan yang

da di Kota Gorontalo dengan jumlah total 118 unit yang terbagi
“atas jenis koperasi pertanian 5 unit, koperasi jasa 95 unit, dan ko-
perasi perdagangan 17 unit (Tabel 3.9).

Tabel 3.9

Sebaran Jenis Koperasi Menurut Kecamatan
di Keta Gorontalo Tahun 2010

Yents fumlah Kecamatan
Koperasl Dung- | Kotz | Eow Eata Fata Kida Tatal
ing Barat | Sefatan | Tengah | Timor | Utara
s 2 ol 26 13 19 113
Faonsumsi
531% | 706k | 3540% | 23.00% | tosew | 1681% | 10M0.00%
Peodulsi | 1 1 g 0 1 | .
perasiin | 20% % 407 (i} 203 0% 100%
Proaduks) | L0 10 32 12 23 3 Py
e Tww Juow [3w |1 [aw [ [00%
:‘:‘Id*-"‘?-'l | I g 4 4 1 17
inpany |- 6% % Ja0, 24% 2t 3% T
.H 2 k) 4k 41 3 rEq]
2] g% |zam  [1sw  |1ew | eaw | toow

Sumber: Diskoperindagkop Kota Gorontalo 2010, diolah

o Dari tabel di atas, jenis koperasi pertanian terbanyak terletak

Kota Selatan dengan jumlah 2 unit (40%), kemudian di Keca-
atan Kota Timur dengan jumlah 1 unit (20%), disusul Kecamat-
0 Utara dengan jumbah 1 unit (20%), Dungingi 1 unit (20%),
*edangkan Kota Barat dan Kota Tengah tidak memiliki koperasi

enisini (pog),

Berdasarkan tabel di atas, jenis koperasi jasa terbanyak ter-
ke di Kota Selatan dengan jumlah 32 unit (33%), kemudian di
imatan Kota Timuor dengan jumlah 23 gnit (24%), disusul
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Kecamatan Koia Tengah dengan jumlat 12 unit (13%), Dungingi
dengan jumbah 1 wnit (20%)- Sedanghkan jumlah rerkecil adalah 1i
Kota Barat, Dungingt 10 unit (10%), Kela Utara 9 unit (3%} |
Berdasarkan data rabel di atas, jenis kaperash perdagangaﬁ
rerbanyak Lerletak di kota Gelatan dengan jumlah 3 unit (2%
Tengah dengan

kemudian 41 Kecamalan Kota Timur dan Kota
juriah 4 unit (24 o Utara dengan Jufs

147, Jisusul Kecamatalt Tt
igh 2 unit (12%), Dungingi dan

(6%}, Keberadaar koperasi pad

berikan manfaat bagi anggota
hteraan anggola dapat terwujud-

cchingga keseld
Klasifikast =pasl Berdasarkan Hasil
Disperindaghop Kota Gorontale Tahun 2010
Berdasarkan hasil penilaian Disperin
yang ada,

tahun 2010, dari berbagai jenis koperas!
relah dicapal oleh koperast kunﬁumm.'lmnsumsl, ko

qen dan koperast jasa (lihat tabel 3.10).
Tabel 3.10

Klasifikasi Penilaian Koperasi Tetbaik
Wota Gorontalo 2010

Koperas Knruum:ﬂ.fﬂﬂmum-si ﬂ

PRl Abdi Kaxy
Im : MM pOAM Eold Cproniilo
KPR Mootame Eansaasl
Foperdsi FrodusenProdukst #
n Ptadu Kot Fart
M’ ~ o Seruni Mekar [ndah [nmﬁﬂ_

i i
Ensila Fonuwa E;:::;:::i e

i

L.

i

asid
i
i

i

i

|

L

[ 2 ]
Koptna Huyula lér::r::rlgg. Hegeri
Sumbers Dip:rindagknp ota Gorontalg 011

) Gl Faperasi di ot Gormla
SAR T

Hyfur
r._._._._.—'—-_

Tabel 3,10 di atas merupakan penilai
djgngsﬂ'[}- Ti:ﬂVﬂ@i setiap kl:fr:am Ei:?iig:;if;rsﬂi ti.?rbmk yang
';i:LE l:‘*;]:'::::'l Ezﬂf’r'-"m&m'kcmsumsi 3 unit kﬁ[—"er:;:i“ kﬁg‘"ﬂil.
matan terwa |='-‘ji]i EEENSE- ﬁﬂn Ikﬂpﬂrasi jasa 3 unit dan I::;:Dtiamfng
Gorontalo. Adapun ﬂg‘:ll' “Emﬁhﬂ koperasi tﬁrhaiktingjiatr;; 1
L Disperind k‘I:IIPET]:: aian koperasi terbaik yang dilaksar ;ta
i sclumh‘ 15‘.3“ fu ota Gorontalo adalah ingin memn‘:‘l 311_-
s l mn Nsr:ﬂ.pcrraﬁi nntuk melaksanakan akt'n'rasl
prestasi koperasi ;m]:‘it a;._l.-,, kinerja dalam rangka mm::‘ﬂl.n:t;
d.l.wﬂaj,-ah S G; vjadi lebih baik, Untulc itu, koperasi o
i pengelolaan ko mnt;lllcr selalu berusaha me]aks.ana[qaﬁl?f ?da
memberikan pe hP.ErM' dengan baik, di mana hal ini _ul'l dgmt_
e bantfmr atian khusus dari setiap perbankan d e
1 dana dalam bentuk pinj alam mem-

modal yang dikelola pada k ik pinjaman, guna menambah
i operasi sehingga anggota masyaraka
utuhan melalui organisasi lmperaﬂ‘s?r 20




6

BAB 1V

PERKEMBANGAN DAN PERAN
KOPERASI TERHADAP PEREKONOMIAN
MASYARAKAT

‘A, Deskripsi Karakteristik Responden

~ Koperasi di Kota Gorontalo berjumlah 231 unit, yang ter-
distribusi dalam tiga kategori kualitas koperasi, yaitu stagnan,
'h"?flﬂﬂmbang. dan kategori koperasi maju. Untuk itu dalam bulu
i, akan dibahas penelitian dengan datanya diperoleh dari respon-
den yang berjumlah 381 orang. Hal ini akan menjadi gambaran
:-“!Elum untuk dijadikan sampel dalam penelitian, yaitu karakter-
istik responden didasarkan pada kategori umur, jumlah anggota

Umah tanpga, dan tingkat pendidikan,
' Umur Responden

Umur responden dari 381 orang diperaleh 122 orang (32%)
"N berumur <40 tahun, 138 orang (36%) yang berumur antara
050 tahun, 116 orang (30%) yang berumur >50 tahun dan 5
Sy Umur responden ini dapat memengaruhi tingkat per-
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kembangan koperasi sehingga koperasi dapat berhasil dalamy
mengembangkan usahanya (lihat Tabel 4.1).
Tabel 4.1

Komposisi Responden Berdasarkan Umur

Eualitas Kopcrasi _ Yl
]:;"l Umur stagnan berkembang maju
orang % Drang b crang % Qrang

1| =z0 30% 29 8% a6 3% 122

37
2 | 40-50 ) TS 21 29'% 0 40, |36 .
=50 40 33% Z6 34% 50 28% 16 Vi |

Jumlah 123 | 100 | 77 | 100w | 176 [ 1oo% | 376 | Sownl

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan data pada Tabel 5.1 keterkaitan antara kategor
kualitas koperasi dengan umur responden, dikatakan bahwa kate-
gori koperasi stagnan, 37 responden (30%) umur larang dari
40 tahun; 46 responden {37%) pada rentang umur antara 40-30
tahun; dan 40 responden (33%) urnur lebih dari 50, dari total 123
responden pada koperasi kategori stagnan.

Untuk kategori koperasi berkembang tampak bahwa 19_
responden (38%) umur kurang dari 40 tahun; 22 responden
(29%) pada rentang umur 40-50 tahun; dan 26 responden (34%)
umur lebih dari 50 tahun, dari total 77 responden pada koperast
kategori berkembang, |

Untuk kategori koperasi maju, 56 responden (32%) umuts
kurang dari 40 tahun; 70 responden (40%) pada rentang umur
40-50 tahun; dan 50 responden (28%) umur lebih dari 50 tahung
dengan total 176 responden pada koperasi kategori maju.

Dhari perbandingan kualitas koperasi dengan umur respondet§
bisa dinyatakan bahwa kualitas koperasi maju memilikd jumla
terbesar dari kualitas lainnya (176 orang) di mana responden padds
kualitas koperasi kategori maju memiliki wmur responden ya:tﬁ‘
lehih tinggi adalah responden umur antara 40-50 talwir; 70 orafg;
(40%) dan masih dalam umur yang produktif dan kinerjanya rnﬂ.sclh
lebil besar bila dibandingkan dengan kualitas koperasi kategor

J:1-1_-\.11.I|~.I-_.”b.r.u.w.un'.r.ll T AL BAE TV

sragnan dan berkembang. Persentase responden berdasarkan umur
ditampilkan dalam diagram batang berikut ini.

Gambar 4.1
Persentase Responden Berdasarkan Umur

B Emnpnan
H DarksmEang
O ki

Dari persentase responden sesuai umur dijelaskan babwa
karakteristik responden berdasarkan keanpgotaan koperasi lebih
dominan pada umur 40-50 yang memiliki kinerja dan semangat
kerja yang tinggl sehingga berpengaruh terhadap prospek ko-
perasi ke arah perkembangan vang lebih baik. Dengan demikian,
kualitas koperasi kategori maju sangat ditentukan oleh kinerja
dan semangat vang tinggi dari responden yang berumur antara

40-50 tahun sehingga koperasi dapat berkembang dengan baik

2 Jumlah Anggota Rumah Tangga Berdasarkan Responden

Kualitas koperasi di wilayah Kota Gorontalo dikaitkan dengan
kategari stagnan, berkembang dan maju berdasarkan jumlah ang-
B0t rumah tangga, Hal ind terlihal sangat menarik perbedaannya
sehingpa keberadaan koperasi dapat memenuhi kebutuhan dan
Meningkatkan taraf hidup para anggota serta dapat meningkat-
kan kesejahteraan. Untuk itu, jenis kualitas koperasi baik stagnan,
l'*eri{'-'ﬂlhﬂng dan maju jika dikaitkan dengan jumlah anggota ru-

Mah tangga dengan total responden 334 orang bisa dilihat dalam
tabel 4.2,
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didikan 52, EE:LHEPEIaEikatEEGﬁ 5‘35“35:_ apiukkan bab pendidikan SMA, 2 responden (3%) berpendidikan diploma,
pcndidikﬁﬂ padd _kamgm.lﬂbﬂkemhﬂ.ﬂﬂ Len den (2796 DER o recponden (65%) berpendidikan §1, 3 responden (4%) ber-
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paidikan 1‘-'1%1; gemcndiﬂ“‘““ 51,3 EEE‘T; Ll semid ']enj { Untuk koperasi kategori maju, tampak bahwa 0% yang ber-
ﬁspnnden iﬁﬁ:nin o yotal 78 respon £n ol pendidikan SMPE 27 responden (15%) berpendidikan SMA, 9
ﬁidﬂmrll 52, Stdﬁsﬂpﬁrasimtegﬂﬁbﬂken] e anyak 08 responden (5%) berpendidikan diploma, 130 responden (73%)
endidiken P2 i kategorl “afls AL 5:::.} perpendidibl herpendidikan 51, 11 responden (6%) berpendidikan 52, dengan
Untuk }m?elraﬁl SMP, 27 I.n_5pnnc‘l-':‘nlf.1 o 130 rEspo U8 total 177 responden dari semua jenjang pendidikan untuk ko-
VATE, burgfﬂdl‘f:;kT:S%} nerpendidikan d’P;;H;E}pmdmikaﬂ. perasi kategori maju.
SMA, 9 1eSPOT E:mn 1, 11 responden {ﬁ niang pendidikanis Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tingkat pendidikan
{73%) be:Peﬂl 177 responden dari semud & responden jenjang pendidikan 51 masih mendominasi bahkan
sehil'tgga t:;?kat&ﬂmi Tl Sntalo dengan KOF 208 lebih tinggi persentasenya jika dibandingkan kualitas koperasi
Eia asidiv ilayah Kot2 ‘.:'Dt' n perdasarkan tinglainnya. Tingkat pendidilan pada koperasi kategori stagnan,
Kﬂﬂhﬂs‘mﬁf«bﬂkmbanff' dan A 4 sesual kategori M0erkembang dan maju persentasenya lebih tinpgl adalah jenjang
kamgnﬂ“smgﬂﬂ“ r'r. hervariast kﬂhﬁmﬂamnﬂ m hertujuan Ligee didikan 51 dengan rincian 130 orang (73%) disusul oleh ko-
endidikan Eﬂ“ﬁin Gngkal P:ndidﬂ;:a.n- Ha L'un']uﬂh‘, tinggl 8PLTasi kategori stagnan 90 orang (73%) dan koperasi kategori
peras herdasat ciahteraan anggn'iudaﬂ m:’&?ml i I'-“-mbang 51 orang {65%). Untuk i, disimpulkan bahwa
meningkatkan kescl ota koperasi (Lihat tabel = Jang pendidikan 51 sangat tinggi persentasenya bila dibanding-
daritas ses2ma angs Ul jenjang pendidikan lainnya, sehingga hal ini dapat berpeng-

terhadap perkembangan koperasi di Kota Gorontalo,

: _F:E'_l‘iidi]*an merupakan salah satu unsur penting yang harus
’Ifﬂ'kl oleh pengurus dan anpgota yang diikuti secara formal
: lﬂgga pengurus mempunyai bekal dalam menggerakkan dan

‘.- b 4jukan koperasi untuk dapat berhasil dalam meninglatkan
g,
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Jasarkan sumber informasi responden hahwa koperasi kategor
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Dari diagram batang 1i atas, alasan responden menjadi ang:
gota koperasi dari kategori kualitas koperasi yang menunjukkan
persentase tertingel adalah ingin meningkatkan kesejahte ag
anggola me i

falui koperasi baik lualitas koperasi kategorl SUE )
berkembang dan koperasl m

aju yang disusul oleh keinginan an
gota untuk berkoperasi yang baik sehingga semusi ini dapat ber
orkembangan koperasi di Kota Gorontalo:

B
i
-

pengarub terhadap p
5, Sebaran dan Perkembangan Koperasi
jurnlah sebaran lkoperasi di wilayah Kota Gorontalo adalal

koperasi pemberl berbagai jenis jasa pelayanan, yang diharap
Jean dapat menunjang usaha-usaha ekonomi masyarakat seb
anggota (unit usaha pertaniat, catuan-satuan usaha dan T mial
tangga), dengan menyediakan dan menawarkan barang dan jasd
elalui penyaluran sarana produksi dan juga barang-harang Ko
sumsi, kredit, pemasardan, pengolahan uszha lainnya.

Koperasi yang banyak Jikembangkan adalah koperasif}

co-operative)

yang memberi pelayanan terpadu (integrated
erative). Ko

‘koperasi penunjang produksi'{ production co-0p ]
cerba-usaha  (multipurpose {multiprodiice co-operatives] At
koperasi konsumsi lebih dominan, dan diharapkan dapat me
nawarkan berbagai jenis barang dan jasa yang dibutukkan olet
anggota masyarakat. Untuk meningkatikan ‘efisiensi ekonom
dari koperasi-kaperast pr : mer, malka sering diadakan amnalgamas
dalam rangka membentuk knperasi-koperast yang berkedudulal
di pusat-pusat administrasi tertenid dan bertugas melayani pas
anggota (kadang jugs bukan anggoka), Yang tinggal di bebe aft
kelurshan/desa. .
Tenis koperasi di Kota Gorontalo hanya terdapat empal jeil
koperasi yaitu koperasi konsumsi, koperasi pr |
lkoperasi produksi jasa,
Kope
loperasi produkst bidang perdagangan yan
penyediaarn penjualan herbagai produls barang yang
oleh anggota dan masyarakat, yang cecara tidak langsung &
ersebut merupakan koperast serba usaha, 1

odulksi pertaniss
dan koperasi produksl perdagang®

rasi kredit dan koperasi -erba nsaha diwilayah kota memis
g melakukan kegiald
dihutul__

tetapl tidak tecer TGy

L’Wnﬂjﬂu_lpinllﬂl Fioran operns..

= BAE TV

qepert dalam teori, vaitu koperasi serba usaha

perasi LTEdﬂ dalam pra ktiknya di Kota Gorontalo :uc::rmgin; 14;“
:l:upemml};.fmsumm vang melayani kebutuhan anggota dalam:I.: -
fuk peminjaman uan glkredit dari koperasi dan penjualan b e
I;':-.lmng konsumsi lain yang dibutubkan oleh anggl?l:a S

Adapun karakteristik pola sebara 2

B : 1 koperasi di Kot:

{%m herjiﬂ.SHI'l{‘ﬂ“ lokasi pada setiap kecamatan d’:n ,Uta_ Goron-
Loperas ditunjukkan pada Tabel 46. an jenis usaha

Tabel 4.6

[umlah dan Jenis Koperasi Menurut Kecamatan
di Kota Gorontalo
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Sumber; Di i 4
er: Diskoperindag Kota Gorontalo 2010, diolaly

Tabel i
. $-:}I;1611ulijﬂhn hah.\-'-'a Kecamatan Kota Selatan me-
e Il"anig 5-Ebalra.11 jenis koperasinya paling banyak
e ij ) ah unit koperasi maupun jenisnya pada ke-6
i Kota G“m“mﬂ Gorontalo. Total jumlah koperasi yang tersebar
i i t,: terdapat sejumlal 79 unit atau 342 % h:l:mrja
e Tongah 5.3-'._:1 ﬂil'l Kot F:'-.l.:latan. kemudian disusul Kecamatan
SEiumial, 11 ur-llirr:;h 45 _un}t atau 18.2 %, Kecamatan Kota Timur
B w177 %, Kecamatan Kota Utara ::f;jurnluh 4]
; e KEcaJlnatqln Dﬂcﬂm_ﬂtﬂ-ln l‘-':ﬂt?l Baral sejumlah 20 unit atau E 7
- i n:;a SEthHE;LﬂE.l sejumlah 18 unit atau 7,8 %. Pemehu.lr-
o ilp 'n:t:afrmmn lebih disebalbkan karena pusat-
an ckonomi yang terdapat di kecamatan ltril:hut
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Semakin besar jumlah penduduk dan jumlah toko yang beg
usaha pada satu daerah, akan semakin menguntungkan bagi gerakag
koperasi untuk mendirikan sentra distribusinya. Lokasi pengem:
bangan koperast perlu didukung oleh fasilitas listrik, air, telepon;
dan tempat parkir kendaraan yang memadai untuk memudahkap
bagi anggota dan pelanggan berbelanja pada sentra distribusi.

Di beberapa kecamatan di Kota Gorontalo, jenis koperag;
konsumsi di Kecamatan Kota Selatan jumlahnya lebih banyalg
dibanding kecamatan lainnya. Jenis koperasi konsumsi v di Kn 3
Selatan berjumlah 40 unit atau 35 %, Kota Tengah sejumlah 3
unit atau 23 %, di Kecamatan Kota Utara sejumlah 19 unit at
17 %, di Kecamatan Kota Timur sejumlah 13 Unit atan 12 %o,¢
Kecamatan Kota Barat sejumlah % unit atau 8 % dan di Kemmat 1
Dungingi 6 unit atau 5 %.

Dari sebaran koperasi konsumsi, bisa dilihat adanya peng
lompokan dengan mengiluti arah pengembangan kawasan pe
dagangan dari pusat kota ke arah jalan Agus Salim di Kecamatans
Kota Tengah sebagai pengembangan wilayah perdagangan bari
dan sebagian wilayahnya merupakan lahan basah (persawahanp
yang ditanami padi dan menghasilkan beras untuk kebutuhan S
masyarakat dengan tingkat kepadatan penduduk masih tergolong
rendah (27.047 jiwa), bila dibandingkan dengan pendudul Kofi
Timur yang sangat tinggi (42.155 jiwa) dan Kota Selatan {35, 9_ b
jiwa), sehingga masih berpeluang untuk menumbuhkan organisa
si koperasi di kalangan masyarakat di kota tersebut. Namun, daft il
sisi perkembangan jumlah dan jenis koperasi konsumsi kelihats -r l

|
|

=
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e
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mengelompok yang ada di Kota Selatan, sedangkan koperasi ku _
sumsi di Kota Tengah koperasinya menyebar pada setiap kelurans
an sehingga dengan sendirinya anggota koperasi dan masyaraks al
dapat terpenuhi kebutuhanmnya.

Fakta di atas sesuai pendapat Baswir (2012} bahwa ke "'
adaan koperasi konsumsi merupakan koperasi yang beruss 12 !
dalam bidang penyediaan barang-barang konsumsi yang dibut i
kan oleh para anggotanya. Jenis koperasi yang dilayani oleh suat€
koperasi konsumsi sangat tergantung pada latar belakang K&
butuhan anggota yvang hendak dipenubi melalui pendirian KOS

Wmlm._ﬂ“mr.m i rman QX operasi_.. BAH IV

erasl yang bersangkutan, Koperasi konsumsi di lingkungan para

: humh misalnya, menjual barang-barang kebutuhan pokok seperti

pahan makanan, sundang dan barang-barang keperluan sehari-
hari lainny?. Koperasi konsumsi dalam lingkungan daerah per-
tanian, selain menjual barang-barang pokek, sering juga menjual
bibit, semprotan, serta alat-alat pertanian. Sedanghkan konsumsi
dalam lingkungan para pelajar dan mahasiswa, biasanya mengon-
centrasikan usahanya pada penjualan alat tulis, buku-buke serta

glat-alat keperluan belajar lainnya.

Faktor keberhasilan utama dari jenis koperasi konsumsi ada-
lah sentra distribusi, lokasi dan tempat usshanya. Berbeda dengan
pola koperasi yang dianut selama ini yang bersedia dan berusaha

di tempat terpencil dan jauh dari pusat kegiatan ekonomi rakyat.

Berbagai literatur menunjukkan betapa perlunya pemilihan lokasi

untuk pengembangan dan disiapkan dengan baik dalam men-

jamin keberhasilan usaha koperasi. Kesalabhan dalam menentukan
lokasi dan tempat usaha akan berakibat fatal terhadap kelanjutan
badan usaha tersebut.

Lokasi memainkan peranan penting bagi suksesnya sebuah

sentra distribusi, Lokasi yang baik sangat menentukan besarnya

penjualan dan tingkat keuntungan yang diperoleh dari perputaran
modal yang mungkin dicapai, Karenanya lokasi usaha harus ber-
ads pada tempat yang strategis yang mudah dicapai oleh anggota
koperasi maupun masyarakat yang akan dilayani. Perhitungan yang
Paling utama dari penilaian lokasi adalah lnas dan kualitas trading
red {daerah perdagangan), karena menyanglaut jumlah pelanggan
Potensial yang terdapat dalam area perdagangan tersebut.

Dalam mengembangkan saluran distribusi yang sangat
fembutubkan dukungan gerakan koperasl setempat, terdapat
Fpal pendekatan yang biasanya menjadi pertimbangan pokok
Misyaralkat pembeli terhadap lokasi/tempat yaitu:

2 Lokasi usaha dan sentra distribusi,
B Pemilihan komoditi yang ditangani.

& Pendekatan pelayanan terhadap pelanggan terutama kepada
angeota koperasi.
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beranggotakan para petani, buruh tani, serta mereka yang memms
punyai sanghkut paut secara langsung dengan usahia pertanian
Termasuk dalam kelompok koperasi pertanian adalah Kopetas
Karet, Koperasi Tembakau dan Koperasi Cenghih.

c. Koperasi Produksi Jasa
Jenis Koperasi Produksi Jasa me rupakan jenis koperasi yang

jumlahnya terbesar kedua setelah jenis koperasi konsumsi di Kotg?
Gorontalo. Total Jenis koperas produlsi jasa di Kota Gorontalg
sejumlah 95 unit. Diari total jumlah tersebut, terdapat 32 uni
perasi atau 34% berada di Kecamatan Kota Gelatan, 23 unit atau
545 berada di Kecamatan Kota Timut, 12 unit atau 13% berads
i Kecamatan Kota Tengah, 9 unit atau 3% berada di Kecamss
tan Kota Utara, dan dua kecamatan lainnya vaitu Kecamatan D
ngingl dan Kecamatan Kola Barat, masing-masing 10 unit ataw
119 dari jumlah koperasi produksi jasa di Kota Gorontalo.

Menurut pencapat Baswir (2012}, koperasi jasa hampir SAmA
dengan koperasi Industri. Perbedaannya adalah koperasl jasd
merupakan koperasi yang mengkhususkan usahanya dalam S
produlksi dan memasarkan lemiatan jasa tertentu. Sebagaimana 0
perast industri, fujuan utama pendirian koperasi jasa adalah un Ll
menyatukan potensi ekgnomi yang dimiliki oleh masing-masing
anggola. Dengan menyatukan potensi elonominya, rmasing-inasitg |
anggola koperasi jasa alan dapat mengembangkan potenst it 55
cara optimal, Contoh koperasi jasa adalah koperasi kredit, kope asl
jasa anglutan dan koperasi jasa pemasaran.

Dalam U No. {7/2012,tidak dikenal koperasi jenis ini 5
lagal suatu golongan koperasi yang berdiri sendiri. Namuss
dalam prakiik perkoperasian yaig berlangsung di ndonesia ps
ymummya berkelompok berdasarkan jenis anggotanya. Untule
koperasi jenis ini diharapkan dapat menyatukan potensi yang add
agar kepentingan anggota dapat teratasi dan terlayani dengan batk

Selanjutnya jenis koperasi produkst jasa dapat mengembanss
kan potensi yang ada secara optimal bahkan menawarkan prodif
barang dan jasa dengan hargs yang murai, dengan menjadi al
pelayanan sebagal motif ntamatys, sehingga masyarakat yank

s

a
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memiliki kemampuan ekonomi terbatas tetap dapat memenuhi
keb“mhann}'a dengan harga terjangkan. Dengan demikian, ko-

erasi memiliki kekuatan untuk memainkan peran yang lebih
hesar dalam percaturan perekonomian masyarakat. Dengan cara
rersebut, koperasi akan memiliki peluang yang besar dalam me-
pingkatkankesejahteraan ekonomi masyarakatschagaianggotako-
perasl. Selain itu, koperasi diharapkan dapat memenuhi fungsinya
cphamai wadah ketja sama ekonomi yang mampu meningkatkan
{malitas kehidupan manusia dan masyarakat pada umumnya
Peningkatai kualitas kehidupan ini hanya dapat dicapai ::-lel'i
koperast bila koperasi dapat mengembangkan kemampuannya
dalam membangun dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
anggota dan masyarakat di seldtarnya. '

. jumiah jenis koperasi berdasarkan sebaran bila kaitkan dengan
eebaran jumlah penduduk, tampak bahwa kepadatan dan jumlah
penduduk di dua kecamatan ini merupakan jumlah penduduk
terbesar dan terpadat di Kota Gorontalo, yaitu di Kecamatan Kota
Timur 42.155 jiwa dan Kecamatan Kota Selatan 35.988 jiwa,

1 _ag_&rkcmimng:m koperasi produksi Jasa di Kota Gorentalo ini
k;'j ll mengelompok, sebab kota inl merupakan pengembangan
K T.ﬂ »aru dengan persentase jumlah penduduk tertinggi 42.135
jiwa, d_:m berada pada wilayah pinggiran kota dan mempunyai
E’{:E?S“l fchagai pusal bisnis yang berbatasan dengan kecamatan
Selal r:lhah;paten Bone Bolango. Sedangkan di Kecamatan Kola
[ u m.ifc; d_r;:.nnya terpusat di tengah kota dan usaha koperasi
= ;u Eu‘&hang:l-:an lagi schingga menyebabkan terjadinya
Pcnd;_mu};_n . 1:1_!1'[*.3.5 lingkungan yang nyaman, karena jumlah
s n}.ralud P.:I.'l.'la.l.- i Kota Tengah dan Dungingi, koperasinya

e rlllnjl :I. setiap kelurahan serta di Kota Barat merupakan
_I'Cah11p£e E, C: : I:;[];_lamnl gjmg berbatasan dengan kecamatan Batudaa
4. Koperasi Perdagangan

Pe_ra:l;inls koperasi terbesar ketiga di Kota Gorontalo adalah ko-
! Pﬂhﬁr.:dag?ngml denlgan: jumlah 17 unit, Dari jumlah tersebut,
5 unit atan 29% di Kecamatan Kota Selatan; disusul oleh

ey .- FaLe
matan Kota Tengah dan Kota Timur masing-masing 4 unit atau
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pengembangan kota sebagal pusat bisnis serta memiliki jumlsh
penduduk 27.047 jiwa.
Jenis koperasi konsumsi kategorl 2 adalah Kota Utara dengagy
jumlah pendudik 33.149 jiwa dengan pe rsentase 47,1%. Kota inf
menjadi pengembangan kota baru, sehingga memberikan peluang
usaha yang besar. Apalagi kotaini adalah pusat penghasil beras e
ngan daerah persawahan yang luzs dibandingkan kota lainnya di
Kota Gorontalo, Kategori 3 adalah Dungingi, dengan pers.l.-nt'
46.5% (lebih dari 60 anggota). Walaupun perbedaannya sangag
kecil (0,6%), tetapi daerah ini merupakan pengembangan daera ':'
baru yang memiliki daerah persawahan dan perkebunan yang luas
sehingga potensi dacrahnya sangat baik untuk dikembangkan.
Dari data yang ada, jumlah anggota koperasi dan je .-::_
koperasi konsumsi dan produksi bisa kits jabarkan. Jumlat
anggota terbanyalk untuk jenis koperasi konsumsi persentase
tertinggi 30-60 anggota, kurang dari 30 anggota, dan terendaly
lebih dari 60-anggota. Sedangkan persentase tertinggi untuk jenis
koperasi bidang pertanian adalah kurang dari 30 anggota, SE!-'
angpota, dan terendah lebih dari 60 anggota. Persentase tertin -nr
untuk jenis koperasi produksi bidang jasa adalah lebih dari 60
anggota, 30-60 anggota, dan terendsh kurang dari 30 anggo! ;;::
Persentase tertinggi untuk jenis koperasi produksi bidang pets
dagangan adalah kurang dari 30 anggata, lehih dari 60 anggotds
dan terendah 30-60 anggota, tetapi daerahnya berpotensiu 5
dikembangkan sejumlah unit koperasi di kalangan masyarakals
Untuk itw, pemerintah daerah dalam pengembangan koperast i
Jota Gorontalo, khususnya kawasan bara, memiliki sarana S&
bagal pusat pengembangan usaha pada bidang koperasi dengait
tujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota agas bisa mencapik
kesejahteraan. '
Woperasi konsumsi sendir adalah koperasi ysnp DEfS
asaha dalam bidang penyediakan barang-barang konsumsi yans
dibutuhkan oleh anggota sefiap hari (Baswir, 2010}, Misaloyes
barang-barang pangan (beras, gula), barang sandang (pakais
an ‘dan tekstil), dan barang untul keperluan sehari-hari separtt

Mw".ﬁn OFyrm GRperisl.. BATTM

abu, minyak tanzh, dan lain-lain. Oleh sebab itu, koperasi ini
mgngu-"ﬂhﬂkﬂ“ barang kebutuhan sehari-hari untuk kebutuhan
anggola dan masyarakat dengan tujuan agar anggota-anggotanya
dapat membeli barang-barang konsumsi berkualitas baik dengan
parga yang layak pada koperasi. Dengan demikian, koperasi kon-
sumsi ini berusaha untuk menyediakan atan mengadakan barang
-erta menjital kembali barang-barang tersebut dengan harga yang
murah dan menyenangkan para anggota. Jenis konsumsi yang di-
fayani oleh koperasi konsumsi sangat tergantung pada latar bela-
fang kebutuhan angpota yang hendak dipenuhi oleh koperasi,
Koperasi produksi bidang pertanian ternyata masih dibutuh-
kan oleh masyarakat. Jenis koperasi yang berada di bagian Utara
¥ota Gorontaloyaitu Kota Tengah dan Kota Utarainiadalah terma-
suk koperasi yang perlu dikembangkan lebih lanjut. Jenis koperasi
bidang pertanian tidak semata-mata berusaha menyelenggarakan
produksi pertanian saja, namun juga berusaha membantu para
anggotanya dalam mengelola hasil pertanian pada tingkat yang
lebih tinggi baik kuantitas maupun kualitasnya, membantu me-
masarkan hasil, membantu dalam penyediaan sarana-sarana
pertanian (alat-alat pertanian, pupuk, obat-obat pemberantasan
lill?:rﬂ?h::nin membantu menyediakan bamng-b?rang kebutuhan
.1_-,.3“ g E:;z_@gguta dengﬂ_n harga yang wajar dan dapat di-
l:nen- ; il .al:rt_'a m:‘:nyedsakatlu kredit investasi lainnya guna
unjang keberhasilan usaha tani Sedangkan anggota koperasi

-produksi pertanian sendiri memiliki anggota yang signifikan, dan

E:I;lﬂi]'li bisa dilihat dari persentase berikut: persentase tertinggi
12U untuk anpgota kurang dari 30, anggota koperasi antara 30-

sﬂ dengan persentase 1,60 % dan jumlah anggota lebih dari 30
BEnNgan persentase 1,00%.

l'i'ien}izl'a?a k?pe:-a_si _I.ainn;.ra, yakni koperasi bidang jasa, akan
s lakan jasa bagi angg.n:nta maupun masyarakat. Contoh dari
reﬁmm: ;m i].:di]]ilh kf;p_l:ram angkutan, koperasi jasa audit, hotel/
e an jasa pariwisata, dan koperasi lain semacamnya yang
memberikan jasa kepada anggota. Oleh karena itu, koperasi

'.Pmdlll'iSi bidang jasa sangat dibutuhkan dan dikembangkan di

langan parg anggota dan masyarakat.
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B. Tingkat Perkembangan Koperasi
1. Perkembangan Koperasi Berdasarkan Jumlah Unit Usaha

Tabel 4.10
perkembangan Omset Koperasi di Kota Goron talo 2005-2010

Perkembangan jumlah unit Koperasi di Kota Gorentalo me: ,_....-E;:-—”m Oeaet (g Omset (%) | Terkerbanmn (5]
nunjukkan trend naik yang cukup signifikan dengan rata-ratg 1 s STTRIeeET0 e =
pertumbuhan (,75%. Perkembangan koperasi periode enam fas B 205 ELEM LD 4,19 162
hun terakhir ditampilkan pada Tabel 4.9, . F--;—-——m? 617913700 1005 05T

Tabel 4.9 Tl BT 359.143,732.00 54,49 44,43

Perkembangan Jumlah Koperasi di Kota Gorontalo s | 2009 55.962.26500 | B A 46,00
Periode Tahun 2005-2010 B | oo 61672.278,00 a8 131 |

: : ool B lumlah 100,400 100,00

il Tahun jumiah {Uinit} jumah (%] m{‘?{-l-'trih;_ T Rata-rata | 109, 852.708,00 Pertumbuban rata-sata (.54%
1 2005 163 14,38 03 " Sumber: Disperindagkop Kota Gorontalo, 2011
Z 2006 191 Lol g Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa perubahan omset ko-
3 2007 211 16,37 L7 perasi di kota Gorontalo dalam 6 tahun terakhir mengalami fluk-
4 2008 226 1775 1.18 tuasl dengan rata-rata perubahan sebesar 16,67% atau rata-rata
5 2009 231 18,13 0. omzetnya dalam enam tahun terakhir sebesar Rp. 109.852.708.
b 2010 231 18,15 0 Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan
Jumlah 1060 3,77 tingkat perputaran piutang vang tidak mengalami peningkatan
Rata-rata Tumlah 212,17 Rata-rata pertumbuhan 0,73 dalam enam tahun terakhir.

Sumber: Disperindagkop Kota Gorontalo 2011

Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2007 merupakan ting
kat kenaikan perkembangan jumlah koperasi yang paling tinggie
yaitu mencapai 1,57% (naik 20 unit). Setelah tahun 2007, perke =
bangan jumlah koperasi cenderung menurun, tetapi jika dilibat
dari jumlah unit mengalami peningkatan. Hal ini disebabkafl
karena: 1) semakin berkurangnya keinginan untuk berkope
2} pengelolaan usaha koperasi yang belum baik, 3) kemampuais
dan kejujuran manajemen koperasi yang kurang baik, dan 4? PERY
hatian pemerintah pada koperasi juga sangat minim sehingss
pembinaan dan pengawasan ke koperasi tidak memadal
2, Perkembangan Koperasi Berdasarkan Jumlah Permodalan
a.  Omset 1

Omset yang dimiliki koperasi juga dapat bersumber dart
perkembangan usaha serta modal (Tabel 4.10).

Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan bahwa per-
kembangan omset dalam usaha koperasi di Gorontalo bervariasi
dan besarnya mengalami peningkatan pada tahun 2005-2007
_5'1‘159591' 7.77% sampai 10,06%. Sedangkan tahun 2008 mengalami
Peningkatan mencapai 54,49% (Rp. 359.143.732) atau 6 kali lipat
dari tahun sebelumnya, di mana pemerintah pusat membetikan
suntikan dana kepada setiap koperasi dengan bunga vang rendah
sthingpa banyak pengurus pada saat ita terlena dan terjadi
Penyalahgunaan dana koperasi. Tahun 2009, persentasenya turun
MEncapai 8,49% (Rp. 55.962.265) dan 2010 kembali mengalami
Peninglatan mencapai 9,80% (Kp. 64.672.278). Jika dibandingkan
dengan jumlah omzet tahun 2008, hal ini merupakan peninglat-
M yang sangat tinggi yakni sebesar 54,49% (Rp. 359,143.732), dan
Mmlah terseby digunakan ontuk memupuk dana yang dikelola
;Nd?‘ koperasi. Oleh karena itu, perkembangan jumlah omset ko-
;.pEIﬂs'l Pada saat ini kembali mengalami peningkatan dan berjalan

tNgan bail, karena rasa solidaritas yang tinggi dari para anggota.



gaa

DR Hi. Usmman Moot

T

enam tahun terakhir sebesar Rp. 111.972.197. Perkembangag
tahun 2005-2009 kecenderungannya meningkat untukt
2009 sebesar Rp. 245.114.302, (36,48%). Hal ini diseba
oleh adanya banyak CPNS yang masuk menjadi anggota bany
sehingga menyebabkan jumlah modal sendiri meningkaf
Sedanglean tahun 2010 menurun mencapal Bp. 29.508 17
(4,39%), dan hal ini disebabkan oleh anggota koperasi yang
rmenarik simpanan sukarelanya yang digunakan dalam 16
rayakan hari raya dan kepentingan lain schingga menyehab:
kan menurunnya modal sendiri di wilayah Kota Goronts .';-_

Adapun rincian yang menjadi sumber modal kope;
(5. Kartasapoetra dkk, 2000) adalah sebagal berikut:

Pertama, simpanan polok. Simpanan pokok adalah se
jumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada ko
perasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok:
tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan ma
menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlzhnya sas
untuk setiap anggota, |

Fedua, simpanan wajib. Simpanan wajib adalah jumlah
simpanan lertentu yang harus dibayarkan oleh anggota kes
pada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, m
nya tiap bulan, dengan jumlah simpanan yang sama Ln
setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembalt
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperd .

Ketiga, Simpanan khusus/lain-lain seperti simps naf
sukarela (simpanan yang dapat diambil kapan saja), simp s
an qurban, dan deposito berjangka.

Keempat, dana cadangan, Dana cadangan adalah se]
uang yang diperaleh dari penyisihan Sisa Hasil Usaha, yals
dimalcsudkan untuk pemupukan modal sendiri, pembag +
kepada anggota yang keluar dari keanggotaan koperasi, daft
untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.

Wsliniar. hibah. Hibah adalah sejumlah nang atan bardl
modal yang dapat dinilai dengan uang yang diterima datk
pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengixat

y
B

umias

it
i

é}}dﬁ‘l"h'ﬁ'-"" dvtat Fioran Koz,
R

Adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-
pihals lain sebapai berilut:

2a8 TV

a) Angpota dan calon angpota

b) Koperasi lainnya dan/atau anggotanya yang didasari
dengan perjanjian kerjasama antarkoperasi

¢} Bank dan lembaga keuangan bukan bank serta lembaga
keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan
peraturan perudang-undangan yang berlaku,

d) Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya yang dilaku-
kan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
¢} Sumber lain yang sah.
3) Modal dari Luar (Pinjaman)
Perkembangan maodal dari luar (pinjaman) dalam & ta-
hun terakhir vang dimiliki koperasi di wilayah Kota Goron-
talo bisa dilihat dalam tabel 4.13,
Tabel 4.13
Perkembangan jumlah modal luar koperasi
Kota Gorontalo 2005-2010
No | Tzhun Modal Luar (Rp) Perkembangan (%)
! 1 2005 21.329.440 Al
2 2006 23.786.426 2,46
S | zo07 257,956,719 26,68
= 2008 281.754.121 29,14
=5 | 2009 336.660.189 34,82
L6 | 2010 45.308.089 4,69
L Rata-rata 161,132.497 16,67

sumber: Disperindagkop Kota Gorontalo, 2011

DariTabel 4.13 diatas, dapat dilihat babwa perlkembangan
modal dari luar (pinjaman) koperasi di Kota Gorontalo
dalam 6 tahun terakhir mengalami peningkatan dengan
Fata-rata perkembangan sebesar 16,67% atau rata-rata modal
sendiri dalam enam tahun terakhir sebesar Rp. 161,132,497,
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Pgr!l.l mendapatkan perhatian dari pengurus untuk mendapatkan
- qukungan dari pemerintah daerah khususnya untuk dikembang-
jannya dikalangan masyarakat, dimana anggota dan masyarakat
aapal memenuhi kebutuhannya melalui koperasi:

Tabel 4.15
Jumlah Aset Koperasi (Rp 000) dan Jenis Koperasi
di Kota Gorontalo 2010

N Jenis Koperasi Khslhhs:“ﬂ;u;iﬂﬂ = Tota | Aset koperasi merupakan kekf:}rnan kuperasil yang dapat
<R, 5200 RE‘ Taapp | Z10400 | (HY digunakan untuk mempertahankan jalannya organisasi koperasi

I | Konsamszl 15.20 4.09 1676 | condl dimana dari setiap jenis koperasi yang ada yaitu koperasi konsumsi
7 | Produks| Pertanian 117 058 117 92 | dan koperasi produksi bidang pertanian, jasa dan perdagangan,
3. | Produks; Jas 13,45 4,08 351 | 51 i-:! secara Eeseluruhaf‘l berjalan lancar dan :?'msi]?. didominasi .GIEh
4 | Produksi Perdagangan 4,68 .58 468 | koperasi k-nnsumsll de:ngan pen_.‘endtase tertmgg: ﬁﬁ,nse:a dan jum-
= = ol lah persentase terkecil adalah jenis koperasi produksi pertanian

i mial i 2240 pulinal] L0 farenadi Kota Gorontalo untuk areal pertanian semakin berkurang

Sumber: Diskoperindagkop Kota Gorontalo 2010, diolah

Berdasarkan data tabel tentang jumlah aset Koperasi H_
jenis koperasi, tampak bahwa untuk jenis koperasi konsumsj
persentase tertinggi adalah 46,78% aset yang jumlahnya lebil
dari Rp. 10.400.000; 1520% aset kurang dari Rp. 5.200.0008
dan terendah 4,09% untuk aset dalam rentang Bp. 5.200.000=
10.400.000. Aset tertinggi untuk jenis koperasi produksi hidangs
pertanian kurang dari Rp 5.200.000 dan lebih dari Rp 10.400.0
masing-masing (1,17%) dan terendah 0,58% untuk aset antara
5.200.000-10.400.000. Aset tertinggi jenis koperasi produksi -
dang jasa adalah 3,51% dalam aset lebith dari 10.400.000; aset
kurang dari Rp. 5.200.000; dan terendah 4,09% aset dalam rent
Rp. 5.200.000-Rp. 10.400.000, Aset tertinggi jenis koperd:
produksi bidang perdagangan adalah 4,68% aset kurang dari Rfs
5.200.000, dan 4,68% jumlah aset lebih dari Rp. 10.400.000. Des
ngan demikian, Klasifikasi jumlah aset persentase tertinggi secafs
keseluruhan adalah jenis koperasi konsumsi dengan persentase
66,08%, schingga jenis koperasi ini perlu mendapat perhalili
pengurus untuk mendapatkan dukungan dari pemerintah daerd®
khususnya untuk dikembangkan di kalangan masyarakat, di man®
anggota dan masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya melalut
koperasi dan kesejahteraan dapat terwujud, _

Selanjutnya Idasifikasi jumlah aset tertinggl kedua adald®
jenis koperasi jasa dengan total persentase 21,05%, hal int jugs

yang disebabkan oleh adanya areal tersebut sudah banyak yang
“digunakan untuk pembangunan rumah pendoduk tetapi koperasi
di Kota Gorontalo masih perlu untuk dikembangkan masyarakat
dalam rangka memenuhi kebutuhan para anggotanya secara ber-
sama untuk mencapai kemakmuran anggota masyarakat.

Dengan melihat jumlah persentase seliap jenis koperasi maka
jenis koperasi konsumsi yang masth mendominasi jumlah tertinggi
66,08% yanp disebablan masyarakat sangat peduli terhadap ke-
beradaan koperasi sehingga koperasinya perlu untuk mendapatkan

‘dukungan dana dari pemerintah daersh untuk mengembangkan
dikalangan masyarakat sehingga para angaota dapat memenuhi ke-
butubanmya melalui koperasi secara bersama.
~ Aset koperasi di Kota Gorontalo banyak yang mengelompok
Ui satn kecamatan tertentu, misalnya di Kota Tengah dan Kota
Timur, arena kota ini merupakan pengembangan kota baru
Han prisat bisnis, Sedangkan di Kota Selatan yang jumlah pen-
Uduknya berada pada urutan ke-2 (35.988 jiwa) setelah Kola
'Mur yang sebesar 42.155 jiwa sudah sulit pengembangannya,
-Na daerahnya termasuk daerah yang padat penduduk. Oleh
fena itu, besur peluang bagi kecamatan lainnya untuk mengem-
ingkan koperasi menjadi lebih baik dan di Kota Timur sebagai
;Efﬂh pengembangan kota baru di Kota Gorontalo, walaupun ke-
b atan tersebut berada di daerah pinggiran kota sebagai daerah
A yang dikembangkan.
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Pengertian aset atan aktiva adalah harta yang dimiliki pe
usahaan yang berperan dalam operasi perusahaan, seperti ki
persediaan, aktiva tetap, aktiva yang tak terwujud, dan lain-laj r
Pengertian aktiva tetap {Harnanto, 1991) adalah salah satu u '”
penting yang perlu menjadi fokus perhatian bagl perusahazy
dalam kegiatan operasionalnya dan menghasillan pendapatar, . i

Alktiva tetap meliputi semua barang yang dimiliki perusahas
an dengan tujuan untul; digunakan secara aktif dalam ope 5i
perusahaan, dan mempunyai masa kegunaan relatif permanen,
Aktiva tetap berwujud yang mempunyai masa kegunuan yang ters
batas harus didepresiasi selama masa kegunaannya, yang disaji an
dalam neraca sebesar nilai bukunya. Sedangkan yang termasule
dalam golongan aktiva ini adalah bangunan, mesin dan alat-alay
pabrik, mebel dan alat-alat kantor, kendaraan dan alat-alat tra 5-
port, serta alat kerja bengkel. Sedangkan aktiva tetap tidak by 1
wujud meliputi hak-hak preferensi (istimewa) yang dijamin g oh
undang-undang, kontrak, perjanjian-perjanjian yang mempurn ai
masa manfaat dalam waktu relatif permanen jika dibandingkan®
dengan lainnya,

Sedanghkan jumlah aset koperasi bidang jasa menunjulklan
hahwa koperasi bidang jasa dengan persentase tertinggi berada:
pada rentang jumlah aset Rp. 5.200.000-Rp. 10.400.000, dengan

persentase tertinggi43,8%:; jumlah aset lebih dari Bp. 10,400,000, de=-
ngan persentase 42,3%; dan jumiah aset kurang dari Rp. 5.200.000:
dengan jumlah persentase 39,0%. Klasifikasi jumlah aset terting rL
kedua adalah jenis koperasi konsumsi yang lurang dari 5.200.000

dengan persentase 44,1 %, dan sisanya dengan jumlah aset jebilt
besar 10.400,000.- dengan persentase 51,3%. Untuk itu, koper? _;
konsumsi sangat dibutublan di kalangan masyaralat dan peritt
pengembangan guna melayani kebutuhan anggota. _

Dari data ini juga diketahui bahwa jumlah koperasi pmdlﬂE
si bidang jasa mengelompok di Kota Tengah yang menjaci KO
pengembangan baru, sedangkan di Kota Utara dan Dunging) =S
nyebar di daerah pinggiran kota dengan Kota Selatan menjadi Kois

terpadat penduduknya sehingga agak sulit untuk dikembangkat

wﬂan dan OFeron CRopenasi.... BAR IV

srasi bidang jasa. Untuk itu, koperasi bidang jasa masih besar
parapan untuk dikembangkan, apalagi daerah pinggiran kota me-
rupakan pengembangan daerah baru di wilayah Kota Gorontalo.
Jasa sendiri adalah setiap tindakan atau yang ditawarkan oleh
<alah salu pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak berwujud
dan menyebabkan perpindahan kepemilikan apa pun. Hasilnya,
hisa tidak terikat pada suatu produk bahkan sifatnya hanya peng-
hubung saja, Dalam hubungan dengan aset koperasi, bidang jasa
merupakan suatu kegiatan ekonomi yang bertujuan meningkat-
kan kemakmuran masyarakat sehingga masyarakat dapat hidup
layak. Oleh sebab i, jasa tidak dapat dilihat, dirasa, dicium,
didengar, atau diraba sebelum dibeli dan dikonsumsi. Bagi para
pelanggan, ketidakpastian dalam pembelian jasa relatif tinggi
karena terbatasnya karakteristik fisik yang dapat dievaluasi pem-
beli sebelum pembelian dilakukan. Untuk jasa, kualitas apa dan
bagaimana yang diterima konsumen umumnya tidak diketahui
sebelum jasa bersangkutan dikonsumsi,

Untukaset koperasi bidang perdagangan, jumlah aset koperasi-
nya bisa dilihat sebagai berikut: persentase tertinggi yaitu 13,6% ber-
ada pada jumlah aset kurang dari Rp 5.200.000, dengan keberadaan
Jamlah aset koperasinya menyebar di Kota Utara dan Kota Tengah
dan dalam rentang Rp.5.200.000-Rp. 10.400.000 dengan persentase
5,3%, sedangkan yang lebih dari Rp. 10.400.000 dengan persentase
3,1%. Keberadaan koperasi ini menyebar di Kota Utara dan Kota
_T'mgﬂh- Kedua kota ini mempunyai potensi untuk pengembangan
kita bary sebagai pusat bisnis. Untul itu, jumlah koperasi bidang
Petdagangan memiliki potensi untuk dikembangkan dan berpe-
Ngaruh terhadap pemenuhan kebutuhan anggota.

Secara umum, perkembangan koperasi di Kota Gorontalo

Pada dasarnya menunjukkan kemajuan yang baik di masyarakat.

g"-l ini bisa dilihat dari jumlah omset koperasi yang ada di
Sorontalo inf (Lihat Tabel 4.16).
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Timur, sedangkan di Kota Utara dan Dungingi menyebar dan
berada pada daerah pinggiran kota, Hal ini berarti keberadag :
anggota koperasi konsumsi lerbesar berada di pusat kota. '
Perkembangan jumlah omset koperasi saat ini mengalamj’
peningkatan dan berjalan dengan haik, karena keanggotaan koo
perasi memiliki rasa solidaritas yang cukup tinggi dan mem*
punyai keinginan untuk mengembangkan koperasi dengan ba il
Keberadaan koperasi pada saat inl sebenarnya cukup besarun 1k
dikembangkan dengan baik di masa mendatang, karena rasa k i
hersamaan masyvarakat sebagai anggota sangat tinggi dalam pem=
bangunan koperasi. Keberhasilan koperasi merupakan suatu hal
yang mutlak dicapal, sehingga koperasi dapat melahirkan --.;
wirausaha koperasi yang dapat mengembanghkan usaha koperasis
nya dengan baik, sehingga ke depan koperasi ini dapat bersaing
dengan badan usaha lainnya di daerah, dengan harapan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai anggota.
Sedangkan omset koperasi bidang pertanian denpan
persentase tertinggi adalah sebesar 2,5% dengan omset lebih be
car dar Rp. 9.300.000, dan 1.7% omset kurang dari Rp 4.650.000.
Jika dibandingkan dengan jumlsh omset koperasi konsumst, ko
perasi pertanian itu lebih besar, yang disebabkan karena omsel
pada koperasi merupakan peningkatan hasil dari pengelolaan’
dana koperasi yang disalurkan/ dipinjamkan kepada anggota ¢
koperasi berusaha untuk melayani anggota dengan baik yang
didasari atas kebersamaan dan solidaritas sesama anggota
sangat tinggl sehingga koperasinya berhasil dengan baik. 4
Untuk jenis koperasi jasa, persentase tertinggi adalah 50%
omset dalam rentang juralah Rp. 4.650.000-9.300.000. Adaj
yang jumlahmnya lebih dari 9,300,000 atan sebesar 41,1%, sedangs
kan omset kurang dari Rp. 4.650.000 merupakan persen 15€
terendaliyaitu 40,7%. Untuk omset dalam rentang Rp.4.650.000-92
300,000 Keberadaan omset bidang jasa sebesar 0% merups kall
jumlah omset koperasi yang mampu berjalan dengan bail: daf
masih mendominasi dari jumlah omset jenis koperasi lainnya 8
wilayah Kota Gorontalo: Dengan demilian, jumlah omset koperass
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bidang jasa masih dibutublan untuk dikembanghkan di kalangan
asyarakat dalam memenuhi kebutuhan anggota masyarakat.
sedangkan omsel koperasi bidang perdagangan pada wilayah
Kota Tengah bersifat mengelompok, sedangkan pada Kota Utara
dan Dungingi bersifat menyebar, Mamun, yang berada di pinggir-
an kota menjadi pengembangan wilayah kota baru vang merupa-
jan pusat pengembangan bidang perdagangan guna melayani

ebaruhan anggota. Dalam melaksanakan kegiatannya, koperasi

ini diharapkan tidak hanya mendistribusi barang saja, tetapi juga
dapat memproduksi barang-barang yang dibutuhkan anggota,

serta berusaha memperoleh barang-barang yang dibutuhkan

anguota darl pedagang besar (grosir) atau memperoleh langsung
dari pabrik yang menghasilkan barang-barang tersebut, dengan
harapan anggota dapat membeli dengan harga yang murah,

Dari segi omsetnys, persentase tertinggi dari koperasi per-
dapangan adalah omset yang kurang dari 4.650.000 dengan
persentase 8,5%. Jumlah omset lebih dari 9.300.000 dengan
persentase 7,6% dan omset dalam rentang 4.650.000-9.300.000
derigan persentase terendah 0%. Jumlah omset dan jenis koperasi
bidang perdagangan menyebar pada wilayah Kota Tengah, Kota
Utara dan Dungingi sebagai pengembangan daerah baru. Walau-
pun berada di daerah pinggiran kota, tetapi kota ini memiliki
Fotenisi untuk berkembang dengan baik. Oleh karena itu, per-
E:‘I::ia pemerilmahl untuk mmgml_bangkm:l pusat perdagangan

pada pinggiran kota adalah jauh lebih bijaksana, sebab di

Pusat kota penduduknya sudah sangat padat sehingga sulit untul
bEfk'Emhang.

0 Perkembangan koperasi di Kota Gorontalo dari sisi jumlah
odal menurut jenis koperasinya pada tahun 2010 bisa dilihat

‘dalam Tabel 4.17.
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produksi bidang pertanian dengan persentase tertinggi ketiga, vaky
koperasi dengan klasifikasi modal Rp. 10.400.000 (1,3%). '

Koperasi jasa dan perdagangan merupakan jenis koperag
dengan klasifikasi modal lebih tinggi dari jenis koperasi prod
bidang pertanian. Untuk itu, koperasi konsumsi dalam k
annya diharapkan jangan hanya berfungsi dalam mendistribug
barang saja, tetapi juga dapat memproduksi barang-barang
dibutuhkan anggota, serta berusaha memperoleh barang-bar
yang dibutuhkan anggota dari pedagang besar (grosir) ataum
peroleh langsung dari pabrik yang menghasilkan barang-ba
tersebut. Harapannya, anggota masyarakat dapat membeli ba
dengan harga yang murah dan mudah mendapatkan barangnya:

Untuk koperasi pertanian, jumlah modal yang rn:n'z:
pati persentase tertinggi adalah sebesar 4,3% dari jumlah 1 |J_ |
dalam rentang Bp. 5.200,000-Hp.10.400.000, Dari jumnlah modal
koperasi lebih kecil Rp. 3.750.000 dengan persentase 3.4%,
modal di atas Rp. 10.400.000 dengan jumlah persentase 13%
Modal tertinggi untuk jenis koperasi produksi bidang pertani
an adalah 4,3%. Hal ini berarti bahwa koperasi pertanian "
minim partisipasi, tetapi jenis koperasinya perlu dikembanghang
karena keberadaan koperasi di Kota Gorontalo wilayah utard
sangat dibutuhkan oleh para petani (menyebar). Sebab di wilayale
tersebut memiliki lahan basah/persawahan yang menghasilkan
padi (beras) untuk kebutuhan masyarakat dan koperasi ini pe I
dikembangkan di kalangan anggota masyarakat. _

Sedagkan untuk koperasi produksi bisang jasa, ;i!J.I'J:II
modal dengan persentase tertinggi berada pada jumiah madal &
10,400,000 (46,7%), jumlzh modal dalam rentang Rp., 5.200.000%
10.400.000 dengan persentase 34,8%, dan jumlah modal kurang

L
il

dari Rp. 5.200.000 dengan jumlah persentase 31,0%. Hal ini berart
bahwa jumlah madal untuk koperasi produksi bidang jasa (meny&
bar) di Kota Tengah di manz Kota Tengah sebagai kota pengetis
bangan baru, di pinggiran kota, dan memiliki potensi untuk dap -
berkembang dengan baik serta berada di jalan utama ke arah ba '
yang berbatasan: dengan kecamatan Telaga Kabupaten GoronttS
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cohagl pintu utama memasuki wilayah Kota Gorontalo. Kota
gelatan sendiri termasuk kota padat penduduk sehingga agak sulit
antuk dilembanghkan koperasi bidang jasa.

cedangkan modal untuk koperasi bidang perdagangan

ersentase tertingginya berada pada rentang jumlah modal Rp.

iguﬂ_ﬂ{]ﬂ-lﬂ.&ﬂﬂ,ﬂﬂﬂ (13,0%), jumlah modal kurang dari Rp.
750,000 dengan persentase 10,3%, dan jumlah modal lebih
dari Rp 10.400.000 dengan jumlah persentase 5,3%. Hal ini ber-
arti bahwa jumlah modal koperasi produksi bidang perdagangan
menyebar di Kota Tengah sebagai pengembangan daerah baru,
di Kota Utara dan Dungingi menyebar secara merata di daerah
pinggiran kota. Untuk itu, koperasi bidang perdagangan masih
hesar harapan untuk dikembanghkan dengan baik.
4, FKontribusi Koperasi Terhadap Perelionomian Masyarakat

Perkembangan koperasi pada masing-masing kelurahan/
desa ditunjukkan oleh pergerakan dan aktivitas ekonomi yang
dda di dalamnya. Salah satu aktivitas yang dapat dijadikan sebagai
tolok ukur perkembangan koperasi pada setiap kelurahan/desa di
Kota Gorontalo adalah aktivitas di bidang perkoperasian.

Pada tahun 2010, tercatat sebanyak 231 unit koperasi

telah berdiri di Kota Gorontalo, jumlah tersebut jauh lebih be-

sir dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang hanya
sthanvak 183 unit (tahun 2005). Sebaran koperasi pada setiap
keeamatan di wilayah Kota Gorontalo sendiri diketahui bahwa
Kecamatan Kota Selatan memiliki unit koperasi dalam jumlah

.F?-l‘lng besar dibandingkan dengan kecamatan lainnya yaitu 79
Mt Hal ini menunjukdkan bahwa kepedulian masyarakat ter-

hiadap koperasi sangat tinggi yang ditandai dengan tingginya jum-

[k unit koperasi yang ada di Kota Selatan. Walaupun di sisi lain

Perolehan sisa hasil usaha (SHU)nya lebih tinggi di Kota Tengah

‘ebesar I, 3.451,955.000.

Jurnlah kelurahan dan jenis koperasi menurut kecamatan yang

;a"']*'l di wilayah Kota Gorontalo tahun 2010 yang melakukan kegiat-
_a"' Usahanya dalam melayani kebutuhan anggota dan masyarakat
“Unfuj: meningkatkan kesejahteraan bisa dilibat dalam Tabel 4.18.
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koperasi hanya 42 unit jika dibandingkan dengan jumlah unit s
perasi di Kota Selatan.

Oleh karena itu, jika dilihat dari jenis koperasi dengag
jumlbah unit koperasi pada setiap kecamatannya, terjadl staky
peningkatan secars melembaga, tetapi secara umurm peningkatans
nya relatif saja. Keberadaan koperasi dari sisi lipe antara kota dan
desa perkembangannya tentu berbeda, di mana jenis kﬂpems'i;
wilayah kota kemajuannya cubup baik, sebab koperasi ini be s
di tengah-tengah masyarakat yang banyak menggunakan jasa 5
perasi sehingga jumlah sisa hasil usaha meningkat. |

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam memajukan kos
perasi dari sisi tipe antara kota dan desa adalah dalam rangl-r.aingt
melihat koperasi sebagai dunia usaha. Qleh karena itu, prog -..:';
pemerintah diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap:
koperasi dalam rangka mengembangkan usaha dan menghasilkar:
koperasi yang tumbuh dan berperan secara mikro dan makro.
bagai wujud nyata peran koperasi dalam pembangunan wilayahy
indilcator dan variabel harus terlihat jelas dan terukur sehingga
dapat digunakan untuk menunjukkan performa koperasi das
lam pembangunan wilayah. .

Tabel 4.20

Tipe Koperasi Menurut Karakteristik
Desa dan Kata di Kota Gorontalo, 2010

Tipe Koperasi Desa Kota Total (%)
1. Konsumsi 1,16 4775 48,92 |
2, Produksi:
a. Pertanian (.00 2,16 216
b. Jasa 0,43 41,13 41,56
e. Perdagangan 0,43 6,93 7.36
3,03 96,97.0 100,00
Jumlzh (N=7) (N=224) | |

Sumber: Diskoperindagkop Kota Gorontalo 2010, diolah.
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Dari tabel di atas, tampak bahwa koperasi menurut karakter-
ik desa dan kota dapat berkembang baik untuk koperasi
Lonsums, hahlean koperasi produbsi juga sangat baik menurut
garakteristik desa dan kota. Adapun jumlah persentase Lertingg
menurut karakteristik desa untuk tipe koperasi konsumsi adalah

gebesar 2,16%, dan persentase tipe koperasi kota sebesar 47,75%.

jumlah koperasi produksi bidang pertanian, jumlah persentase
menurut desa adalah 0,00%, sedangkan jumlah koperasi produksi

‘pidang pertanian menurut kota adalah 2,16%. Jumlah koperasi

dulsi bidang jasa menurul tipe desa adalah 0,43% dan kota
sebesar 41,13%. Sementara untuk jumlah koperasi menurut tipe
desa dan kota bidang perdagangan berturut-turut adalah sebesar
0,43% dan 6,93%, Dengan demikian, tipe koperasi desa memiliki
persentase tertinggl di tipe koperasi konsumsi (2,16%). Oleh sebab
itu, kepedulian masyarakat terhadap koperasi konsumsi semakin
tingal jika dibandingkan dengan tipe koperasi lainnya. Perkem-
bangan koperasi yang ada di kota memberikan kesan bahwa di
kiota koperasinya mudah dijangkan dan masalah transportasi lan-
¢ar schingga mendorong masyarakat untuk memajukan koperasi,
sedangkan koperasi yang ada di daerah pinggiran kota juga perlu
diperhatikan perkembangannya karena memiliki potensi untuk
dikembangkan.

Tipe koperasi menurut karakteristik desa maupun kota untuk
koperasi konsumsi total persentasenya adalah sebesar 48,92%.
Jumlah persentase tipe koperasi kota untuk koperasi konsumsi
46,75% dan mendominasi koperasi lainnya, sehingga hal ini me-
ninjukkan bahwa tipe koperasi kota masyarakatmya memiliki
rasa kepedulian culp tinggi daripada yang ada di desa. Adapun

perasi mennrut karakteristik desa dan kota, keberadaannya
Menyebar di Kota Tengah, Dungingi dan Kota Utara. Sedangkan
di Kota Selatan berada di pusat kotanya, sehingga peluang untuk
hfrk&mbang sulit, Karakteristik koperasi yang ada di desa me-
miliki potensi untuk berkembang dengan baik, misalnya sebagian
25ar rumah tempat tinggal sudah dijadikan tempat uszha/toko,
tenia lahan yang ada sudah tidak tersedia lagl (sempit] dari sisf
Pengeunaannya. Dengan demikian, dapat disimpullkan bahwa
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Tabel 4.21
Distribusi Jumlah Anggota Koperasi Menunit Kecamatan
di Kota Gorontalo, 2010
Jumlah - Bota Eota Kotu Kota | Kota it
Anggota | ngingi [ Barat | Selatan Tengah | Timur | Utara | {o5)8
<) Y,
aggota 216 | 260 8,23 519 5,63 563 | 2944 |
3060 | yo | 216 | 952 | 346 | sae | 260 | 2684
anggota ! 4 ] i ' |
260 | a9 | 300 | 1645 | 952 | 693 | 519 | 437
anggota | ) y i o K =
779 | 866 | 3420 | 1818 | 1775 | 132z | 10cpdl
Jumlah - s : |
(M=18) [ {M=30 J (=73 [N=41) | {W=42) | (M=31} | [N=23

Sumber: Diskoperindagkop Kota Gorontalo 2010, diclah

Dari tabel di atas, jumlah anggots yang kurang dari 30 ang=
gota adalah di Kota Selatan dengan persentase 8,23% atan hi
tertinggi dari semua jumlah anggota menurut kecamatan vang adi
di Kota Gorontalo, Kota Timur dan Kota Utara masing-ma
memiliki persentase 5,63%, Kota Tengah 5,19%, Kota Barat 2,605
dan Dungingi 2,16%, sehingga distribusi jumlah anggota terting g
didominasi oleh kecamatan kota Selatzn B,23%. |

Untuk jumlah anggota antara 30-60 anggota, distribusi jur 1
anggota untuk kecamatan Kota Selatan sebanyak 9,52% yang mens
dominasi dalam jumlah tertinggl Sedangkan Kota Timur 5,19%
Dungingl 3,90%, Kota Tengah 3.46%, Kota Utara 2,60%, dal
terendah Kota Barat 2,16%. Distribusi jumlah anggota koperast
yang lebih darl 60 anggota untuk Kota Selatan adalah set
16,45% yang ini berarti mendominasi jumlah tertinggi, sedangsif
Kota Tengah 9,52%, Kota Timur 693%, Kota Utara 5,19%, Kof#
RBarat 3.90%, dan terendah Kecamatan Dungingi 1,73%.

Dari ini bisa dilihat bahwa jumlah anggota kurang darl 3%
antara 30-60 dan lebih dari 60 pada setiap kecamatan di wilays il
Kota Gorontalo masih termasuk jumlah anggota yang sifatnya mes

3
Ll

(Prkembarigdn dan Feram CRoperast....

pgelomp ok, dan juga ada yang menyebar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa koperasi ini masih dibutuhkan masyarakat di
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wilayah Eota Gorontalo dalam rangka untuk mengembangkan
ysaha pard anggota dan masyarakatnys. Perkembangan jumlah
anggota dapat meningkatkan modal koperasi sehingga masyarakat

sehagal anggota dapat terlayani kebutuhannya. Dengan sendirinya,
anggota tersebut dapat mengembangkan usaha sendiri sehingga

hisa meningkatkan kesejahteraannya, walaupun anggota tersebut
herada di wilayah pinggiran kota termasuk daerah Dungingi yang

- memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kota baru.

Perkernbangan aset koperasi di Kota Gorontalo setiap tabun
mengalami peningkatan, walaupun dari sisi analisisnya setiap ke-

camatan peningkatan jumlah asetnya tidak merata (lihat Tabel

422).
Tabel 4.22
Distribusi Aset Koperasi menurut Kecamalan
di Kota Gorontalo, 2010
Jumlzh Du- Kotm | Ko Kiota Kotz | Kota | Total
Aset | npingi | Barat | Selatan | Tengah | Timur | Ut | (%)
<5200 1,73 1,30 Q.52 4,7 4,76 346 2554
500
1400 0,00 087 303 {00 1.73 130 5,95
=MD | 606 | 640 | 2165 | 1342 | 1126 | B66 | 6753
Tasta] 7.7 8,06 34,20 18,14 1775 1342 | 1HEOD
L | (N=18) | pezed | e | (Hea2] | iNedr) | a3ty | R=2)

sumber: Diskoperindag Kota Gorontalo 2010, diolah

. Dari data tabel di atas, jumlah aset kurang dari 5.200.000 di
TFrta Selatan persentasenya adalsh 9,52%, Kota Tengah dan Kota

"u"“i masing-masing 4,76%, Kota Utara 3,46%, Dungingi 1,73%,
e Kota Barat 1,30%. Untuk jumlah aset antara 5.200.000-10-
: 0.000, Kota Selatan 3,03%, Kota Timur 1,73%, Kota Utara
+:30%, Kota Barat 0,8,7%, dan Kecamatan Kota Tengah dan Ke-
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di kalangan maasyarakat masih dibutuhkan karena koperasi jnf
merupakan wadah sosial yang melayani kepentingan masyaralg|
yang ekonominya lemah untuk diberi semangat berusaha ﬂgar" 5
pat mencapai kemakmuran secara bersama. .

Modal koperasi menurut Kecamatan di wilayah Koy
Gorontalo sangat bervariasi, di mana jumlah modal Rp. 3.750.
didominasi oleh kecamatan Kota Timur dengan persent
10,82%, Kota Utara dengan persentase 5,19%, Kota Teng
dengan persentase 3,90%, Kota Selatan dengan persentase 2.1
Dungingi 1,73%, dan terendah Kecamatan Kota Barat den
persentase 1,30%. Untuk modal antara Rp. 3.750.000- 7.500.
adalah Kota Tengah 3,03%, Kota Timur 2,60%, Kota T_Tt:1r;12,1_'
Kota Selatan 1,73%, Kota Barat 0,43% dan Dungingi 0,0 ]
kecamatan terendah,

Selanjutnya persentase modalkoperasilebih dari Rp. 7.500.00
untuk Kota Selatan sebesar 30,30%. Kota Tengah 11,26%, {4
Barat 6,93%, Kota Utara dan Dungingi masing-masing (6,06%])
dan persentase terendal adalah Kota Timur 4,33%. Keberadaan
modal koperasi di Kota Tengah ternyata mengelompok, kare
kecamatan ini merupakan pengembangan daerah baru sebagal
pusal perdagangan barang-barang elektronik dan perabot rumalt
tangga serta masyarakatnya sangat peduli terhadap pengembang=
an koperasi di wilayahnya. Kota Selatan secara keseluruhans
memiliki persentase tertinggi 34,20%, sebab kota ini merupakaf
pusat pemerintahan di Kota Gorentalo. Di Kota Utara, distribust
modalnya menyebar, sedanghkan di Kota Selatan distribusi mogdats
mya terpusat di kotanya saja karena daerah ini sudah sulit berkerms
bang lagi disebabkan penduduk yang padat kedua (35,988 jiwat
setelah Kota Timur (42,155 jiwa). |

Di Dungingi distribusi modalnya menyebar di wilayahnys ka2
rena kota ini termasuk pengembangan kota baru yang berada &8
wilayah pinggiran kota, tetapi memiliki potensi untuk dikembangs
lean wﬁlawpun jurrﬂ_ah P«EndLIdle'l'l}'ﬂ masith termasuk rencdah {2] -_5-
jiwa) dan di Kota Barat distribusi modalnya berada di daerah pers
batasan kecamatan Dungingi ke arah barat dengan batas wilaya

E‘ﬁﬁmhl
= _

pupaten Gorontale dan bagian selatan sampai di Tanjung Kramat
ng berbatasan dengan kecamatan Batudaa Pantal.

g it SFeraan SRapomst, BAE [V

warakteristik Perkembangan Koperasi
perkembangan koperasi di Kota Gorontalo secara umum
mengalami kemmajuan dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan

Jeh jumlah perkembangan modal yang dikelola koperasi yang
persumber dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan

khusus, dana cadangan dan hibah. Adapun jumlah perkembangan
modal di Kota Gorontalo bisa diliht dalam tabel 4.24 berikut ini,

Tabel 4.24
Jumnlah Perkembangan Modal di Kota Gorontalo
Tahun 2010
umlah Dhu- Kota Fota Fola Kota | Kma | Total
Angpota | ngingi | Barat | Selatan | Tengah | Timur | Utara (%)
. 6 | 130 | ooo | L3o | 693
B 87 L0 21 1 ! o
Py
e 53.25
Yo 4,33 a0 12,12 12,12 12,55 [ W52 53,15
pecta
I -
pe :{Ih 294260 | 476 19,91 4,76 518 2,60 39,83
| pertahun
I Total Tl B,86 34,20 18,18 17,75 [~1333; | 1HL0D
4 (H=18) | EN=20 | H=TR) (N=d3) | (M=41) | (Me3L) | (N=2E1) |
'|Il_-_

Sumber: Diskoperindag Kota Gorontalo 2010, dialal

Dari tabel di atas, untuk modal kurang 1% per tahun, yang
tertingei adalah Kecamatan Kota Selatan sebesar 2,16%, sedang-
Kan Kota Utara, Kota Tengah, dan Kota Barat masing-masing
L30%. Kota Dungingi sebesar 0,86% dan persentase terendah
dalah Kota Timur sebesar 0,00% (tidak mengalami perkembang-
). Untuk perkembangan modal 0% (nol persen per tahun),
Persentase Kecamatan Kota Timur adalah 12,55%, Kota Selat-
A0 dan Kota Tengah dengan persentase masing-masing 12,12%,
Kota Utara 9,525, Kota Barat 2,60%, dan terendah Kota Dungingi
Sthesar 4,339, Untuk perkembangan modal 1% per tahun, ter-

67
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Tabel] 4.26
perkembangan Modsl Koperasi di Rota Gorontalo
Tahun 2010
Perkembangan Asset
Perkemb, Modal .
<1% 0% =1% I
<1% per tahun 5,0 5,1 o7 M
0% per tahun 66,0 58,1 a2
154 per tahun 30 36,8 52l
100,0 100,0 LT
Total I
(N=20) | (N=117) N=94) |

Sumber: Diskoperindagkop Kota Gorontalo 2010, diolah

Berdasarkan tabel 4.26 di atas. jumlzh aset untuk
kurang dari 1% per tahun sebesar 5,0%; modal 0% per tahun
cehesar 5,19, dan modal lehih dari 1% pertahuan sebesar 9,790
Untok modal 0% per tahun, asel Jurang dari 1% (65,00, aset
0% (58,1%), dan ascl lebih darl 1% (9,7%). Untuk modal 1% pet
rahun, aset kurang dari 1% (30%), aset 0% (36,8%), dan aset le -"".E
darl 1% (42,2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan hha ased
0% per tahun dan aset > 1% per tahun mengalami perkembs gt
yang signifikan, yaitu 93%. Jumlah perkembangan aset dan pet-
leemnbangan modal bagl koperasi sebanding sehingga knperasi
dapat melayani kebutuhan para anggotanya dengan baik.

{iari sini bisa dilihat bahwa di Eota Tengah modal kopes 1
nyd mengelompok dan jurnlahnya lebih dari 1% dan modal y2
Jarang darl 1% menyebar di pinggiran kotanysa. Di Kota Selatats
perkembangan modalnya terpusat di kotanys, karena daerahnys
termasuk padat pendudub sehingga sulit untuk dikembang<afs
Sedangkan di Kota Timur, perkembangan modalnya hanya 3568

yang 0% saja, karena Fota Timur merupakan hasil pemekaran ¢ art
Kota Selatan sebelumnya. Oleh karena itu, perkembangan jurms
lah modalnya seperti perkembangan madal yang di Kota Tengal
tetapi Kota Timur merupakan daerah pengentbangan kota artt

sebagal pusat perdagangan sehingga bisa sangat mendukung.

BAE TV
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Perkembangan modal koperasi kurang dari 1% berada di Kota
Utara dan menyebar di daerahnya dan berpeluang untuk mengem-
panglkan modalnya karena daerahnya merupakan pl.'ngernhﬂigﬂu
daerah barw Di Kota Dungingi, perkembangan modalnya me-
nyebar, sed angkan di Kota Barat perkembangan modainya hanya

di daerah pinggiran saja. Dengan demikian, dapat disimpulkan

hahwa aset 0% per tahun dan aset >1% per tahun mengalami

Pﬂ-kfmba_ngnn yang signifikan, vaita 93%. jumlah perkembang-

an aset dan modal sebanding sehingga koperasi dapat mr:].': aﬁi

kebutuhan anggota, Perkembangan koperasi di Kota Gﬂmn}':aln

];niijarkag rasio modal terhadap pengurus/anggota berdasar-
n keberadaan koperasi dengan 1 maj

stagnan (lihat Tﬂbelp-L.l?]. PAVE T R

Tabel 4.27
Perkembangan Koperasi di Kota Gorontalo
L i Rasio modal terhadap pengurusfanggoia I
Modal | e
< ful-128 =178
2 2 12 &
1% 12,p% 12.5% 75,0%
{stagnan) {stagnan) [stipmian) i
oo 123
0o, 4.7
[stpian] JOC
< 1%
Total | g
1= | 25.1% 30,0% Gl.7% Lo, 0%

Sumber: Diskoperindagkop Kota Gorontalo 2010 |

ﬂ.l].lhia:-il- l:a_bv.:l d1_-1trt5. rasio modal terhadap pengurus dan anggota
= idri perkembangan modal koperasi yang ada di Kota
iy alo tahun 2010 adalah: (1) rasio modal terhadap peng-
. nggofa < ﬁa}.. dengan modal kurang dari 1% per tahun yang

Ngalami kemajuan hanya 34%. Sedangkan untuk modal ﬂﬁg
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dan koperasi yang maju berada di pusat karena masyarakatnyg
suadah banyak yang memahami tata cara perkoperasian yang
baik. Di Kota Dungingl, perkembangan koperasi yang stagnan
menyebar di kotanya, koperasi yang berkembang juga menye har
dan perkembangan koperasi yang maju berada di pusat kota dag
ada juga yang berada di pinggiran kota karena koperasi sangag
membantu kebutuhan para anggota dan masyaralkat dalam me:
menuhi kebutohannya. i

Perkembangan koperasi di Kota Barat yang maju berada dj
jalan utama arah barat Kota Gorontalo yang berbatasan dengan ke~
camatan Batudaa Kabupaten Gorontalo dan koperasi yang stagnan:
dan berkembang belum tampak di kota tersebut. Dengan demikiang
dapat disinipulkan bahwa dari jumlah koperasi 231 unit yang ad
di wilayah Kota Gorontalo dilihat dari perkembangan modal dan®
rasio modal terhadap pengurus/anggota relatif tidak berkembang

Sementara ifu, rasio modal terhadap pengurus dan anggotas
dilihat dari perkembangan modal koperasi yang ada di Kota
Gorontalo tahun 2010 adalah: (1) rasio modal terhadap pengurus |
anggota kurang dari 64, dengan modal kurang dari 1% per rahuns
2 koperasi (12,5%) stagnan, pengurus/anggota antara 64-128 -;f:
koperasi stagnan, dan 12 koperasi stagnan (75%) lebih dari 1288
penguras/anggota, Total 16 dari 231 koperasi. Untuk perkembangs
an modal 0%, tampalk bahwa 55 koperasi (44,7%) stagnan, kuﬁ}E
dari 64 pengurus/anggota, 24 koperasi (19,5%) berkembs 11.;:;:
pengurus antara 64-128, 44 koperasi berkembang (35.8%) leb B
dari 128 pengurus/anggota, sehingga total 92 dari 231 kop "‘E':
di Kota Gorontalo. Untuk perkembangan modal lebih dari 198
tampak bahwa 2 koperasi (2,17%) berkembang, untuk pengurist
anggota kurang darl 64, tampak 4 koperasi (4,35%) adalah ko=
perasi maju, dan untuk pengurus/anggota antara 64-128, tampaks
24 koperasi (19,5%) berkembang, untuk pengurus/anggota lebl b
dari 128, tampak 86 koperasi (93,48%) maju. |

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 16 koperass
stagnan untuk modal lebih dari 1%; 55 koperasi stagnan untts
modal 0% <64; 68 koperasi berkembang pengurus/angzota antarss

: et et SFran CRoperiesd....
Eh-kﬂrﬂmm'"'
.--'"'_'_'_
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e sampai anggota lebih dari 128, Selanjutnya, perkembangan

sengurts di Kota Gorontalo menunjukkan bahwa Kota Tengah
srkemibangan pengurus/anggota kurang dari 64 dengan modal

pyrang dari 1% per tahun yang berada pada 2 koperasi dengan
_Ferscmﬂ.&l’: 12,5% stagnan; pengurusfanggota 64-128, ada 2
koperasi yang bersifat stagnan. Untuk itu, dari sisi perkembang-
_gn pengurus, anggotanya mengelompok di Dungingi baik yang
Jurang dari 64, dalam rentang 64-128, maupun yang lebih dari 128.

pi Kota Utara, perkembangan anggota/pengurusnya menyebar,

perkembangan koperasinya juga menyebar bahkan berada di
daerah pinggiran kota, dan koperasi yang maju mengelompok di

pusat Kota Tengah.

Di Kota Utara perkembangan koperasi yang stagnan menye-
bar, koperasi yang berkembang juga menyebar, dan koperasi yang
maju berada di pusat kota, Perkembangan koperasi di Kota Timur
yang stagnan berada di pusat kotanya, karena merupakan daerah
baru yang membutuhkan pengembangan. Sedangkan koperasi
yang berkembang juga berada di pusat kotanya dan perkembang-
an koperasi yang maju berada di kelurahan Talumolo dan Leato
Selatan di mana kedua koperasi tersebut berada di pinggir pantai

-~ selatan Kota Gorontalo, tempat para nelayan menangkap ikan.

Perkembangan koperasi di Kecamatan Kota Selatan yang
stagnan berada di pusat kota, perkembangan koperasi yang
berkembang menyebar bahkan berada di daerah pinggiran kota,
dan koperasi yang maju berada di pusat karena masyarakatnya
sudah banyak yang memahami tata cara perkoperasian yang
baik. Di Kota Dungingi, perkembangan koperasi yang stagnan
Mmenyebar di kotanya, koperasi yang berkembang juga menyebar
dap perkembangan koperasi yang maju berada di pusat kota dan
3 juga yang berada di pinggiran kota, karena koperasi sangat
Membantu kebutuhan para anggota dan masyarakat dalam me-
Henuhi kebutuhannya. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
keberadaan koperasi berjumlah 231 unit yang ada di Kota Goron-
%o, ada 16 unit koperasi yang stagnan untuk modal lebih dari
1%, 55 unit koperasi untuk modal 0% lebih kurang 64, dan 68
Perasi berkembang pengurus/anggola.
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Ketujih, jaringan pasar. Jaringan pasar merupakan suatu tem.
pat untuk mencari pangsa pasar yang lebi'y luas agar dapat mem.
peroleh kentungan yang lebih besar. Pelayanan koperasi umumnyg
terfokus pada internal koperasi yang belum terbentuk jaringan am
koperasi. Koperasi akan lebih berdaya saing jika koperasi mampg
membentuk jaringan usaha. Melalui jaringan yang kuat, koperas;
akan mampu berkiprah di pasar global dengan meninglkatkan rnu
pelayanan, Dapat dijelaskan bahwa jaringan adalah suatu faktor
pendukung yang mempunyai keluatan yang menentukan ds '
melaksanakan usaha ekonomi dan program lainnya. '

Kedelapar, jumlah dan kualitas sumber days manusia, Para
pengurus dan manajer koperasi umumnya dikelola oleh tmf
manajemen dengan status pendidikan yang tidak begitu tinggi,
sehingga kemampuan manajerialnya juga kurang memadai. ﬁpaj-,-r
lagi pelatihan sebagai media penambah wawasan dan kemampuan
manajerialnya belum tersedia secara optimal. Kualitas sumber
daya koperasi merupakan suatu hal penting dalam perkembang-
an koperasi secara keseluruhan.

Kesembilan, pemilikan dan pemafaatan perangkat teknﬂin_ﬁ‘_
produksi dan informasi yang belum memadai, Pada umumnya
koperasi masih belum memiliki akses terhadap alat-alat komu-
nikasi modern seperti jaringan internet. Banyak koperasi ymg
masih menggunakan mesin ketik sehingga cukup lamban dalam
memberikan berbagai pelayanan kepada anggota. Jadi, koperasi
harus lebih tanggap dan lebih cepat dalam memperoleh informasts
informasi agar tidak tertinggal dengan badan usaha lain, karena
untuk memenuhi keinginan anggotanya dan masyarakat koperasi
harus selalu mengikuti perkembangan zaman.

Kesepuluh, sistem manajemen. Sistem manajemen yang baik
adalah faktor yang paling penting untuk suksesnya koperasi. Da-
lam menerapkan manajemen, pengurus mempunyai |anggung
jawab untuk merumuskan kebijaksanaan, menyetujui tangguilg =
jawab untuk merumuskan kebijaksanaan, menyetujui rencand
dan program, dan melimpahkan wewenang kepada manajer.

@rkembmym din prnt TRaperinsi... AR TV

e
Kesebelas, kinerja pengurus. Pengurus dalam koperasi mem-
Punyai kedudukan yang sangat menentukan bagi keberhasilan ko-
orasi sebagail organisasi ekonomi yang berwatak sosial. Pengurus
koperasi dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat ang-
gota, Oleh karena ilu, kinerja pengurus mempunyai kedudukan
g menentukan akan keberhasilan koperasi. Dengan pengurus
ng memiliki kompetensi yang baik akan dapat membuat
|operasi berkembang menjadi lebih baik.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuh-
an dan perkembangan koperasi antara lain: pertama, komitmen
pemerintah untuk menempatkan koperasi sebagai sokoguru per-
ekonomian nasional. Hal ini ditunjukkan dengan dikuasainya
sehagian besar aset usaha nasional oleh sebagian kecil kelompok
usaha besar, Jadi, dengan adanya kebijakan pemerintah koperasi
masih dapat perhatian yang kecil. Sedangkan UKM ataupun ko-
perasi memberikan omset yang cukup besar dibanding dengan
usaha swasta.

Kedua, sistem prasarana, pelayanan, pendidikan dan pe-
nyuluban, Pengetahuan anggota koperasi terbadap makna dan
hakikat koperasi, manfaat koperasi, serta hak dan kewajiban
anggota di dalam berkoperasi belum sepenubnya dapat dikata-
kan baile Pelatihan dan penyuluhan anggola untuk mening-
Katkan kualitas sumber daya insani anggota dan meningkatkan
kemampuan manajetial harus diberikan, Kualitas dan ketrampil-
an yang dimiliki anpgota koperasi ilu sangat penting, karena
dengan meningkatkan ketrampilan dapat menghasilkan produlk
Yang berdaya saing dan dapat memajukan koperasi.

Ketiga, iklim pendukung perkembangan koperasi. Suasana
liklim) untuk suburnya pertumbuhan koperasi tidak dapat
datang begitu saja. Untuk itu pemerintzh berusaha menciptakan
Suasana yang dapat mendorong pertumbuhan koperasi dengan
tara menpadakan koordinasi-koordinasi, Dengan koordinasi-
koordinasi tersebut dimaksudkan agar berbagai pihak yang ada
sangkul-pautnya dengan pertumbuhan koperasi dapat dibasilkan
Pandangannya,
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pihak-pihak lain yang terkait dengan kegiatan koperasi; sepertj’
lembaga-lembaga yang menawarkan modal untuk memupul jes
beradaan modal pada koperasi, dan hal ini didasarkan atas keper—
cayaan terhadap manajemen sehingga koperasi dengan sendirimyg
dapat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat. Kegiatan:
dan aktivitas koperasi berjalan baik apabila memperoleh dukung=
an anggota masyarakat yang berfungsi sebagai pemilik modal dan:
sehagai pengguna jasa koperasi serta menyediakan berbagai ke=s
butuhan yang diperlukan anggota.

Koperasi melakukan usahafpelayanan yang dapat menuns
jang peninghkatan kesejahteraan anggota. Oleh karena itu, setiaps
bentuk usaba koperasi harus mampu menghasilkan dampale
yang menunjang peningkatan kesejahteraan anggota masyarakat.
Adapun manfaat koperasi terhadap ekonomi masyarakat adalah
memberikan pelayanan yang layak kepada anggota uniuk mengs
hasilkan manfaat bagi anggota, seperti menyedizkan barang/jasa
yang dibutubkan anggota, sehingga secara langsung anggota mes
nikmati hasil vang dilakukan oleh koperasi.

Anggotakoperasi mertpakan pusat pengembangan yangmers
punyai posisi penting dalam peninghatan kesejahteraan. Dengan
demildian, koperasi haris mampu mengembangkan potensi yang
ada sehingga dapat menjadi keluatan untuk meningkatkan farai
hidup anggotanya sendiri melalui proses “pilai tambah” {Indrawan;

1998). Hal tersebut dapat dilakukan bila sumber daya yang a_agi;é!
dikelola secara efisien dan penuh kreasi sehingga dapat memotivast
calon anggota untuk terperak memilih koperasi sebagal alternatifs
vang lebih rasional dalam melakukan transaksi ekonominya.

Harapan masyarakat agar koperasi tetap berperan secara optin i
dalam perekonomian masyarakat harus terus diupayakan dalart
tatanan perekonomian yang mengglobal. Banyak pibak yang masiih
berharap terhadap eksistensi koperasi, karena sektor ini dipandalas
memiliki arti strategis bagi pembangunan ekonomi bangsa Indonesis
Upaya-upaya untuk memperbaiki keberadaan koperasi harus men]2e8=
tugas semua unsur yang terlibat dalam kegiatan p:rkDpE_mEhIi st
hingga eksistensi koperasi dapat dipertahankan (Wirasasmita, 2002

w_m i GFleruae GRooperusi.. BAB [V

Wirasasmita menyatakan bahwa eksistensi koperasi dapat
dipertahankan’ bila mampu memberikan manfaat ekonomi
(econarmic benefit) bagi anggotanya melalui penciptaan keunggulan
pompetitif yang dapat disediakan oleh koperasi untuk kebutuhan
anggota. Dengan manfaat ekonomi inilah anggota diharapkan
tetap loya! berpartisipasi terhadap koperasinya. Peningkatan ke-
heradaan koperasi melalui penciptaan keunggulan kompetitif
memeriukan manajemen yang profesional dalam mengelola
usahanya, sehingga partisipasi anggota dapat ditingkatkan dan
kesejahteraan terpenuhi. Profesionalisme kepengurusan koperasi
dan partisipasi anggota merupakan dua variabel penentu keber-
hasilan perusahaan koperasi {Ropke, 1989), Selain dihadapkan
dengan anggota dalam upaya memberikan pelayanan yang me-
madal, pengelola koperasi juga dihadapkan dengan para pesaing-
nya, di mana sumber daya manusia dalam melaksanakan jati diri
koperasi masih rendah dan perlu ditingkatkan melalui pendidik-
an dan latihan sehingga keberhasilan koperasi dapat terpenuhi.

Keberhasilan dan kepagalan suatu organisasi sangat ter-
gantung pada faktor sumber daya manusia (SDM). Oleh karena
i, penanganan sumber daya manusia haros dilakulan secara
menyeluruh dalam kerangka sistem pengelolaan sumber dava
Manusia yang bersifat strategis dan mampu membawa organisasi
koperasi berkembang ke arah yang baik Sedangkan perkem-
bangan koperasi di Kota Gorontalo sendiri memiliki keterkaitan
eral dengan beberapa variabel seperti modal dan aset koperasi,
Perkembangan modal, perkembangan aset, jumlah anggota ko-
Perasi, omset, jumlah pengurus, rasio modal terhadap jumlah
Pengurus dan anggota serta besarnya SHU.

 Berdasarkan hasil uji comsmunalities, diketabui bahwa jumlah
Yarian dari variabel mula-mula memiliki nilai yang cwlkup tinggi,
Y3t lebih dari 0,5. Hal ini berarti semua variabel yang dianalisis
%apat dijelaskan oleh faktor yang terbentul. Variabel jumlah
SHU, jumlah anggota, modal dan aset koperasi saat ini diketahui
Memiliki nilai extraction lebih dari 0,90 yang berarti lebih dari 90
Persen varian dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Nilai
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Tabel 4.30
Uji Rotated Component Matrix
Variabel Pembentuk Perkembangan Koperasi
Ke Componeil _|'
g e 1 2 3 4 554l
odal akhir S66 15 120 082018
Rasio modal dan jum- B9 048 17 s e
ah pengurus+anggota 7
rkembangan modal 855 L1060 JTa - 107 M3
awal 05| oos| 41| 312 S0d
odal akhir AR5 BRI 123 -3 -.!]__
tawal d41]  m2s|  309) 45| =gal
rkembangan pset -,ang 822 =193 =073 A5
ETVELTS - 002 - 066 i b = 148 ;
ivzet i el | 2L g8 REY - 052
HUI JE9 - 046 - 044 53 :
: umlah anggoty 022 - 022 110 A3

Berdasarkan karakter variabel penentu faktor diatas, selanj it
nya dilakukan penamaan faktor, yaitu:

Faktor 1:

Faktor 2:

Memberikan sumbangan sebesar 31,777%, yang mert=
pakan Faktor Keberadnan Koperasi, Faktor ini meripas
Jean kekuatan yang harus dimiliki oleh pengurus untis
mengr:mhangankﬁpemsidikalangnnmasyaraim:d A
menggalakkan pertumbuhan eckonomi masyara
sehingpa pertumbuhan koperasi menjadi bailk. Adag
komponen fakior 1 adalah modal akhir, rasio
dan jumlah pengurus/anggota, perkembangan madil
jumlah modal awal
Memberikan sumbangan sebesar 20.376% yaig MES
rupakan Faktor Kondisi Koperasi, Faktor ini mert
kan organisasi dalam bentuk kerjasama modern yabEs
tersebar di daerah-daerah pedesaan di negara Derkels
bang dan menjadi pusat perhatian dalam menun
usaha-usaha ekoriomi para anggotanya serfa me
pusat penyediaan barang dan jasa untuk kepentingss
para anggota.

-

i'g'h-i-'e""]"“"'."'m i WPepiar GRppernsi_..
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pakior L

Falktor 4:

LAG IV

Memberikan sumbangan sebesar 10,130%, dan ini me-
rupakan Faktor kekayaan keperasi. Faktor ini merupa-
lkan kekuatan yang bersumber pada modal, di mana
modal sebagai salah satu unsur penting dalam usaha
koperasi yang diatur dalam dalam anggaran dasar
koperasi tentang bagaimana cara mendapatkannya dan
bagaimana memanfaatkan sumber dana tersebut de-
ngan baik sehinpga dapat memperoleh manfaat bagi
koperast.

Memberikan sumbangan sebesar 9.222%, dan ini ada-
lah Faktor Sisa Hasil Usaha. Faktor ini merupakan pen-
dapatan koperasi yang diperoleh pada periode tertentu
seteleh dikurangi biaya-biaya yang bersumber dari pe-
lavanan jasa kepada anggota maupun bukan anggota
dan tidak dibagi dalam rangka pemupukan modal se-
hingga berkembang pada periode tahun berikutnya.

Faktor 5: Memberikan sumbangan sebesar 9.120%, dan ini adalah

Faktor Jumlah Anggota. Keberadaan anggota merupa-
kan basis bagi perkembangan dan kelangsungan hidup
usaha koperasi yang memenuhi persyaratan tertentu
vang mempunyai kepentingan ekonomi yang sama se-
hingga berpengaruh pada jalannya organisasi koperasi.
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BAB V

PROSPEK PERKEMBANGAN KOPERASI
TERHADAP PEREKONOMIAN
MASYARAKAT

A. Prospek Perkembangan Koperasi dalam Rumah Tangga

Prospek koperasi sangatlah menjanjikan harapan positif
tethadap rumah tangga di masa yang akan datang, Penelitian
terhadap responden mengenai variabel prospek koperasi terhadap
tumah tangga ini menggunakan 11 {sebelas) indikator sebagai
Pertanyaan di mana indikatornya adalah; (1) 2danya peningkat-
an pendidikan, {2) peningkatan pengetahuan, (3) peningkatan
‘Modal, (4) ketersedizan sandang dan pangan, (5) peningkatan
1w kepemimpinan, (6} peningkatan kualitas dalam berorgan-
:15351. (7) kemudahan memperoleh kebutuhan rumah tangga, {8)
- Peningkatan keakraban, (9) peluang pekerjaan, (10) kemudahan
Menjual produk, dan (11} peningkatan kesejahteraan. Dari hasil
¥ang diperoleh dari daftar isian, tanggapan responden terhadap
- Prospek koperasi dalam rumah tangga di Kota Gorontalo bisa di-
lihat dalam Tabel 5.1.
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Koperasi pada dasarnys selalu menjalankan kegiatan usahg
untul: memenuhi kebutuhan anggota yang harus disiaphkan olel
koperast di mana usahanya selaly memerhatikan kebuluha.n-aﬁ
gota dalam penyediaan bahan pangan yang dibutuhkan anggota,
Bahkan produk dari anggota ditampung oleh koperasi kemudiag
disalurkan kembali kepada konsumen yang membutuhk
Dengan demildan, penyediaan kebutuhan anggota selalu mens
jadi perhatian pengurus, sehingga pard anggoia merass bangga’
dengan keberadaan koperasi dalam kehidupan para anggota,
2. Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek

Pengetahoan |
Ada kelerkaitan antara tingkat perkembangan koperasi de=
ngan kualitas koperasi baik kualitas koperasi kategori maju,;
berkembang maupun stagnan, di mana anggota dapat memenuhi
kebutuhannya melalui koperasi dengan tujuan meningka T
taraf hidup para anggota (lihat Tabel 5.3).
Tabel 5.3
Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Pengetahuan

Prospek Tingkat Perkembangan Koperasi
Pengetahuan Faje | Derkembang | Stagnan
(%) (5] (9]
Tinggi 43 54 63
Sedang 39 29 31
Rendah 13 17 i
| jumlah (%) 00 | 100 00|
Sumber: Hasil analisis !

l'.;'..

Berdasarkantabel diatas, kﬂpemsimemangmumh-eridﬂm il
bagi adanya prospek pengetahuan pada koperasi. Pada prospess
pengetahuan yang tinggl. untuk kualitas koperasi maju sebanﬁ
48%, kualitas koperasi kategori herkembang sebanyak 54%, dé
Lategori stagnan sehanyalk 63%:; untuk prospel pengetaly il
lategori sedang, terlinat tingkal perkembangan kategori mﬂI
sehanyak 39%, kualitas koperasi herkembang sebaryak 29% dai
Jualitas perkembangan koperasi stagnan sebanyak 31%; sedan

BABW
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ian untuk prospek pengetahuan yang rendah, tingkat perkem-
wangan koperasi untuk kategori maju sebanyak 13%, berkembang
170%, dan stagnan sebanyak 6%. Tingkat perkembangan koperasi
maju sebaryak 48% yang dipengaruhi oleh kualitas pengetahnan
pura anggota sehingga berpengaruh terhadap kualitas koperasi.
3, Tinghkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek Modal
Keberhasilan  koperasi sesuai analisis data responden
menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara tingkalt perkem-
hangan koperasi dengan kualitas koperasi baik kualitas koperasi
kategori maju, berkembang maupun stagnan, di mana anggota
dapat memenuhi kebutuhannya melalui koperasi dengan tujuan
meningkatkan taraf hidup para anggota (Tabel 5.4).

Tabel 5.4
Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Modal
Tingkat Perkembangan Koperasi

Prospek Modal [ hiaju | Berkembang | Stagnan

L — %) [9a] ()
Tinggi 48 al &5
Sedang 36 25 25
Fendah 16 15 1]
Tumlak (%) 100 10 100

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan tabel di atas, koperasi memang memberi
dampak bagi adanya prospek modal pada koperasi, Pada prospek
Lﬂuﬂdal yang tinggi, untuk kualitas koperasi maju sebanyal 48%,
EEﬂﬂllta.t; koperasi kategori berkembang sebanyak 60%, dan kategori
‘tihEmEn sehanyak 65%: untuk prospek modal kategori sedang, ter-
" tal 1mlgf-:a1 perkembangan kategori maju sebanyak 36%, kualitas
k'JPEIﬂﬁT berkembang sebanvak 25% dan kualitas perkembangan

Dperasi stagnan sebanyal: 25%; sedangkan untuk prospek modal
!r“dn‘g rendah, tingkat perkembangan koperasi untuk kategori
flhﬂJ#!J ‘E_F!ba.n}-'ak 16%, berkembang 15%, dan stagnan sebanyak
d'i]:IEu. I.J.I.']E!'EIE.L per%:eml:rangﬂn koperasi maju sebanyak 48% yang

pi_:ngamm oleh jumlah modal yang dioperasikan pada koperasi
El:hmg_gﬂ berpengaruh terhadap perkembangan modal koperasi.

L)
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6. Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek

Berorganisasi

Berdasarkan hasil analisis data terhadap responden, ternyata
koperasi juga membawa prospek yang baik dalam hal berorgan-
isasi, karena memang ada keterkaitan antara tingkat perkem-
bangan koperasi dengan kualitas koperasi baik kualitas koperag
kategori maju, berkembang dan stagnan, di mana anggota dapat
memenuhi kebutuhannva melalui koperasi dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup para anggota (Tabel 5.7).

Tabel 5.7

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Berorganisasi

Tinpkat Perkembangan Koperasi
P;:gi}:sf:. Majﬁkﬂ ]l:rk&mbﬂ.gg Eta.gnan
(4] (%] () |
Tinggi 47 49 56
Sedang 3h 35 25
Rendah 17 16 19
Jumlah (%) Le0 100 [0

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan tabel di atas, koperasi memang memberi dampak
bagi adanya prospek berorganisasi pada koperasi. Pada prospek
berorganisasi yang tinggi, untuk kualitas koperasi maju sehanyak:
474, kualitas koperasi kategori berkembang sebanyak 49%, dan
kategori stagnan sebanyak 56%; untuk prospek berorpanisasic
kategori sedang, terlihat tingkat perkembangan kategori majt
sebanyak 36%, kualitas koperasi berkembang sehanyak 35% dan
kualitas perkembangan koperasi stagnan sebanyak 25%; sedangkan
untuk prospek berorganisasi yang rendah, tingkat perkembangan
koperasi untuk kategori maju sebanyak 17%, berkembang 16%,
dan stagnan sebanyak 19%. Tingkat perkembangan koperasi maji
sebanyak 479 yang dipengaruhi oleh kepengurusan koperasi yang:
baik sehingga berpengaruh terhadap jalannys organisasi koperast.

Frospele Ferfcenbanga Foperasi.. BAE W
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7. Tingkat Perkembangan Koperasi dalam Prospek

Penyediaan Kebutnhan Rumah Tangga

Koperasi juga memberikan prospek terhadap penyediaan ke-
butuhan rumah tangga, dan hal ini ditunjukkan dengan adanya
keterkaitan antara lingkat perkembangan koperasi dengan kualitas
koperasi baik kualitas koperasi kategori maju, berkembang dan
stagnan, di mana anggota dapat memenuhi kebutubannya melalui
koperasi dengan tujuan meningkatkan taraf hidup para anggota.
Selengkapnya lihat Tabel 5.8.

Tabel 5.8

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi Dalam Prospek
Penyediaan Kebutuhan Rumah Tangga

Penyediaan Tingkat Perkembangan Koperasi
Kebutuhan [ Maju | Berkembang | Stagnan
RT (o) (%0) i %]
Tingei a6 57 47
Sedang 37 26 29
Rendah 17 17 24
Jumlah (%) 100 100 100

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan tabel di atas, koperasi memang memberi
dampak bagi adanya penyediaan kebutuban rumah tangga
dalam koperasi. Pada penyediaan kebutuhan yang tinggl, untuk
kualitas koperasi maju schanyal 46%, kualitas koperasi kategori
betkembang sebanyak 57%, dan kategori stagnan sebanyak 47%;
untuk penyediaan kebutuhan kategori sedang, terlihat tingkat
perkembangan kategori maju sebanyak 37%, kualitas koperasi
berkembang sebanyak 26% dan kualitas perkembangan koperasi
stagnan sebanyak 29%; sedangkan untuk penyediaan kebutuh-
an yang rendsh, tinpkat perkembangan koperasi untuk kategori
Maju sebanvak 17%, berkembang 17%, dan stagnan sebanyak
24%. Tingkat perkembangan koperasi maju sebanyak 46% yang
dipengaruhi oleh kepengurusan koperasi yang baik sehingga ber-
Pengaruh terhadap perkembangan koperasi.
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10. Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospel
Menjual Produk 1
Sesuai analisis data responden, koperasi juga berhasil dalany

hal prospek menjual produk, dan ini menunjukkan bahwa adg

keterkaitan antara tingkat perkembangan koperasi dengan kualitag:
koperasi baik kualitas koperasi kategori maju, berkembang, mau.
pun stagnan, di mana anggota dapat memenuhi kebutuhannyg
melalui koperssi dengan tujuan meningkatkan taraf hidup para

anggota (Tabel 5. 11).

Tabel 5. 11

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Menjual Produk

Prospek Men- Tingkat Perkembangan Koperasi
jual Produk Maju | Berkembang | >tagnan
() (%) ()
Tinggi 47 ol S0
Sedang 33 32 28
Rendah 19 18 22
Jumlah (%) 104 100 104

Sumber; Hasil analisis

Tabel di atas menunjukkan bahwa koperasi memang mem-
beri dampak bagi penjualan produk pada koperasi, Pada pen-
jualan produk yang tinggl, untuk kualitas koperasi maju sebanyak
47%, kualitas koperasi kategori berkembang sebanyak 50%, dan
kategori stagnan sebanyak 50%; untuk penjualan produlk kategori -
sedang, terlihat tingkat perkembangan kategori maju sebany _:
335, kualitas koperast berkembang sebanyak 32% dan lualitass
perkembangan koperasi stagnan sebanyak 28%; sedanglan untus=
tingkat penjualan produk yang rendah, tingkat perkembangaf |
koperasi untuk kategori maju sebanyak 19%, berkembang 18%;
dan stagnan sehanyak 22%:; Tingkat perkembangan koperasi k-
tegori maju sebanyak 47% koperasi, dan hal ini dipengaruh ::rlé:l_}._i
kepengurusan koperasi yang baik sehingga berpengaruh terhadap:
leberadaan anggota dalam menjual produlmya pada koperasi dars
pendapatan anpgpota meningkat.

Prospel Serkombangan Haperast.. BAD Y
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11, Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek

Kesejahteraan

Keberadaan koperasi jugamemberikan prospek kesejahteraan
terhadap anggotanya, dan ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan
aptara tingkat perkembangan koperasi dengan kesejahteraan ang-
gota dan kualitas koperasi baik lalitas koperasi kategori maju,
herkembang dan stagnan, di mana anggota dapat memenuhi ke-
butuhannya melalui koperasi dengan tujuan meningkatkan taraf
hidup para anggota (Tabel 5.12).

Tabel 5. 12

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Kesejahteraan

|_ Prospek Ke- Tingkat Perkembangan Koperasi
sejahteraan Maju | Berkembang | Stagnan
(1) () ()
Tingg: 50 54 61
Sedang 35 15 29
Rendah 14 2 17
jumilzh (%) 100 100 100

Sumber: Hasil analisis

Tabel di atas menunjukkan bahwa koperasi memang memberi
dampak bagi adanya prospek kesejahteraan bagi anggota koperasi.
Pada prospek kesejahteraan yang tinggi, untuk kualitas koperasi
maju sebanyak 50%, kualitas koperasi kategori berkembang se-
banyak 54%, dan kategori stagnan sebanyak 61%; untuk prospelk
kesejahteraan kategori sedang, terlihat tingkat perkembangan ka-
tegori maju sebanyak 36%, kualitas koperasi berkembang seba-
nyak 25%, dan kualitas perkembangan koperasi stagnan sebanyak
22%; sedangkan untuk prospek kesejahteraan yang rendah, ting-
kat perlembangan koperasi untuk kategori maju sebanyak 14%,
bﬁfkemhang 21%, dan stagnan schanyak 17%. Tingkat perkem-
]r:"ﬂngan koperasi kategori maju sebanyak 50% koperasi, dan hal
i dipengaruhi oleh kepengurusan koperasi yang baik sehingga
be.—przngamh terhadap keberadaan anggota dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota.
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Rerdasarkan tabel di atas, prospek PAD untul tingkat per.
kembangan koperasi kategori tinggl bisa didapatkan: untuk
kualitas koperasi maju sebanyak 57% koperasi, kualitas kopers
kategori berkembang sebanyak 55%, dan kategori stagnan seba-
nyak 72%; untuk tingkat perkembangan kategori sedang, terlihats
perkembangan kategori maju scbanyak 29%, kualitas koperasy
yang berkembang sebanyak 29%, dan kualitas perkembangan’
koperasi stagnan sebanyak 20%; sedangkan untuk tingkat perkem—
bangan koperasi rendah, tingkat perkembangan kategori maju se=
barryak 14%, kualitas koperasi yang berkembang sebanyak 16%,
dan perkembangan koperasi kualitas stagnan sebanyak 8%. :,5_
kat perkembangan koperasi kategorl maju sehanyak 57% koperas;
dan hal ini dipengaruhi oleh pengurus koperasi yang baik sehinggi
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan asli dacrah. '
3. Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek

Kegiatan Produksi _

Koperasi juga memberikan pengaruh bagl prospek kegial an
produlsi di mana ada keterkaitan antara tingkat perkembang-
an koperasi dengan kualitas koperasi baik kualitas kope a5l
lategori maju, berkembang maupun stagnan. Di sini, ‘anggotd
dapat memenuhi kebutuhannya melalui koperasi dengan tjual '
meningkatkan taraf hidup para anggota.

Tabel 5.15

Matriks Tingleat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Kegiatan Produks

| Tingkat Perkembangan I{uper;i—[
Kegiatan Produksi | afaju | Berkem- | Stagnan
(%) | bang (%} (%) |
Tinggi 58 56 66 |
Sedang 28 27 24 i
Rendah 14 17 10; M
fumnilah (%) 100 100 100

cumber: Hasil analisis

Praspc Friembnunm Soperast...
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Tabel di atas menunjukkan bahwa koperasi memang mem-
herl dampak bagl adanya kegialan produksi pada koperasi. Pada
kegiatan produksi yang tinggl, untuk kualitas koperasi maju se-
hanyak 58%, kualitas koperasi kategori berkembang sebanyak
£, dan kategor] stagnan sebanyak 66%; untuk kegiatan produk-
o kategori sedang, terlihat tingkat perkembangan kategori maju
sehayak 28%, kualitas koperasi berkembang sebanyak 275 dan
pualitas perkembangan koperasi stagnan sebanyak 24%; sedang-
kan untuk tingkat kegiatan produksi yang rendah, tinghkat perkem-
hangan koperasi untuk kategori maju sebanyak 14%, berkembang
17%, dan stagnan sebanyak 10%. Tingkat perkembangan koperasl
kategori maju sebanyak 58% koperasi, dan hal ini dipengaruhi
oleh keberadaan pengurus koperasi yang melayani anggota
masyarakat dalam menciptakan kegiatan produksi bagi anggata
sehingga anggota bisa mendapatkan manfaatnya,

3. Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek

Peluang Kerja

Koperast juga memberikan dampak bagi adanya peluang
kerja, karena memang ada keterkaitan antara peluang kerja de-
ngan kualitas koperasi baik kualitas koperasi kategori maju,
berkembang maupun stagnan, di mana anggota dapal memenuhi
kebutubannya melalui koperasi dengan tujuan meningkatkan
taraf hidup para anggota.

Tabel 5.16

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Peluang Kerja

Tingkat Perkembangan Koperasi

Peluang Kerja [ pray Berkem- | Stagnan
(%) bang (%) (%)
Tinggi 60 53 66
Sedang 26 27 22
Rendah 14 20 12
Jumlah {%) 100 100 100

Sumber: Hasil analisis
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banyak 26%, dan stagnan 24%; sedangkan untuk pe

produk yang rendah, tingkat perkembangan maju sebanyak 1485

berkembang sebanyak 15%, dan stagnan sebanyak 12%. Tinglk; .h:

perkembangan koperasi katepori maju sebanyak 60% kﬂperﬂj

hal ini dipengaruhi oleh keberadaan pengurus koperasi vang g

dalam memasarkan produk.

6. Tingkat Perkembangan Koperasi Berdasarkan Prospek
Komoditas Unggulan .
Keberadaan koperasi jupa memberikan pengaruh yang sig.

nifikan terhadap adanya komoditas unggulan, karena memang

keterkaitan antara prospek komoditas unggulan dengan tin
perkembangan koperasi baik untuk kategori maju, berkembang
maupun stagnan, di mana anggota dapat memenuhi kebutuhan-
nya melalui koperasi dengan tujuan meningkatkan taraf hidup
para anggota secara bersama.

Tabel 5.19

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Komoditas Unggulan

Khmoditas Tingkat Perkembangan Koperasi
Maju | Berkembang Stagnan
Hnggiiad () (%) (%)
Tinggi 63 54 6l
Sedang 22 26 24
Rendah 15 20 157 S
Jumlah 100 100 w0 |

e

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan tabel di atas, komoditas unggulan katego=
ri tinggi, maka tingkat perkembangan koperasi kategori mﬂP—'
sebanyak 63%, kategori berkembang sebanyak 54%, dan kategort
stagnan sebanyak 61%; untuk tingkat komoditas unggulan sedang,
tingkat perkembangan kategori maju sebanyak 22%, berkembang
sebanyak 26%, dan stagnan sebanyak 20%:; sedangkan unmk;;
komaditas unggulan rendah, maka tingkat perkembangan ko=
perasi maju sebanyak 15%, berkembang sebanyak 20%, ﬂﬂ-ﬂ-
perkembangan koperasi stagnan sebanyak 15%. Tingkat perkem'*

Frospele Ferfrembangin Hopersi,.. BARW

bangan koperasi kategori maju sebanyak 63% koperasi, dan hal
ini dipengaruhi oleh pengurus koperasi terhadap terciptanya hasil
komoditas unggulan,
7. Tingkat Perkembangan Koperasi terhadap Prospek Multiplier

Effect

Reberadaan koperasi juga memiliki pengarubh terhadap
prospek multiplier effect, karena memang ada keterkaitan antara
multiplier gffect dengan tingkat perkembangan koperasi baik
kategori maju, berkembang maupun stagnan, di mana anpgpota
dapat memenuhi kebutuhannya melalui koperasi dengan tujuan
meningkatkan taraf hidup para anggota secara bersama.

Tabel 5.20

Matriks Tingkat Perkembangan Koperasi
Berdasarkan Prospek Multiplier Effect

Tingkat Perkembangan Koperasi

Multiplier Effect | Maju | Berkembang | Stagnan
(%) (%) (%)
Tinggi 59 51 63
Sedang 24 31 25
Rendah 17 18 12
Jumlah {%) 100 104 100

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan Tabel 5.20 di atas, multiplier effect kategori
linggi tingkat perkembangan maju sebanyak 59%, berkembang
sebanyak 51%. dan kategori stagnan sebanyak 63%; sedanghkan
multiplier effect sedang, tingkat perkembangan maju sebanyak 24%,
hETLEITItIEIﬂg sebanyak 31%, dan stagnan sebanyak 25%; sedang-
kan untuk multiplier effect rendah, maka tingkat perkembang-
a0 maju sebanyak 17%, berkembang 18%, dan stagnan sebanyak
12%. Tingkat perkembangan koperasi kategori maju sebanyak
38% koperasi, dan hal ini dipengaruhi aleh pengurus koperasi
terhadap terciptanya multiplier effect.
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Tabel 5.23

Tanggapan Responden terhadap Prospek Koperasi
Dalam Pemenuhan Kebutuhan Anggota

Parsepsi Total
Mo Indikator BE 55 TEB
Og| % |OF| % | Og| % E
1 | EPSehael-hari | 225 | 55,06 [ 100} 26,25 | 56 | 1470 | 3610
2 | Pend Anak 286 | 7507 | 75 | 19,69 | 20 | 535 | 38i
3 | Keschatan 275 | 7218 | B0 | 2100 | 26 | 68Z | 381
4 | Perumahan 25 | 656 | 250 | 6562 | 106 | 27.82 | 381
5 | Lainnya 150 | 3937 | 150 | 39,37 | &1 | 21,26 | 381
Rata-rata 192, | 5045 [ 132 | 3438 | 57 | 1517 | 3Bl

Sumber: Hasil analisis
Ket: BE: Bertambah Bailz, 55: Sama Saja, TBB: Tidak Bertambah Baik

Keberadaan responden terhadap prospek koperasi dalam
pemenuhan  kebutuhan anggota berdasarkan Tabel 523
menunjuldean bahwa indikator tanggapan bertambah baik, untuk
indikator kebutuhan pokok sehari-hari dengan jumlah responden
275 orang (59,06%), indikator untuk memperoleh pendidils
an anak dengan jumlah responden 286 orang (75,07%), indika-
tor untul kebutuhan kesehatan dengan jumlah responden 275
orang (72,18%), indikator untuk memperoleh perumahan dengan
jumlah responden 25 orang (6,56%), dan indikator lainnya diper-
oleh media masa dan iklan dengan jumlah responden 150 orang
(39,37%). Dengan demilkian, dari indikator yang ada masih men=

dominasi indikator untuk memperoleh pendidikan bagi amak

dengan jumlah 286 responden (75,07%) merupakan jiumlah

tertinggi dari prospek koperasi dalam pemenuhan kehutuhfﬂ_ 3
terhadap pendidikan anak sehingga dapat meningkatkan derajats

SDM di lingkungan keluarga.

Selanjutnya prospek terhadap koperasi dalam pemenuhan
kebutuhan anggota sesuai bahwa indikator yang ada di peroleh

tanggapan sama saja, untuk indikator kebutuhan pokolc seharis
hari sesual tanggapan responden berjumiah 100 orang (26,2500

indikator untuk memperoleh pendidikan anak dengan jum]ﬂl_l'i'f
responden 75 orang (19,69%), untuk kebutuhan kesehatan de=

Frospek Ferkembargan openssi.. BAT Y
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ngan jumlah responden 80 orang (21,00%) indikator untuk
memperoleh perumahan dengan jumlah responden 250 orang
(65,62%) dan indikator lainnya diperoleh media masa dan iklan
dengan jumlah responden 150 ormang (39,37%). Dengan demiki-
an, dari indikator yang ada masih mendominasi indikator untuk
memperoleh perumahan dengan jumlah 250 responden (65,62%)
merupakan jumlah tertinggi dari prospek koperasi dalam pe-
menuhan kebutuhan akan peromahan sehingga anggota dapat
tempat tinggal dalam kehidupan keluarga.

Selanjutnya untuk indikator tanggapan responden tidak
prertambah baik, untuk kebutuhan pokok sehari-hari diperoleh
jumlah responden 56 orang (14,70%), indikator untuk mem-
peroleh pendidikan anak dengan jumlah responden 20 orang
(5,25%), untuk kebutuban kesehatan dengan jumlah responden
26 orang (6,82%), indikator untuk memperoleh perumahan
dengan jumlah responden 106 orang (27,82%), dan indikator lain-
nya diperoleh media masa dan iklan dengan jumlah responden
81 orang (21,26%). Dengan demikian persepsi anggota techadap
pemenuhan kebutuban akan perumahan masih mendominasi
dengan jumlah 106 responden {27,82%) yang merupakan jumlah
persentase tertinggi dari prospek koperasi dalam pemenuhan ke-
butuhan akan perumahan menjadi kebutuhan utama dari anggota
koperasi sehingga mereka hidup layak seperti masyarakat lainnya.
C. Prospek Jenis Usaha Koperasi

Kegiatan koperasi sesuai keinginan anggota dalam prospek
meningkatkan usaha koperasi di masa yang akan datang
kecenderungannya adalah untuk meningkatkan kesejahtera-
in anggota, walaupun banyak berbagai peluang dan ancaman
yang dihadapi, sehingga diperlukan perencanaan dan perumus-
an stratepls secara baik dalam memanfaatkan peluang-peluang
serta mengetahui berbagai bentuk ancaman yang membutuhkan
Pemecahan dari pengurus dan pemerintah sehinpgga koperasi
dapat berjalan dengan baik. Tantangan yang dihadapi dewasa ini
dalam perekonomian khususnya pada koperasi adalah masalah
Permodalan serta penyediaan barang untuk kebutuhan angpota
sehinpgga mampu mengantisipasi pemenuhan kebutohan anggota.
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Tabel 5.25
Kemajuan Usaha Koperasi
Jumlah
No Tanggapan = i
i 1 Ya 213 2l
2 Tidak 168 44
Tumlah 381 10

Sumber: Hasil analists

Berdasarkan tabel di atas, dalam prospek kemajuan umhﬁ,,
koperasi tampaknya respenden yang menjawab persepsic ya.
berjumlah 213 orang (56%). Hal ini lebih tinggl persentazenya

dibandingkan dengan menjawab tidak, yaitu berjumlah 168 orang.
{44%), sehingga prospek kemajuan usaha koperasi sangat bmk. -
Selanjutnya kemajuan usaha koperasi yang dijalankan terhadagu
peningkatan kesejahteraan anggota. Selanjutnya prospek k:ma}uau.
usaha koperasi dapat dilihat dalant diagram batang berilout ini.
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Diari gambar di atas, menunjukkan bahwa kemajuan usha
koperasi dapat berpengaruh terhadap peningkatan perekonomiat
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggotd.
masyarakat, Hal ini dapat dilihat dari tinganya persentase tef=
tingai prospek kemajuan usaha koperasi mencapai 56% ]awabm

Frospel Perfembingun Kipensd., BABV

responden yang menjawab ya, walaupun di sisi lain jawaban yang
ada hampir sebanding. Oleh karena itu, kemajuan koperasi akan
berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota,

E. Prospek Koperasi Berdasarkan Tempat/Lokasi Koperasi

Pengembangan koperasi dewasa ini perlu memerhatikan
leadaan tempat/ lokasi, di mana lokasi yang strategis dapat ber-
pengaruh terhadap kemajuan Koperasi. Selanjutnya keberadaan
koperasi di suatu wilayah perlu adanya dukungan dari pemerintah
dalam memajukan koperasi; Untuk itu, perlu adanya perubahan
dan pengembangan cara pandang dalam pengelolaan koperasi
sehingga koperasi dapat berhasil dan berkembang dengan baik.
Kemajuan usaha koperasi dapat dilihat dari tempat/lokasi dalam
Tabel 5.26.

Tabel 5.26.
Berdasarkan Tempat/Lokasi
jumlah
No Tanggapan o e
Ya 223 59
2 Tidak 158 | 41
Jumlah 331 100

Sumber: Hasil analisis

Berdasarkan Tabel 5.26, tanggapan tentang prospek koperasi
berdasarkan tempat/lokasi koperasi tampaknya responden yang
menjawab ya berjumlah 223 orang (39%], lebih tinggi persentage-
nya dibandingkan dengan menjawab tidak yang berjumlah 158
crang (41%), sehingga prospek koperasi berdasarkan tempat/
lokasi berpengaruh terhadap perubahan dan strategi dalam pe-
ngelolaan koperasi agar kesejahteraan anggota dapat tercapai
Koperasi tidak mungkin tumbuh dan berkembang dengan baik
lanpa adanya pengelola yang dapat mengembangkan koperasi
¥ang berorientasi pada kebutuhan magyarakat.

Koperasi merupakan sebuah organisasi ekonomi yang me-
milild identitas yang unik, sehingga untuk menyelesaikan kondisi

o I Rar 2
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objektifnya juga memerlukan penanganan secara khusus pula. Pers
an pemerinlah sangat strategis, menginga. maju mundurnya kn—
perasi tidak lepas dari adanya kebijakan khusus dari pemerintak,
Karena koperasi memilikl kekhususan, di mana para pengeloly
mulai dari level pemegang kebijakan sampai pelaksana teknis dj
lapangan semestinya merupakan orang yang benar-benar me-
miliki pemahaman seutuhnya tentang perkoperasian.

Koperasl tidak dapat disamakan dengan badan usaha lain-
nya, karena koperasi tidak akan mampu bersaing jika peran pe-
merintah tidak memiliki keberpihakan terhadap koperasi. Hal inj
karena koperasi bukanlah badan usaha, melainkan perkumpulan
orang-orang atau badan hukum koperasi yang menjunjung tingsi
semangat demokrasi ekonomi dan kesetaraan antar anggota,
Koperasi tidak akan memandang seseorang hanya berdasarkan
modal usaha (saham) yang dimilikinya secara perorangan, me-
lainkan juga berdasarkan kepktifannya dalam menggunakan ]msm
koperasi, sehingga koperasi tidak mempunyai peluang terhadap
persaingan bebas dalam permodalan. Untuk it, pemerintah ber-
usaha mendukung pembentukan koperasi oleh masyarakat dan’
tidak melihat usaha apa yang diinginkan masyarakat sehagal
calon anggota, sehingga pembentukan koperasi selalu didasars
kan pada kepentingan masyarakat secara bersama. Adapun mar=
faat koperasi terhadap ekonomi masyarakat adalah rnembertlan
pelayanan yang layak kepada anggota untuk menghasillan man=
faat terhadap anggota, antara lain dalam penyediaan hamﬂgf}'aﬁ%
vang dibutuhkan, sehingga anggota secara langsung dapat menikma
hasil yang diusahakan oleh koperasi sehingga kesejahteraan anggnlﬁ“»
terpenuhi.
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3. Perhitungan harga pokok produksi dalam meningkatkan
pendapatan pada perusahaan Cempaka Jaya Kota Gorontalo
2007

4. Partisipasi anggota pada Koperasi 2008

Penulisan Bahan Ajar:

1. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan 2005

2. Dasar-Dasar Akuntansi 2006

3. Pengantar Koperasi 2006

4, Manajemen Koperasi 2008

Pembicara pada Seminar/Pelatihan:

i

[y

Pokok-pokok Pikiran PT dalam Merespon Pengelolaan
Kenangan Daerah, di Provinsi Gorontalo, 2002

CTL Dalam Pengajaran dan Pembelajaran Ekonomi Pada
Guru SLTF, di Kabupaten Boalemo. 2002

Analisa Rasio Keuangan “Pelatihan Tenaga Kerja Pemuda
Mandiri dan Tenaga Kerja Mandiri Terdidik, di Provinsi
Gorontalo. 2003

Seminar Sehari “Sosialisasi Peranan dan Kedudukan BUMN
dalam Kerangka Otonomi Daerah, di Universitas Negeri
Gorontalo, 2006

Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis UNY Ke 46 de-
ngan tema : Membangun Pendidikan Dalam Perpektif Karakter

dan Kebangsaan (Aspek Sosial dan Ekonomi dalam Pendidikan
Bangsa.) 2010

P2y



Seminar Internasional In The Internastional Conference On
The Future of Urban and Peri-Urban Area Held by the Facul-
ty Geography, Gadjah Mada Universily (Board Competence,
Mananger Enterpreneurship Capability and Participation of
Cooperation Member). 2011

Pelatihan Yang Pernah Diikuti:

1. Penataran Dosen Bidang Studi IKIP dan FEIP Universitas Alan-
tansi Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang. 1989

2. Pendidikan dan Latihan Bendaharawan Departemen Keuangan
RI 1994

3. Tim Penyusun Rencana Operasional Program Kegiatan dan Pem-
bigvaan Penvelenggaraan Program Prajabatan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (D-11 PGSD) STKIP Negeri Gorontalo, 1994

4, Pendidikan dan Pelatihan Sepala Jarak Jauh Angkatan 1L
Oleh LAN. 1995

5, Pelatihan Perpajalcan, Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya
Malang. 1995

6. Pelatihan Penyusunan GBPP dan SAF, di FIS Universitas

' Negerl Gorontalo. 2005

7. Pelatihan, Applied Approach (AA) Kementrian Nasional di
Universitas Negeri Gorontalo 2006

Seminar Dan Lokakarya:

Temu Karya Nasional Koperasi Mahasiswa Se-Indonesia di
UGM. 1993

Seminar Metodologi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Oleh Program Pascasarjana [KIP Jakarta. 1994

Seminar Nasional dalam Rangka Lustrum-IV tahun 1999
Program Pascasarjana Bandung. 1999

Seminar Nasional "Perekonomian Indonesia 1999 Program
Pascasarjana Universitas Padjadjaran Bandung, di Topas
Galeria Hotel. 1999

Kegiatan Pelatihan Calon Pelatih (TOT) Pembelajaran
Eontekstual Oleh Direktorat Sekolah Lanjutan Pertama di
Wisma PU Surabaya: 2001

L.

11.

14,

16,

17.

18,

Penyusunan GBPE, SAF, Kontrak Perkuliahan Oleh LP3 dan
P3 Al IKIP Negeri Gorontalo. 2002

Seminar Sosialisasi Sistern Akuntansi Kenangan Diaerah Se-
Provinsi Gorontalo, TKIP Negeri Gorontalo, 2002

Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Mahasiswa IKIP Negeri
Gorontale. 2003

Seminar Sehari ASEAN Free Trade Area (AFTA), di Provinsi
Gorontalo, 2003

Penataran dan Lokakarys Bimbingan dan Konseling Bagi
Penasehat Akademis, dan Petupas Bimbingan Konseling,
STEIP Gorontalo. 2004

Seminar Meningkatkan Peran Lembaga-lembaga Keuangan
Dalam Investasi dan Pembiayaan Pembangunan Daerah. 2005
Seminar dan Lolakarya Masional Pemutakhiran Furilulum Ber-
basis Kompetensi Lulusan serta Peningkatan Pembimbingan dan
Kepenasehatan Akedemik FIS Universitas Negeri Gorontalo. 2005
Seminar Nasional Evaluasi Pelaksanaan Kulikukulum Berbasis
Kompetensi (KBE) dan Sosialisasi Pelaksanaan Kurikulum Ting-
kat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Mengimplementasikan
Undang-Undang Guru dan Dosen di Provinsi Gorontalo. 2006
Seminar Internasional Tentang As Member of Organizing
Committee of the Intertional Confrence * Looking Back,
Loking Porward : Gorontalo, Sulawesi and Maluku, di Uni-
versitas Negeri Gorontalo. 2006

Seminar Pendidikan Dalam Rangka Hardiknas “Masa De-
pan Guru dan Dosen Dalam Implementasi Undang-Undang
Guru dan Dosen, di Gedung Serba Guna Universitas Negeri
Gorontalo. 2006

Seminar Nasional Ratifikasi Instrumen HAM Internasional
Serta Upaya Pemajuan HAM di Indonesia, di Universitas
Megeri Gorentalo. 2007

Rapat Kerja Masional “Meletakkan Dasar-dasar Pengembangan
SDM vang Bermoral dalam Berprilaku Ekonomi, di Hotel Se-
dona Manado. 2008

Seminar Nasional Tentang Sertifikasi Guru dan Dosen, di
Hotel Sedona Manado, 2008




19.

1.

415

LE

. Reformasi Birokrasi Dan Sistem Keuangan Nasional di Aondito-

Workshop Improving of Quality Curriculum Pendidilan
Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Mavajemen, IMHERE Uni-
versitas Negeri Gorontalo. 2008

Sertifikat/Penghargaan:

Penghargaan Kader Fungsionalis Golkar Dewan Pimpinan
Daerah Kotamadya Gorontalo. 1986

Penghargaan Dewan Pimpinan Pusat Golongan Karya dalam
Menyukseskan Pemilu. 1987

Latihan Prajabatan tinglkat 11T Oleh Departemen Pendidikan
Dan Kebudayaan (Universitas Samratulangi, Manado). 1987
Penghargaan atas Partisipasi/Peran Aktif dalam Penataran
P-4 Pola 100 Jam Universitas Samratulangi, Manado. 1987
Peserta Seminar Ilmizh dalam Rangka Dies Natalis Ke 24
FEIP UNSRAT Manado di Gorontalo, 1987

Penghargaan Dosen Teladan I1T Tingkat Fakultas Universitas
Samratulangi 1991

Pembinaan dan Latihan Satuan Pengamanan {Satpam) 5STKIP

Gorontalo, 1994

Upaya Peningkatan Ekspor Daersh Melalui Pemanfaatan
Keanggotaan Indonesia dalam Word Trade Organization
(WTO) dan Global System Preferences among Developing
Countries (GSTP) di Hotel Quality Gorontalo. 2005
Penghargaan Sebagai Ketua KOPMA Terbaile, 2006

Peserta Pelatihan Penyusunan/Pengisian Borang Akreditas

Internal Di Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo {BPM-
PT) 2007

Peserta Workshop Akreditas Program StudifTnstitusi Per-
guruan Tinggi Negeri Dan Swasta (BEM-PT) Di Unversitas
Megeri Gorontalo, 2007

ESQ Leadership Training di Gedung GSG Universitas Negerd
Gorontalo. 2007

Sosialisasi Potusan Majelis Permusyawatan Rakyat Republik
Indonesia tentang susunan dan Kedudukan MPR, DPR, DPD,
dan DPRD di Gedung MPR RI Jakarta. 2007

1,

19.

21.

23,

rium Binakarna, Bidakara, Pancoran, Jakarta. 2007
Sertifikasi Dosen Profesional Oleh Departemen Pendidikan
Nasional R1. 2008

Peserta Pertemuan Dekan FISIFE, FIA, FIS, dan FIKOM Pergu-
ruan Tinggi Negeri Se-Indonesi di Hotel Savoy Homann. 2008

7. Peserta Pertemuan Dekan FISIP, FIA; FIS, dan FIKOM Per-

guruan Tinggi Negeri Se-Indonesia “Membangun Kerjasama
Antar Perguruan Tinggi MNegerl Dalam Meningkatkan SDM
Dosen” di Universitas Riau. 2009

Peserta Seminar Peningkatan Kualitas Pemahaman Masyrakat
Daerah Terhadap Undang-Undang No 40 Tahun 2009 Di Ho-
tel Quality Gorontalo. 2011

Peserta Kegiatan "Training Of Trainers” Bagi Dosen Dan Ma-
hasiswa Melalui Soft Skill i Lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo. 2011

Workshop Rencana Nasional Anti Korupsi Di Lingkungan
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Regional I di Ho-
tel Santosa Villas & Resort, Lombok. 2011

Certificate Of Paticipation "Was a Registered Partipant at the
15 th UNESCO-APIED International Conference, di Sultan
Hotel Jakarta, Indonesia. 2011

International Seminar Utilization of Geospatial Information
to Raise Environmental Awareness in Realizing the Nation
Character, di Surakarta, Central Java, Indonesia, 2012
Seminar MNasional Perubahan Iklim di Indonesia "Manaje-
men Resiko Bencana Akibat Perubahan Tklim, Oleh Sekolah
Pascasarjana UGM. 2012

Jurnal;

Jurpal Ilmu Sosial "Peranan Guru Dalam Mengefektifkan
Cara Belajar Siswa’”. 2003

Jurnal Timu Sosial *Perhitungan Harga Pokok Produksi” 2003
Jurnal Inovasi "Pola Pengembangan Kelembagaan Ekonomi
Pedesaan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa” 2004

Jurnal Iimu Sosial “Pengawasan Intern Dalam Perusahaan”
2005

!



5. Analisis Pengembangan Kinerja Kevangan pada Pemerintah
Daerah Kabupaten Gorontalo (Vol, 05, Na. 01 ). 2012

6. Pengembangan Koperasi Indonesia Suatu Orientasi dari Kondisi.
SosialvBudaya dan Ekonomi dalam rangka Globalisasi (Vol. 09,
Moo 02). 2012

Penelitian Kelompok:

1. Pembinaan Bagi Pengusaha Konpeksi di Kotamadya Goron-
talo Dalam Meningkatkan Produksi Sandang Jadi. 1990

3. Produktivitas Pengolahan Nener dan Hubungannya Dengan
Pendapatan Nelayan di Kelurahan Pohe. 1998

Pengalaman Jabatan:

1. Sekretaris Program Studi Pendidikan Dunia Usaha
1988-1990

7. Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi (4 Bulan) 2001

3. Pembantu Dekan I Fakultss Imu BSosial UNG
2002-2006

4. Dekan Fakultas Ilmu Sosial UNG 2006-2010

5. Pembaritu Rektor IITUNG 2010 -2011

Lain-lain:

1. Pimpinan Proyek 1991-1998

2. Satya Lencana Karya Satya Presiden RI 10 dan 20 Tahun

3. Pengurus Pusat HISPISI (Himpunan Sarjana Pengetahuan
limu Sosial Indonesia) 2007-2010

4. Penginisiatif Pembukaan Program Studi Baru di Universitas.

Negeri Gorontalo (51 Akuntansi, Manajemen, Hukum, Sosi-
ologi dan Tlmu Komunikasi)b2007-2009

Gorontalo, 20 Agustus 2014
DR. Hi. Usman Moonti, M.51




Peran dan kaberadaan koperasi di Kota Gorontalo sangal panting dalam
perlga'rrﬂ:angén pe’rakunnmian masyarakal. Selama krisis ekonomi, knperﬁsF
l:arpﬂran dalam pamberian pelayanan ekonomi yang luas kepada masyarakat
dalam pmsas pﬁmarataan seria panlngl-:atan pandﬂpatan masyaral:al Namun.
t:qpﬂrasl di Kota Gﬂ'ﬂniﬂ[ﬂ' menun]uklcan Elnghat sebaran yang hd&i: merata, dan
;Iapa,t d[i:lanl]ﬂ'lmsl dangan aﬂanya parbadaan parkarnhangan dan kemampuan
yjangﬁ-angaf. bgw‘arms-_l Hal ini d_lp-ﬂngan.il'ﬂ qIE_r_h habempa faktor, baik faktor
internal, seperti SOM, arganisasi dan kelsmbagaan, manajsmen, modal, kegiatan
LISEI'IB‘ kﬂﬂngguiaan. !.E[-mnlngl maupun f-akl.nr akstemal sepert] pnllllk informasi
d"an kommikasi, pa‘Ehunmman. hukum dan sosial budaya.

Buku i |n| hﬂHsE}n]nF: rakam parkamhangan kaperasl dari awal I:rea‘dlrlnya
- SEmpai masa ki, teori-teori- koperasi dari I:lertlagal ahli. ragam. her]tuk Hﬂpafasl
-di Indonesia serta perkembangannya. Fokus pembahasan secara Hamprahensrf
dan mendetail, akan di pusatkan pada koperasi di kota Gorontals, yang
‘mencakup sejarah; sebaran, perkembangan, dan kemampuannya dakan
menopang ekonoml kerakyatan dl kota Gerontalo, Tentunya akan bisa menjadi
ha'ﬁﬂn'peft'irrﬂmngani;bahan refrensi, dan bahan data yang lengkap sebagai
dasar piakan uniuk meangembangkan koperasi kedepan di Gorontalo pada
_ khususnya dan Indonesia pada umumnya, kearah sistem ekonomi yang tebib
tahan tarhmtlap gempumn sistem el-;wmm] [iberal saatim' dan leblh bmmanf-égat-

o Riwayat Penulis
DR. Hi. I.Isman Moanti, M.5L., rahlr oh Gorntale, 20 an.ramhaf 1860, MENIPRKAN BRagemis]
Yang 5an1.gﬁt.=JﬁhfdaIﬂm berbagai peneliian, pembicara berbagal seminar, penulis prodiklif
dan pemah merah Satya Lencans Karye Safys Prasiden R, Diantara Karya luls vang sudsh
tarbit adafah Dasar-Dasar Pembelaniaan Perusahagn, Dasar-Dassr Akuntansi, Pengantar
Koperasi, Manajemen Koperasl. Blku yang ada di tangan psmbaca ini menupakan buku
lerbamn yang diterbitkan, Bapak 2 anak yang marupakan suami dar Ora, Hj, Respin
thra;-ungn ini merain Geler S1 41 IKIF. Megar Manado, 52 di Program Pascasarjzna
Universitas Padjadiaran, dan meraih galar Dokier & Universitas Gacsah Mada pada takun
203, Sampzs sekarang mash akiil mengaiar di Universizs Meger Gononlalo.
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